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Pendahuluan

Peran IT semakin penting pada saat ini dikarenakan kita sudah
memasuki era informasi. Perkembangan industri dalam bidang TI ini
membutuhkan suatu formalisasi yang lebih baik dan tepat mengenai
pekerjaan, profesi berkaitan dengan keahlian di bidang TI. Perkembangan
bidang Telematika dan Teknologi Informasi yang sangat pesat perlu
diimbangi dengan penyiapan sumber daya manusia yang handal, untuk
mengantisipasi persaingan global yang sudah semakin dekat. Bidang ilmu
teknologi informasi lebih mengarah pada pengelolaan data dan informasi
dalam sebuah enterprise (perusahaan atau organisasi kerja lainnya),
dengan pemanfaatan teknologi komputer dan komunikasi data serta lebih
menekankan pada teknik pemanfaatan perangkat-perangkat yang ada
untuk meningkatkan produktifitas kerja. Dalam perkembangannya sejalan
dengan paradigma ekonomi baru, maka teknologi informasi menjadi
senjata yang handal dalam meningkatkan komunikasi dan interaksi
enterprise dengan stake holdernya.

Perguruan tinggi merupakan sebuah institusi dengan salah satu
tugas yang diembannya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat
untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) masa depan yang
bermutu dan berdaya guna. Dalam prosesnya, perguruan tinggi
membutuhkan sumber informasi yang mutakhir dan selalu terkini.

Pengembangan implementasi teknologi informasi dan komunikasi
di perguruan tinggi merupakan upaya yang sudah seharusnya dilakukan.
Aktivitas utama dalam perguruan tinggi sesuai dengan fungsi utamanya
yaitu sebagai penyelenggara pendidikan adalah layanan akademik. Dalam
pelaksanaan layanan akademik ini perlu adanya penggunaan TI yang dapat
mendukung tercapainya sasaran dari layanan akademik tersebut. Hal

tersebut juga berlaku pada layanan akademik online di UNAS.
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Pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana  untuk
pelayananan akademik bagi civitas akademik sangat penting dilakukan
guna mendukung visi dan misi universitas. Universitas bagaimanapun
tidak dapat mengesampingkan keberadaan teknologi informasi karena
teknologi informasi merupakan sarana yang paling efektif untuk
menyampaikan atau mensosialisasikan kebijakan-kebijakan universitas
dalam berbagai bidang. Teknologi informasi yang difungsikan untuk
pelayananan akademik memungkinkan terjadinya pertukaran informasi
dalam waktu seketika tanpa dapat dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini
tentu akan sangat mendukung suatu disiplin ilmu atau suatu jenis
pekerjaan yang memerlukan kecepatan akses informasi.

Model Kesuksesan Teknologi Sistem Informasi DelLone dan
McLane secara luas dapat digunakan untuk mengukur kesuksesan Sistem
Informasi yang diterapkan. Dikarenakan model Kesuksesan Sistem
Informasi DeLone dan McLane, baik secara teori maupun praktek telah
banyak diujicobakan kesahihannya dan didukung oleh banyak peneliti
(Almutairi, 2005).

Universitas Nasional yang selanjutnya ditulis UNAS telah
menerapkan teknologi informasi pemberian fasilitas layananan WEB sejak
tahun 2008 kepada seluruh civitas akademika seperti mahasiswa,
karyawan, dan dosen. Mengingat pentingnya pemanfaatan teknologi WEB
di UNAS, maka dilakukan penelitian tentang “Kajian Efektivitas
Teknologi Informasi Pemanfaatan WEB Dalam Pemberian Layanan
Akademik Studi Kasus Pada Universitas Nasional”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan model kesuksesan sistem teknologi informasi
DelLone dan McLean 2003.

Identifikasi Penelitian

Hal yang paling penting dalam penerapan teknologi informasi
adalah sistem teknologi informasi tersebut dapat berhasil atau sukses
dalam pelaksanaannya. Salah satu indikator kesuksesan sistem teknologi

informasi adalah jika sistem teknologi informasi tersebut efektif
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penggunaannya. Oleh karena itu perlu dievaluasi faktor-faktor apa yang

menyebabkan kesuksesan sistem teknologi informasi dan sejauh mana

efektivitas teknologi informasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan mengenai

masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi untuk mendeteksi
efektivitas teknologi informasi pemanfaatan WEB dalam
pemberian layanan akademik?

2. Bagaimana bentuk model yang sesuai untuk mengkaji efektivitas
sistem teknologi informasi?

3. Bagaimana tingkat signifikasi hubungan kausal antar faktor-faktor

dalam model efektivitas teknologi informasi?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
teknologi informasi pemanfaatan WEB dalam pemberian layanan
akademik di UNAS.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk model yang sesuai untuk
mengkaji efektivitas teknologi informasi pemanfaatan WEB dalam
pemberian layanan akademik di UNAS.

3. Untuk menguji signifikasi hubungan kausal antar faktor-faktor

dalam model efektivitas teknologi informasi.

Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat aktivitas yang dalam sebuah perguruan tinggi cukup
luas, maka ruang lingkup penelitian perlu dibatasi agar penyusun dapat
lebih terarah dalam melakukan penelitian. Adapun ruang lingkup yang
perlu dibahas adalah kajian pada efektivitas teknologi informasi ditinjau
dari pemanfaatan WEB dalam pemberian layananan akademik dengan

menggunakan pendekatan model kesuksesan sistem teknologi informasi
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DeLone and dan Mc Lean (2003). Penelitian ini dilakukan kepada
mahasiswa, dosen dan karyawan khususnya di UNAS.

Hipotesis

Secara umum hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diduga
pemberian layanan akademik UNAS melalui pemanfaatan teknologi
informasi WEB berlangsung efektif. Maka kajian ini menggunakan faktor-
faktor pengukuran kesuksesan sistem teknologi informasi DeLone and dan
McLean (2003) yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, pengguna,

kepuasan pengguna, dampak individual dan dampak organisasional.

Sistematika Penulisan
Untuk lebih mudah memahami dan mengerti isi tesis ini, maka
penulis mencoba menguraikan dengan lebih sistematis ke dalam bentuk

penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar
belakang penulisan, identifikasi masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, hipotesis , dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori-teori dasar yang
berkaitan dengan, pengertian teknologi informasi, efektivitas
teknologi  informasi, pengukuran efektivitas teknologi
informasi, kualitas sistem, kualitas informasi, pengguna,
kepuasan pengguna, dampak individual dan dampak
organisasional, WEB, Structural Equation Modeling (SEM) /
Model Persamaan Struktural, Amos, tinjauan studi, tinjauan

organisasi dan kerangka pikiran penelitian.
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BAB IIl  METODE PENELITIAN
Membahas mengenai metode dan tahap penelitian tesis
yang meliputi metode pengumpulan data, metode penyelesaian
masalah, teknik analisa data dalam penyelesaian masalah dan
jadwal penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini disampaikan analisis deskriptif, inferensi
dan analisis dengan menggunakan Structural Equation Model
(SEM) pada perangkat lunak AMOS serta implikasi hasil
penelitian.
BABYVY PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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I.1.

BAB 11
LANDASAN / KERANGKA PEMIKIRAN

Tinjauan Pustaka

.11

Teknologi Informasi

Teknologi Informasi (TI), atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah Information technology (IT) adalah istilah
umum yang menjelaskan teknologi apa pun yang membantu
manusia  dalam  membuat, mengubabh, menyimpan,
mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi. TI
menyatukan komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi
untuk data, suara, dan video.

Rogers (1986) dalam Communication Technology
menyatakan bahwa teknologi biasanya memiliki dua aspek,
yaitu: perangkat keras (objek materi dan sifatnya), dan perangkat
lunak (dasar informasi untuk menggerakkan perangkat keras itu).
Sedangkan batasan mengenai teknologi informasi itu, Rogers
menyatakan: “Teknologi informasi adalah perangkat keras yang
bersifat organisatoris, dan meneruskan nilai-nilai sosial kepada
individu atau khalayak yang mengumpulkan, memproses, dan
saling mempertukarkan informasi dengan individu atau khalayak
lain (Rogers, 1986).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan secara
sederhana bahwa teknologi informasi merupakan seperangkat
fasilitas yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak
yang dalam prakteknya diarahkan untuk mendukung dan
meningkatkan kualitas informasi yang sangat dibutuhkan oleh
setiap lapisan masyarakat secara cepat dan berkualitas. Berkat
teknologi informasi inilah, informasi yang ada di setiap tempat
pada detik yang sama dapat dipantau di tempat lain meskipun
tempat itu berada di belahan bumi yang lain, atau bahkan di

ruang angkasa sekalipun.



11.1.2

Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas,
yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan
merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer
untuk mengolah data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu
komputer dengan komputer yang lainnya sesuai dengan
kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar data
dapat disebar dan diakses secara global.

Dalam pengertian yang sederhana, teknologi informasi
dapat diartikan sebagai: "Teknologi informatika yang mampu
mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi,
serta percepatan arus informasi ini tidak mungkin lagi dibatasi
oleh ruang dan waktu” (Wahyudi, 1990). Dari pendapat ini
terdapat item yang sangat mendasar yaitu: “percepatan dan
peningkatan kualitas informasi yang tidak terbatasi oleh ruang
dan waktu" kalimat kunci tersebut lebih mengarah kepada
kedudukan teknologi informasi secara fungsional, yakni
mempercepat akses informasi dan meningkatkan kualitas

informasi.

Efektifitas Teknologi Informasi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002), efektif
adalah ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); dapat
membawa hasil atau berhasil guna (tentang usaha, tindakan).
Definisi efektifitas menurut Aras (2003) adalah suatu keadaan
dimana kemampuan suatu sistem sesuai dengan keinginan dari

pengguna.
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Menurut  Yamit  (1998) dalam (Ratna, 2009),
mendefinisikan  efektivitas sebagai suatu ukuran yang
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai, baik
secara kualitas maupun waktu, orientasinya adalah pada keluaran
(output) yang dihasilkan. Handoko (1999) dalam (Ratna, 2009),
efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat
atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan, menyangkut bagaimana melakukan pekerjaan yang
benar. Jumaili (2005) mengemukakan bahwa secara umum,
efektivitas penggunaan atau pengimplementasian teknologi
sistem informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari
kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi data, mengakses
data dan menginterpretasikan data tersebut. Data dalam sistem
informasi tersebut seharusnya merupakan data yang terintegrasi
dari seluruh unit perusahaan atau organisasi sehingga dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan tugas dalam perusahaan.
Jumlah sarana komputer dalam perusahaan juga sangat
mempengaruhi  dalam pencapaian efektivitas penggunaan
teknologi sistem informasi dalam perusahaan. Dengan lebih
banyak fasilitas pendukung yang disediakan bagi pemakai, maka
akan semakin memudahkan pemakai mengakses data yang
dibutuhkan untuk penyelesaian tugas individu dalam perusahaan
atau organisasi. Diharapkan dengan penggunaan teknologi sistem
informasi, individu dari perusahaan atau organisasi Yyang
merupakan pemakai sistem tersebut dapat menghasilkan output
yang semakin baik dan Kkinerja yang dihasilkan tentu akan
meningkat (Jumaili, 2005).

Menurut Gatian (1994) dalam (Widowati, 2004), sistem
yang efektif didefinisikan sebagai suatu sistem yang dapat
memberikan nilai tambah kepada perusahaan. Oleh karena itu
sistem yang efektif harus dapat memberikan pengaruh yang

positif kepada perilaku user. Selain itu Martin (2002) (Widowati,
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1.1.3

2004), menyatakan bahwa sistem yang efektif dapat dianalisis
berdasarkan beberapa kriteria, seperti: dapat meningkatkan
efektivitas bisnis, dapat memperluas bisnis atau pelayanan, dan
dapat meningkatkan keunggulan bersaing dari perusahaan.

Turban, dkk (1996) dalam (Widowati, 2004),menyebutkan
bahwa sistem dapat dievaluasi dan dianalisis performansinya
berdasarkan dua pengukuran utama, yaitu efektivitas dan
efisiensi. Berdasarkan perspektif efisiensi, evaluasi berhubungan
dengan penggunaan sumber-sumber daya yang diberikan
(sumber daya manusia, mesin, material, dan uang) untuk
menyediakan sistem informasi bagi user. Sedangkan dari
perspektif efektivitas user atau unit organisasi user, evaluasi
berhubungan dengan penggunaan sistem informasi dalam
menyempurnakan misi organisasi (Hamilton dan Chervany,
1981).

Pengukuran Efektivitas Teknologi Informasi

Pengukuran kesuksesan atau efektifitas sistem informasi
sangat penting bagi pemahaman kita terhadap nilai dan kekuatan
dari tindakan manajemen dan investasi sistem informasi.

Suatu model parsimoni yang di kembangkan dan di kaji
oleh McLean (1992), berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian
yangtelah di kaji mengemukakan pengukuran keberhasilan

sistem informasi, yang dikenal dengan D&M IS Success Model

(McLean, 1992). Model ini dapat dilihat pada gambar 1

System
Quality

J\?\ Individual [ Organizational

Quality g Satisfaction

/ Impact 124 Impact
Information User :
H

Sumber: Jogiyanto, 2007
Gambar 2.1. Model Kesuksesan Sistem Informasi McLean
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Model DeLone dan McLean terdiri dari enam variabel, yaitu:
1.  System Quality ( Kualitas Sistem ), yang mengevaluasi
sistem pengolahan informasi itu sendiri
2. Information Quality ( Kualitas Informasi ), berkaitan
dengan output sistem informasi
3. System Use ( Penggunaan ), berkaitan dengan penggu-naan
output dari sistem informasi oleh penerima
4.  User Satisfaction ( Kepuasan Pemakai ), berkaitan dengan
res-pons penerima terhadap penggunaan output sistem
informasi
5. Individual Impact ( Dampak Individual ), yaitu dampak
informasi terhadap perilaku penerima
6. Organizational Impact ( Dampak Organisasional ), yaitu
dampak informasi terhadap kinerja organisasi
Dari Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa kesuksesan
pengembangan sistem yang diproksi dengan dua variabel yaitu
intensitas penggunaan sistem dan kepuasan pengguna sistem
informasi  yang  bersangkutan.  Variabel-variabel  yang
mempengaruhi kesuksesan sistem informasi adalah kualitas
informasi (sebagai output sistem) dan kualitas sistem informasi
yang bersangkutan. Dua variabel ini  masing-masing
mempengaruhi variabel pengguna, dan kepuasan pengguna (Mc
Lean, 1992). Selanjutnya variabel intensitas penggunaan sistem
juga mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi yang
bersangkutan. Markus dan Keil (1994) dalam (Radityo, 2007)
menyatakan bahwa sebuah kesuksesan sistem akan berdampak
pada individu dan organisasi penggunanya, dan pada selanjutnya
dampak individual tersebut berpengaruh terhadap Kinerja
organisasional.
Selanjutnya kerangka teoritis tersebut menunjukkan bahwa
kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi

(information quality) yang baik, yang direpresentasikan oleh
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usefulness dari output sistem yang diperoleh, dapat berpengaruh
terhadap tingkat penggunaan sistem yang bersangkutan (intended
to use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction). Dengan
menganut definisi bahwa kualitas sistem berarti kualitas dari
kombinasi hardware dan software dalam sistem informasi
(McLean, 1992), maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kualitas sistem dan kualitas output sistem yang diberikan,
misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses; dan
kegunaan dari output sistem, akan menyebabkan pengguna tidak
merasa enggan untuk melakukan pemakaian kembali (reuse);
dengan demikian intensitas pemakaian sistem akan meningkat.
Pemakaian yang berulang-ulang ini dapat dimaknai bahwa
pemakaian yang dilakukan bermanfaat bagi pemakai. Tingginya
derajat manfaat yang diperoleh mengakibatkan pemakai akan
lebih puas.

Penggunaan sistem informasi yang telah dikembangkan
mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Semakin sering pengguna memakai sistem informasi,
biasanya diikuti oleh semakin banyak tingkat pembelajaran
(degree of learning) yang didapat pengguna mengenai sistem
informasi (Mc Gill et al., 2003) dalam (Radityo 2007).
Peningkatan derajat pembelajaran ini merupakan salah satu
indikator bahwa terdapat pengaruh keberadaan sistem terhadap
kualitas pengguna (individual impact). Namun Livary (2005)
dalam (Radityo 2007) memberikan bukti empiris bahwa kualitas
sistem dan kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensitas penggunaannya, dan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan penggunanya. Hal ini dikarenakan obyek
penelitian Livary (2005) menggunakan obyek penggunaan sistem
yang mandatory. Selanjutnya kepuasan pengguna tersebut

berpengaruh terhadap dampak individual (individual impact).
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Individual impact merupakan pengaruh dari keberadaan dan
pemakaian sistem informasi terhadap kinerja, pengambilan
keputusan, dan derajat pembelajaran individu dalam organisasi.
Leavitt (1965) dalam (Radityo, 2007) mencermati bahwa
penerapan sistem informasi yang baru akan berdampak pada
reaksi yang ditunjukkan oleh perilaku individu dalam organisasi.
Reaksi itu dapat berupa munculnya motivasi baru untuk bersaing
dan meningkatkan Kinerja. Secara positif keberadaan sistem
informasi baru akan menjadi rangsangan (stimulus) dan
tantangan bagi individu dalam organisasi untuk bekerja secara
lebih baik, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja
organisasi.

Organizational impact merupakan dampak dari sistem
informasi terhadap kinerja organisasi di mana sistem informasi
diterapkan. Peneliti di bidang keperilakuan menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi dapat mengubah hirarki pengambilan
keputusan dan menurunkan biaya untuk distribusi informasi.
Keberadaan sistem informasi dapat memangkas fungsi dari
manajer tingkat menengah (Leavitt dan Whisler, 1958) dalam
(Radityo, 2007). Dengan terpangkasnya fungsi manajer tingkat
menengah ini maka keputusan dapat diambil secara lebih cepat
dan lebih murah, begitu juga dengan distribusi informasi. Hal ini
merupakan alasan yang menguatkan bahwa keberadaan sistem
informasi dapat meningkatkan kualitas kinerja organisasi.

Setelah Model D&M diperkenalkan pada tahun 1992,
beberapa peneliti melakukan pengujian terhadap model ini,
antara lain Seddon yang melakukan reformulasi atas Model
D&M menjadi dua variance model yang terpisah (Seddon, 1997)
dalam (Widowati, 2004). Dalam model barunya Seddon
menggantikan variabel use dengan perceived usefulness. Selain

itu Seddon juga menambahkan variabel societal impact.
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Kualitas Sistem

Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan ((McLeod
2004). Fitzgerald mendefinisikan sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto 2006).

Kualitas sistem didefinisikan sebagai suatu karakteristik
yang diinginkan dari sistem informasi untuk menghasilkan
informasi (DeLone 1992). Kualitas sistem (system quality)
digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi
informasinya sendiri.

Menurut Hamilton dan Chervany (Hamilton 1981)
beberapa penelitian menyatakan bahwa pengukuran kualitas
sistem dapat dilihat dari kekinian data yang diusulkan (propossed
data currency), tingkat waktu respon (response time), waktu
pergantian (turnaround time), keandalan (reliability), akurasi
data (data accuracy), kelengkapan (completeness), keluwesan
sistem (system flexibility), dan kemudahan penggunaan (ease of
use)

Waktu respon dan keandalan merupakan salah satu
pengukur kualitas sistem (Hamilton, 1981). Waktu respon adalah
seberapa lama sebuah sistem memenuhi kebutuhan pengguna
(Pasternack 1998). Kualitas sistem menurut pengguna dapat
bermanfaat jika pengguna memahami isi pesan dan akan
memperhitungkan kualitasnya dalam segala bentuk, baik dari
keandalan sampai pada keamanan serta kinerjanya (Hayes,
2002).

Keandalan berguna untuk pengukuran kuantitatif yang
mengontrol dan mengatur sistem informasi. Keandalan dapat
digunakan untuk membandingkan berbagai macam sistem

informasi, dan secara numerik pengukuran ini dapat digunakan
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untuk menganalisa biaya atau keuntungan investasi dalam
pembangunan sistem informasi (Zahedi, 1997).

Kemudahan penggunaan merupakan salah satu komponen
pengukuran kualitas sistem . Kemudahan penggunaan adalah
konsep yang saling berhubungan tentang penilaian individu
terhadap keterlibatan usahanya dalam proses penggunaan sistem
(Venkatesh, 2000). Kemudahan penggunaan mengacu pada
tingkat dimana teknologi komputer dirasakan mudah untuk
dipahami dan digunakan (Lin, 2004).

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel Kualitas
Sistem (System Quality) adalah : kemudahan untuk digunakan
(ease of use), kecepatan akses ( response time ), keandalan sistem
(reliability), fleksibilitas sistem ( flexibility) dan keamanan sistem
(security), Shannon dan Weaver dalam DelLone dan McLean
(2003).

Kualitas Informasi

Informasi adalah data yang telah diubah menjadi konteks
yang berarti dan berguna bagi para user tertentu (O’Brien 2005).
Perusahaan membutuhkan sistem informasi yang dapat
mendukung kebutuhan pengambilan keputusan dan berbagai
informasi (O’Brien 2005). Informasi yang dihasilkan perlu
memiliki Kkualitas, yaitu karakteristik, bernilai dan bermanfaat
bagi penggunanya (O’Brien 2005).

Kualitas dari suatu informasi (quality of information)
tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate),
tepat pada waktunya (timely basis), dan relevan (relevance).

Kualitas informasi (quality of information) sangat
dipengaruhi atau ditentuka 3 hal, yaitu :
11.1.5.1  Relevan (relevancy)

Relevansi berarti informasi harus memberikan

manfaat bagi pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap

Program Pascasarjana Magister I1iImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



15

orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya informasi

mengenai sebab-musabab kerusakan komputer kepada akuntan

perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila
ditujukan kepada IT perusahaan.

Jogiyanto  (2006) mengemukakan bahwa nilai
informasi ditentukan dari dua hal yaitumanfaat dan biaya. Suatu
informasi  dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sebagian
besar informasi dinikmati olehlebih dari satu pihak sehingga sulit
untuk menghubungkan suatu informasi dengan biayauntuk
memperolehnya dan sebagian besar informasi tidak dapat
ditaksirkankeuntungannya dengan satuan uang tetapi dapat
ditaksir nilai efektivitasnya.
11.1.5.2.  Akurat (accuracy)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bias atau menyesatkan, dan harus jelas mencerminkan
maksudnya. Ketidakakuratan dapat terjadi karena sumber
informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga
merusak atau merubah data-data asli tersebut.

Akurat terdiri dari beberapa Komponen :

1) Completeness : berarti informasi yang dihasilkan atau
dibutuhkan harus memiliki kelengkapan yang baik, karena
bila informasi yang dihasilkan sebagian-sebagian tentunya
akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atau
menentukan tindakan secara keseluruhan, sehingga akan
berpengaruh terhadap kemampuannya untuk mengontrol atau
memecahkan suatu masalah dengan baik.

2) Correctness : berati informasi yang dihasilkan atau
dibutuhkan harus memiliki kebenaran.

3) Security : berati informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan

harus memiliki keamanan
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4) Timeliness : berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat, informasi yang sudah using tidak akan
mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan
didalam pengambilan  keputusan.  Bila  pengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk
organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan
harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga
diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan,
mengolah dan mengirimkannya

5) Economy : berarti informasi yang dihasilkan mempunyai
manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya
mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat
tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi
dapat ditaksir nilai efektivitasnya

6) Efficiency : berarti informasi yang di hasilkan harus memiliki
output yang optimal

7) Reliability : berarti informasi yang diterima harus dapat di
percaya.

11.1.5.3.  Tepat waktu (timeliness)

Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak
boleh terlambat (usang). Informasi yang usang tidak mempunyai
nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan
dalam keputusan dan tindakan. Kondisi demikian menyebabkan
mahalnya nilai suatu informasi, sehingga kecepatan untuk
mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya memerlukan
teknologi-teknologi terbaru.

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel Kualitas
Informasi (Information Quality) adalah : kelengkapan informasi
(completeness), relevansi ( relevance ), keakuratan informasi
(accuracy ), ketepatwaktuan (timeliness), dan penyajian informasi
( format ), Pit dan Watson dalam Doddy dan Zulaikha (2007).
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Penggunaan

Pengguna sistem informasi tentunya berharap bahwa
dengan menggunakan sistem tersebut mereka akan memperoleh
informasi yang mereka butuhkan.

Kualitas Sistem dan Kualitas Informasi yang di hasilkan
dapat mampengaruhi penggunaan sistem informasi. Kualitas
Sistem dan Kualitas Informasi yang di hasilkan semakin baik
maka kepuasan pengguna akan meningkat sehingga intensitas
penggunaan sistem juga meningkat.

Menurut McLean (2003), pengunaan sistem dapat diukur
dari website yang dikunjungi oleh pengguna sistem informasi.
Pengguna sistem harus mendahului kepuasan pengguna dalam
hal proses, tetapi pengalaman positif dengan penggunaan sistem
akan mendorong kepuasan pengguna Yyang lebih besar,
peningkatan kepuasan pengguna akan mendorong untuk
meningkatkan intensitas penggunaan sistem informasi.

Penggunaan sistem berhubungan dengan siapa yang
menggunakan (who use it), tingkat penggunaan (level of use),
sikap menerima dan menolak suatu sistem infromasi.

Menurut Seddon (1997), pengguna sistem banyak di
gunakan untuk mengukur kesuksesan suatu sistem informasi.
Variabel penggunaan sistem (use) biasanya digunakan untuk
mengukur apakah fungsi suatu sistem informasi secara
keseluruhan dapat digunakan untuk tujuan khusus.

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel
Penggunaan (Use) adalah : Intensitas penggunaan, Potensi
pengguna sistem di masa yang akan datang, dan Penggunaan

sistem karena membantu pekerjaan pengguna, Seddon (1997)
Kepuasan Pemakai

Kepuasan pemakai terhadap suatu sistem informasi adalah

bagaimana cara pemakai memandang sistem informasi secara
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nyata, tapi tidak pada kualitas sistem secara teknik (Guimaraes,
Staples, dan McKeen, 2003). Dalam literatur penelitian maupun
dalam praktek, user satisfaction seringkali digunakan sebagai
ukuran pengganti dari efektivitas sistem informasi (Melone,
1990). Doll dan Torkzadeh (1988) mendefinisikan end-user
satisfaction sebagai “affective attitude towards a specific
computer application by someone who interacts with the
application directly.” Doll dan Torkzadeh (1988) mengggunakan
survey terhadap 618 responden untuk meneliti mengenai user
satisfaction dengan memodifikasi instrumen dan factor analisis.

Kepuasan pengguna dapat dilihat dari seberapa jauh
penguna percaya pada saat informasi yang disediakan
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mereka perlukan
(Seddon dan Kiew, 1994). Kepuasan pengguna sering kali
digunakan sebagai ukuran pengganti dari efektivitas sistem
informasi (Shannon dan Weaver dalam McLean(1992). Jika
pengguna sistem informasi percaya bahwa kualitas sistem
dankualitas informasi yang dihasilkan dari sistem yang
digunakan adalah baik,mereka akan puas menggunakan sistem
tersebut. Kepuasan pengguna sistem ini juga dapat berpengaruh
terhadap individual impact. Jika pengguna sering memakai
sistem informasi maka semakin banyak tingkat pembelajaran
(degree of learning) yang didapat dari sistem informasi (Mc Gill
et al. dalam Dody danZulaikha, 2007). Menurut Dody dan
Zulaikha (2007), peningkatan derajat pembelajaran ini
merupakan salah satu indikator bahwa terdapat pengaruh
keberadaan sistem terhadap kualitas pengguna (individual
impact).

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel
kepuasan pemakai (User Satisfaction) adalah : efisiensi

(efficiency), keefektivan (effectiveness), Kepuasan (Satisfaction) dan
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Kebanggaan menggunakan sistem ( proudness ), McGill et al.
(2003)

Dampak Individual

Dampak pemakaian suatu sistem informasi terhadap
individu pengguna (individual impact) didefinisikan sebagai
tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan
sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989).
Sementara itu, Seddon (1997) mendefinisikan kinerja individu ini
sebagai pendapat pengguna atas sistem aplikasi khusus yang
digunakan dalam meningkatkan Kkinerja mereka di dalam
organisasi. Davis (1989) juga melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan skala pengukuran yang valid
untuk mengukur individual impact yang terkait dengan Kinerja
individu yang menggunakan sistem informasi ini.

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel Dampak
Individu (Individual Impact) adalah : Peningkatan produktivitas
pengguna, Peningkatan kinerja pengguna, Peningkatan

keefektifan pengguna, Davis (1989).

Dampak Organisasional

Menurut Dody dan Zulaikha (2007), Organizational Impact
merupakan pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem
informasi terhadap kualitas kinerja pengguna secara organisasi.
Hal ini kaitannya dengan institusi yang menggunakan sistem
informasi, termasuk di dalamnya produktivitas, efisiensi, dan
efektivitas kinerja. Variabel Organizational Impact diukur hanya
dengan indikator persepsi pengguna atas pengaruh sistem
terhadap kualitas kinerja organisasi.

Dampak organisasional ini terlihat dari distribusi informasi
yang lebih cepat. Jika sistem informasi yang diterapkan baik dari

kualitas sistem maupun kualitas informasi yang dihasilkan maka
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dapat menurunkan biaya distribusi informasi melalui
penyederhanaan struktur organisasi (Mclone dalam Dody dan
Zulaikha, 2007). Distribusi informasi yang lebih baik dapat
mempermudah dalam proses pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat.

Indikator-indikator yang digunakan dalam variabel Dampak
Organisasional (Organizational Impact) adalah : Peningkatan
Kinerja organisasi, Peningkatan produktivitas organisasi,
Peningkatan keefektivan organisasi, Penghematan pengeluaran
organisasi, McLean (1992)

WEB

WWW adalah kependekan dari World Wide Web, atau lebih
dikenal dengan nama web. Web adalah sebuah layanan yang
didapat oleh pemakai komputer apabila apabila komputernya
tersambung dengan internet. Internet merupakan jaringan global
yang menghubungkan suatu network dengan network lainnya di
seluruh dunia, TCP/IP menjadi protocol penghubung antara
jaringan-jaringan yang beragam di seluruh dunia untuk dapat
berkomunikasi. Dengan web pengguna komputer di seluruh
penjuru dunia dapat saling berinteraksi tanpa batas ruang dan
waktu.

Suatu website dapat berupa hasil kerja dari perorangan,
atau kelompok tertentu yang menunjukkan kepemilikian dari
sebuah organisasi atau perusahaan. Suatu website biasanya
menunjukkan satu atau beberapa topik khusus atau kepentingan
tertentu.

Website ditulis, dikonversi menjadi HTML dan diakses
melalui sebuah program software yang biasanya disebut dengan
web browser, yang di kenal dengan HTTP Client.Website dapat
dijalankan bila ditempatkan didalam sebuah sistem komputer

yang dikenal dengan Web server atau disebut juga HTTP Server.
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Gambar. 2.2. Skema Cara Kerja WWW

Secara umum ada dua wesite, yaitu

1.
2.

website statik dan

website dinamik.

Website Statik adalah salah satu bentuk website yang isinya

tidak di update secara berkala akan tetapi di maintain secara

berkala oleh beberapa orang yang menggunakan software editor.

Ada 3 jenis software editor yang biasa dipakai, yaitu:

1.

Text Editor :

Contohnya adalah Notepad atau TextEdit, dimana HTML
diubah didalam program editor tersebut.

WYSIWYG Editor

Contohnya dan  Micromedia

Microsoft  Frontpage

Dreamweaver, dimana situs diedit menggunakan GUI
(Graphical User Interface) dan format HTML secara
otomatis di generate oleh editor.

Editor yang memiliki templet

iWeb dimana editor

Contohnya Rapidweaver dan

membolehkan user untuk membuat dan mengupdate
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website langsung ke web server secara cepat, tanpa harus

mengetahui apapun tentang HTML.

Website dinamis adalah website yang informasi didalamnya
diubah secara berkala. Ada banyak jenis system software yang
dapat dipakai untuk meng-generate Dynamic Web System dan
Situs Dynamic, beberapa diantaranya adalah ColdFusion(CFM),
Active Server Pages (ASP), Java Server Pages (JSP) dan PHP,
Situs berbasis XML contohnya RSS. Dynamic HTML juga
menyediakan untuk user supaya dapat secara interaktif dan
realtime, meng-update isi web page tersebut.
11.1.10.1. WWW dan HTML

WWW dan HTML adalah bagian dari teknologi Internet
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. WWW lebih banyak
dikenal sebagai protocol standar dari internet, sedangkan HTML
adalah script atau program standar yang dijalankan oleh WWW
atau Internet.
11.1.10.2  WWW

WWW adalah kependekan dari World Wide Web, atau
lebih dikenal dengan nama web. Web adalah sebuah layanan
yang didapat oleh pemakai komputer apabila apabila
komputernya tersambung dengan internet. Internet merupakan
jaringan global yang menghubungkan suatu network dengan
network lainnya di seluruh dunia, TCP/IP menjadi protocol
penghubung antara jaringan-jaringan yang beragam di seluruh
dunia untuk dapat berkomunikasi. Dengan web pengguna
komputer di seluruh penjuru dunia dapat saling berinteraksi tanpa
batas ruang dan waktu.

WWW bekerja berdasarkan tiga mekanisme berikut :
©  Protokol adalah standard aturan yang di gunakan untuk

berkomunikasi pada komputer networking, Hypertext

Transfer Protocol (HTTP) adalah protocol untuk www.
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©  Address adalah WWW memiliki aturan penamaan alamat
web yaitu URL (Uniform esource Locator) yang di
gunakan sebagai standard alamat internet.

© HTML adalah digunakan untuk membuat dokumen yang
bisa di akses melalui web.

11.1.10.3 HTML
HTML (Hyper Text Markup Language) adalah file teks
yang dapat dibuat dengan menggunakan program teks editor
seperti Notpade. HTML bukanlah bahasa pemrograman,
melainkan sebuah bahasa Mark Up (penandaan) untuk menandai
suatu dokumen teks sehingga dapat ditampilkan dalam web
browser. Tanda tersebut digunakan untuk mengatur style atau
format interface dari berbagai komponen dalam suatu web page.
HTML merupakan standard yang di gunakan untuk
menampilkan dokumen web, yang bisa di lakukan dengan
HTML:
o Mengontrol tampilan dari web page dan contentnya
o Mempublikasikan tampilan secara online sehingga bisa di
akses dari seluruh dunia
o Membuat online form yang di gunakan untuk menangani
pendaftaran, transaksi secara online.
o Menambah object-object seperti image, audi, video dan

juga java applet dalam document HTML

Structural Equation Modeling (SEM) / Model Persamaan
Struktural

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan gabungan
dari dua metode statistik yang terpisah yaitu analisis faktor
(factor ~ analysis) yang  dikembangkan di  bidang

psikologi/psikometri  dan  model  persamaan  simultan

Program Pascasarjana Magister I1iImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



24

(Simultaneous Equation Modeling) yang dikembangkan di
bidang ekonometrika (Ghozali, 2008).

Pada tahun 1950 dan 1960-an analisis faktor mendapatkan
popularitas dikalangan para peneliti dan dikembangkan lebih
lanjut oleh Joreskog (1967) dalam (Ghozali 2008) yang
menggunakan pendekatan atas dasar Maximum Likelihood (ML).
Pendekatan Maximum Likelihood ini memungkinkan untuk dapat
menggambarkan interkorelasi antar variabel. Dengan konsep
meminimumkan fungsi maximum likelihood maka didapatkan
likelihood ratio chi-square test untuk menguji hipotesis bahwa
model yang dihipotesiskan cocok atau sesuai dengan data.
Pengembangan lebih lanjut mengenai metodologi analisis
konfirmatori faktor (confirmatory factor analysis) yang
memungkinkan pengujian hipotesis berkaitan dengan jumlah
faktor dan pola loadingnya. Analisis faktor yang bersifat
eksploratori dan konfirmatori sampai saat ini merupakan teknik
analisis kuantitatif yang populer di bidang penelitian ilmu sosial.

Haavelmo (1943) dalam (Ghozali, 2008) mengembangkan
model interdependensi antar variabel ekonomi yang
menggunakan sistem persamaan simultan. Persamaan ini
merupakan inovasi di bidang ecometric modeling. Pada
perkembangan lebih lanjut, model persamaan simultan dipadukan
dengan metode estimasi maksimum likelihood. Menurut Joreskog
(1973) dalam (Ghozali, 2008), model persamaan struktural yang
umum terdiri dari dua bagian yaitu: bagian pengukuran yang
menghubungkan observed variabel ke variabel laten melalui
model konfirmatori faktor dan bagian struktural yang
menghubungkan antar variabel laten melalui sistem persamaan
simultan.

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu
teknik statistik yang mampu menganalisis variabel laten, variabel

indikator dan kesalahan pengukuran secara langsung. Dengan
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menggunakan SEM, memungkinkan untuk dapat mengalisis
hubungan antara varibel laten dengan variabel indikatornya,
hubungan antara variabel laten yang satu dengan variabel laten
yang lainnya, juga dapat diketahui besarnya kesalahan
pengukuran. Selain dapat menganalisis hubungan kausal searah,
SEM juga dapat menganalisis hubungan dua arah yang seringkali
muncul dalam ilmu sosial dan perilaku.

Ada beberapa program komputer untuk mengestimasi
model pada model persamaan struktural yaitu program LISREL,
AMOS, EQS, SAS PROC CALLIS, dan STATISTICA-SEPATH
(Ghozali 2008).

1.L1.11.1  Langkah-Langkah SEM
Hair (1998) dalam (Ghozali, 2008) mengajukan tahapan
pemodelan dan analisis persamaan struktural menjadi tujuh
langkah yaitu :
a. Pengembangan Model Berdasarkan Teori
Model persamaan struktural didasarkan pada hubungan
kausalitas, yaitu perubahan suatu variabel diasumsikan
akan berakibat pada perubahan variabel yang lainnya.
Hubungan kausalitas dapat berarti hubungan yang erat atau
kuat. Kuatnya hubungan kausalitas antara dua varaiabel
yang diasumsikan oleh peneliti atau pengguna, bukan
terletak pada metode analisis yang dipilihnya tetapi terletak
pada justifikasi (pembenaran) secara teoritis untuk
mendukung analisis. Jadi, dapat dikatakan bahwa hubungan
antar variabel dalam model merupakan deduksi dari teori.
b. Membangun Diagram Jalur (Path diagram)
Pada langkah kedua, model teoritis yang telah dibangun
tersebut kemudian akan digambarkan didalam sebuah path
diagram. Biasanya diketahui bahwa hubungan-hubungan

kausal dinyatakan dalam bentuk persamaan. Tetapi dalam
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SEM hubungan kausalitas cukup digambarkan dalam
sebuah path diagram. Selanjutnya, bahasa program akan
mengkonversikan gambar menjadi persamaan, dan
persamaan menjadi estimasi. Tujuan dibuatnya path
diagram adalah untuk memudahkan peneliti dalam melihat
hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji.
Konversi Diagram Jalur Ke dalam Persamaan
Struktural

Setelah mengembangkan model teoritis yang kemudian
dituangkan ke dalam diagram jalur, maka langkah
selanjutnya adalah menerjemahkan model tersebut ke
dalam persamaan struktural dengan cara, setiap konstruk
endogen merupakan dependen variabel di dalam persamaan
yang terpisah. Sehingga variabel dependen adalah semua
konstruk yang mempunyai garis dengan anak panah yang
menghubungkannya ke konstruk endogen.
Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

Dalam SEM hanya menggunakan matriks varians-
kovarians atau matriks korelasi sebagai data input untuk
keseluruhan estimasi yang dilakukannya. Matriks kovarians
digunakan karena memiliki keunggulan dalam menyajikan
perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda
dengan sampel yang berbeda. Matriks varians-kovarians
umumnya lebih banyak digunakan dalam penelitian, sebab
standar error yang dilaporkan dari berbagai penelitian
umumnya menunjukkan angka yang lebih akurat bila
dibandingkan dengan matriks korelasi yang digunakan
sebagai data input.
Evaluasi Masalah Identifikasi Model

Salah satu masalah yang akan dihadapi adalah masalah
identifikasi. Masalah identifikasi pada prinsipnya adalah

masalah mengenai ketidakmampuan dari model yang
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dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik.
Cara melihat ada tidaknya masalah identifikasi adalah
dengan melihat hasil estimasi.
f.  Evaluasi Asumsi dan Kesesuaian Model
Tindakan yang dilakukan adalah mengevaluasi apakah
data yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi SEM
adalah : uji asumsi model, uji kesesuaian model dan uji
parameter model.
g. Interpretasi dan Modifikasi model
Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model
dan memodifikasikan model bagi yang tidak memenuhi
syarat pengujian yang dilakukan. Strategi untuk
memodifikasi model bila tidak memenuhi syarat-syaratnya
ini disebut dengan Model Development Strategy. Strategi
ini adalah yang paling banyak digunakan dan yang paling
baik untuk mendapatkan model yang lebih baik.

11.1.12 Amos

AMOS (Analysis of Moment Structure) merupakan salah
satu program atau software yang digunakan untuk mengistemasi
model pada model persamaan struktural (SEM) (Ghozali 2008).
AMOS mengimplementasikan pendekatan yang umum untuk
analisa data pada model persamaan struktural yang menjelaskan
analisa struktur kovarians, atau causal modeling. Pendekatan ini
meliputi kasus khusus banyak teknik konvensional terkenal,
mencakup model linier yang umum dan analisis faktor umum.
Saat ini software AMOS merupakan software yang dapat
diandalkan dalam menyelesaikan permasalahan sosial karena
kemampuannya dalam mengukur variabel yang bersifat laten
atau tidak dapat diukur secara langsung tetapi dapat diukur

melalui indikatornya.
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I1.2.  Tinjauan Studi
Hasil tinjauan studi yang relevan untuk pembanding penelitian ini
adalah sebagai berikut:

11.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Endah Widowati dan Didi Achjari
dengan judul “Pengukuran Konsep Efektivitas Sistem Informasi:
Penelitian  Pendahuluan®“. Penelitian ini  bertujuan  untuk
memvalidasi ukuran efektivitas sistem informasi. Berdasarkan
reformulasi DeLone dan Sukses IS McLean Model, dilakukan
analisis faktor untuk mendapatkan faktor yang beserta item-item
yang mendasari dalam model. Model IS Success yang
dikemukakan oleh DeLone danMclLean, memberikan gambaran
yang komprehensif bagi konsep keberhasilan atau efektivitas suatu
sistem informasi. Variabel-variabel yang terdapat dalam model ini
didukung oleh item-item yang cukup banyak dan terperinci.
Dengan menggunakan metode analisis faktor, penelitian ini
mencoba untuk mengekstraksi item-item pengukuran tersebut ke
dalam sejumlah faktor yang mampu menjelaskan variabilitas dalam
setiap variabel. Penilaian dilakukan dengan menggunakan kriteria
Measure of Sampling Adequacy (MSA), dimana apabila MSA dari
suatu item bernilai kurang dari 0,5 maka item/dimensi tersebut
tidak bisa diprediksi dan dianalisis lebih lanjut, sedangkan secara
sehingga akan dikeluarkan dari proses analisis. Berdasarkan proses
ini dipilih item yang memiliki loading factor lebih besar daripada
0,7 untuk tetap dipertahankan dalam proses analisis. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien reliabilitas
Cronbach’s alpha, terhadap item-item yang tersisa dalam setiap
variabel setelah dilakukan analisis faktor. Secara umum, reliabilitas
sekitar 0,7 dianggap dapat diterima (acceptable) dan di atas 0,8
dianggap bagus (Sekaran, 2003). Berdasarkan nilai koefisien
reliabilitas untuk setiap variabel yan diuji, dapat disimpulkan
bahwa internal consistency reliability dari ukuran-ukuran yang

digunakan dalam penelitian ini sudah cukup bagus.
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11.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Dody Radityo dan Zulaikha (2007)
dengan judul “Pengujian Model Delone and McLean Dalam
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (Kajian Sebuah
Kasus). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menilai
seberapa besar kesuksesan SIMAWEB jika dievaluasi dengan
menggunakan Model DelLone dan McLean (1992); dan melihat
hubungan antar variabel menurut model tersebut. Model
kesuksesan DeLone dan McLean (1992) direpresentasikan oleh 6
variabel yaitu Kualitas sistem, Kualitas Informasi, Intensitas
Penggunaan, Kepuasan Pengguna, Dampak Individu, dampak
Organisasi. Hipotesa dari penelitian dengan menggunakan uji
signifikasi (Sig < 0.05) didapatkan hasil: (1) Intensitas penggunaan
Sistem informasi  berpengaruh positif signifikan terhadap
individual impact, dimana nilai uji signifikasi Sig = 0.000 < 0.05
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi intensitas pemakaian
SIMAWEB akan berdampak pada meningkatnya kualitas Kinerja
pemakai secara individual. (2) Individual impact bepengaruh
positif sifnifikan ternadap organizational impact, dimana nilai uji
signifikasi Sig = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti dengan peningkatan
produktivitas kinerja secara individual dapat meningkatkan kualitas
Kinerja institusi yang mengembangkan sistem informasi yang
bersangkutan. (3). Variabel information quality tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensitas penggunaan sistem informasi, karena
nilai uji signifikasi Sig = 0.894 > 0.05. (4) Variabel information
quality tidak berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction ,
karena nilai uji signifikasi Sig = 0.274 > 0.05. (5) System quality
tidak berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan
sistem informasi , karena nilai uji signifikasi Sig = 0.829 > 0.05.
(6) System quality tidak berpengaruh signifikan terhadap user
satisfaction , karena nilai uji signifikasi Sig = 0.697 > 0.05. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena sebagian besar responden adalah

mahasiswa,
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11.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Istianingsih, Wiwik Utami 2009
dengan judul “ Pengaruh Kepuasan Pengguna Sistem Informasi
Terhadap Kinerja Individu (Studi Empiris Pada Pengguna Paket
Program Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Di Indonesia).
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna serta pengaruh dari
kepuasan pengguna terhadap kinerja individu. Penelitian ini

(SEM)

mengaplikasikan modifikasi model DelLone dan McLean (1992)

menggunakan  structural equation model dengan
dan Model Myers (1997). Dengan menambahkan second order-
confirmatory factor analysis (CFA), penelitian ini juga dilakukan
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari dimensi yang
merupakan indikator kualitas layanan dan kepuasan pengguna.
Hasil yang di peroleh dari pengujian hipotesa mengkonfirmasikan
bahwa : service quality : kualitas layanan terbukti secara signifikan
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna; system quality :
Semakin tinggi kualitas sistem yang di hasilkan maka akan
semakin meningkatkan kepuasan pemakai atau pengguna akhir;
information quality : semakin tinggi kualitas informasi yang
dihasilkan maka akan semakin meningkatkan kepuasan pemakai,
user satisfaction : semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna akhir
maka akan semakin meningkatkan kinerja individu; individual
performance : semakin meningkatkan kinerja individu dikarenakan
semakin tinggi tingkat kepuasan pemakai.
Untuk memudahkan memahami penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, maka dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 2.1. Rangkuman Tinjauan Studi

FEETT Judul Variabel Hasil
ahun

EndahWid | Pengukur System Quality, Hasil yang diperoleh dari proses

owati, Didi | an Information analisis faktor tersebut adalah:

Achjari, Konsep Quality, -system quality dapat dijelaskan

2004 Efektivita Service Quality, |melalui faktor-faktor currency dan
s Sistem |Information Use, faccuracy, utilisasi, dan user
Informasi [User Satisfaction, convenience;

Program Pascasarjana Magister I1iImu Komputer STMIK Nusa Mandiri




31

Penelitian

dan Net Benefits.

-Information quality: information

value, karakterstik output, tingkat
Pendahul kepentingan, keunikan, dan
uan tampilan;
-Service quality : faktor assurance,
tangibles dan empathy, reliability,
dan responsiveness;
-Use: minat, jumlah dan frekuensi,
reporting system, dan inquiry;
-User satisfaction : information
satisfaction relationship
satisfaction, dan service
satisfaction; dan
-Net benefits: proses manajemen,
keberadaan informasi, aktualisasi
diri/individu, dan efektivitas
pengambilan keputusan.
Dody PengujianKualitas sistem, [Hasil yang di peroleh dari pengujian
Radityo, Model  Kualitas hipotesa adalah:
Zulaikha, | DelLone |Informasi, -Intensitas penggunaan Sl
2007 and Intensitas berpengaruh positif signifikan
McLean [Penggunaan, terhadap individual impact.
Dalam  [Kepuasan -Individual impact berpengaruh
Pengemb Pengguna, positif sifgnifikan terhadap
angan Dampak Individu, jorganizational impact.
Sistem  [Dampak -Variabael information quality dan
Informasi (Organisasi system quality tidak berpengaruh
Manajem signifikan terhadap intensitas
en penggunaan sistem informasi dan
(Kajian user satisfaction.
Sebuah -Hal ini dimungkinkan terjadi
Kasus) karena sebagian besar responden
adalah mahasiswa, yang kurang
memahami kualitas sistem dan
kualitas informasi dikarenakan
penggunaan sistem informasi yang
monoton yang bersifat wajib.
Istianingsi | Pengaruh [service quality, |Hasil yang di peroleh dari
h, Kepuasan system quality,  [pengujian hipotesa
Wiwik Pengguna information mengkonfirmasikan bahwa :
Utami Sistem  |quality, - service quality : kualitas layanan
2009 Informasi [user satisfaction, [terbukti secara signifikan
Terhadap [individual berpengaruh positif terhadap
Kinerja |performance. kepuasan pengguna;
Individu - system quality : Semakin tinggi
(Studi kualitas sistem yang di hasilkan
Empiris maka akan semakin meningkatkan
Pada kepuasan pemakai atau pengguna
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Pengguna akhir;
Paket - information quality : semakin
Program tinggi kualitas informasi yang
Aplikasi dihasilkan maka akan semakin
Sistem meningkatkan kepuasan pemakai,
Informasi - user satisfaction: semakin tinggi
Akuntansi tingkat kepuasan pengguna akhir
Di maka akan semakin meningkatkan
Indonesia kinerja individu;
- individual performance : semakin
meningkatkan kinerja individu
dikarenakan semakin tinggi tingkat
kepuasan pemakai.

Tinjauan Organisasi / Objek Penelitian
11.3.1  Sejarah Universita Nasional

Universitas Nasional (selanjutnya disebut UNAS) adalah
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) tertua di Jakarta dan kedua tertua di
Indonesia. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1949 atas prakarsa tokoh-
tokoh terkemuka yang berhimpun dalam Perkumpulan Memajukan Iimu
dan Kebudayaan (PMIK). Para pendiri terdiri dari: R. Teguh Suhardjo
Sastrosuwingnyo, Mr. Sutan Takdir Alisjahbana, Mr. Soedjono
Hardjosoediro, Prof. Sarwono Prawirohardjo, Mr. Prajitno Soewondo,
Hazil, Kwari Katjabrata, Dr. Djoehana, R.M. Soebagio, Mr. Adam
Bachtiar, Ny. Noegroho , Drs. Adam Bachtiar, Dr. Bahder Djohan, Dr.
Leimena, Ir. Abd Karim, Prof. Dr. Soetomo Tjokronegoro, Mr. Ali
Budiharjo, Poerwodarminta, Mr. Soetikno, Ir. TH. A. Resink, DR.
Soemitro Djojohadikusumo, Noegroho, Soejatmiko, H.B. Jassin, Mochtar
Avin, L. Damais, A. Djoehana, Nona Boediardjo dan Nona Roekmini
Singgih.

Pendirian UNAS saat itu ditujukan untuk menampung lulusan
SLTA di Jakarta yang tidak mau memasuki Universitas Van Indonesia
milik Pemerintah Kolonial-Belanda. Bahkan, ditengah revolusi fisik
perjuangan kemerdekaan, UNAS juga menjadi “Benteng terdepan”
perjuangan rakyat Indonesia di Jakarta. Atas dedikasi tersebut, maka pada
lustrum UNAS yang kedua, 1959, Presiden Pertama Republik Indonesia,
Ir. Soekarno menganugerahkan gelar “UNIVERSITAS PERJUANGAN”.
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Pada awal dirintisnya UNAS pada 1946, dibentuklah 2 (dua)
panitia. Panitia pertama bertugas menyelidiki bagaimana dapat
menggiatkan kehidupan ilmu dalam masyarakat Indonesia dengan susunan
sebagai berikut :

e Dr. Leimena

e IR. Abd. Karim

e Prof. Dr. Soetomo Tjokronegoro
e Mr. Ali Budihardjo

e Ir. Th. A. Resink

e Dr. Soemitro Djojohadikusumo

Sedangkan panitia kedua bertugas memotivasi usaha
menggairahkan kegiatan kehidupan kebudayaan yang beranggotakan :
Nugroho
Soejatmoko
H.B.Jassin
Muchtar Avin
A. Djoehana
Nona Budihardjo

N o a b~ e np e

Nona Rukmini Singgih

Usaha yang mula-mula dilakukan adalah penyeleggaraan kursus
yang meliputi bidang- bidang ekonomi, sosiologi, politik dan filsafat yang
dipimpin oleh Drs. Adam Bachtiar. Kursus-kursus tersebut bertujuan
memberi dasar pemahaman ilmu pengetahuan bagi setiap warga negara
dalam tanggung jawabnya mengisi kemerdekaan. Pada tahun yang sama,
1946, diadakan juga SMA sore untuk memberi kesempatan bagi mereka
yang bekerja pagi. Dalam perkembangannya, kursus-kursus tersebut
bertambah. Oleh karena itu pada Oktober 1949, atas desakan 400 lulusan
SMA Republik Indonesia, PMIK kemudian mengumumkan dibukanya
AKADEMI NASIONAL yang membawahi 5 (lima) Fakultas, yakni:
Fakultas Sosial, Ekonomi dan Politik; Fakultas Biologi; Fakultas
Matematika dan Fisika; Fakultas Sastra Indonesia dan; Fakultas Sastra

Inggris.
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Dipilihnya nama Akademi, bukan Universitas, dimaksudkan
untuk menghindari peraturan kolonial yang ketika itu masih berlaku untuk
Jakarta. Langkah maju PMIK ini mendapat sambutan positif secara luas
segenap lapisan masyarakat. Kuliah pertama yang dilakukan sederhana
pada tanggal 15 Oktober 1949 adalah momentum historis yang mengawali
perjuangan dan perjalanan UNAS, sehingga tanggal tersebut ditetapkan
sebagai HARI JADI UNIVERSITAS NASIONAL.Pada 22 Desember
1949, Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang
berkedudukan di Yogyakarta memberikan pengakuan dan persamaan
penuh kepada Akademi Nasional dengan surat No. 548/S. Berdasarkan
peraturan perundangan yang berlaku, pada 1 September 1954 melalui
Notaris Mr. R. Soewandi maka Perkumpulan Memajukan Illmu dan
Kebudayaan berubah menjadi Yayasan Memajukan limu dan Kebudayaan
(YMIK).

Perkembangan UNAS selanjutnya membentuk sejumlah lembaga
dan pusat pengkajian yang dikoordinir Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat (LPPM). lembaga ini bertujuan untuk :

e Melakukan pembinaan, pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan,
teknologi dan seni melalui kegiatan penelitian.

e Mengamalkan ilmu, teknologi, dan seni melalui peningkatan relevansi
program Universitas dengan kebutuhan masyarakat melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

e Pengembangan lain juga dilakukan lewat penataan kembali kedudukan
Fakultas- fakultas yang ada di lingkungan Universitas Nasional dengan
berpedoman pada aturan-aturan pemerintah yang telah digariskan, baik
dengan penggabungan atau pemekaran Fakultas serta kurikulum yang
digunakan. Sejak 2003 Universitas Nasional membawahi 7 (tujuh)
Fakultas dengan 18 Jurusan. Disamping itu terdapat pula tiga Akademi
dan Program Pascasarjana Ilmu Politik yang di masa mendatang akan
dimekarkan.

Ribuan alumni UNAS telah tersebar di berbagai bidang seperti

politisi, pejabat pemerintahan, pakar ilmu pengetahuan, peneliti,
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professional bisnis, artis dan pengusaha. Sebagian diantaranya telah
menempati tokoh nasional. Dalam era tiga presiden terakhir, alumni
UNAS selalu berkiprah sebagai menteri, terakhir adalah Menteri Negara
Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, H. Syaifullah Yusuf, S.IP,
selaku menteri termuda di Kabinet Indonesia Bersatu. Ada alumni yang
menjadi pakar diplomasi seraya pernah menjabat menteri luar negeri
adalah Mochtar Kusumaatmaja. Ada alumni yang pernah menjabat Duta
Besar Indonesia untuk Malaysia yaitu Hadi Wayarabi. Ada alumni yang
menjadi Doktor lImu Politik pertama di Indonesia yaitu Prof. Dr. Deliar
Noer. Ada alumni yang menjadi pakar ilmu biologi yaitu Dr. Endang
Suhara, APU atau Dr M Kasim Moosa, APU. Ada alumni yang menjadi
peneliti ahli di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia yaitu Dr. Syarif
Hidayat, APU dan Syamsuddin Haris, M.Si, APU. Ada alumni yang
berprofesi sebagai artis dan pelawak legendaris seperti Ateng, Jimmy
Gideon atau Unang serta banyak tokoh lainnya.

Di era millennium ketiga saat ini, tantangan persaingan dalam
dunia pendidikan tinggi di Indonesia semakin ketat. Komitmen untuk
meningkatkan kualitas infrastruktur dan suprastruktur akademik menjadi
tolak ukur masyarakat untuk memilih perguruan tinggi mana yang dapat
menunjang prospek cerah masa depan calon mahasiswa. Sebagian anggota
masyarakat bahkan menemui kendala biaya untuk meraih pendidikan
tinggi bermutu. Terlebih setelah pemerintah mengurangi subsidi bagi
perguruan tinggi negeri melalui program privatisasi, hal itu mengakibatkan
peningkatan biaya sehingga sulit dijangkau masyarakat berpenghasilan
terbatas.

Dalam tantangan tersebut,UNAS berupa terus konsisten dalam
mempertahankan kualitas akademik dan kapasitas infrastruktur demi
peningkatan kepercayaan masyarakat. Kurikulum UNAS kini berbasiskan
kompetensi yang membekali alumni dengan skill, knowledge dan attitude
yang siap dipertanggung jawabkan kiprah dan karirnya di masyarakat
setelah lulus. UNAS juga meningkatkan kapasitas sistem informasi

manajemen secara online sehingga civitas akademika dan masyarakat
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global dapat lebih mudah dan cepat berinteraksi dengan UNAS melalui

media internet. Meski demikian pesatnya pengembangan yang dilakukan,

UNAS tetap berkomitmen untuk mencerdaskan bangsa. Komitmen itu

diwujudkan dengan menetapkan biaya kuliah yang berlandaskan falsafah:

memberi kesempatan seluas-luasnya pada masyarakat untuk meraih

pendidikan tinggi bermutu tinggi.

11.3.2

Visi, Misi dan Tujuan Universita Nasional
11.3.2.1 Visi

Menjadikan Universitas Nasional sebagai lembaga
pendidikan yang dinamis dan progressif dalam menegakkan
kebenaran dengan komitmen pada pembangunan nasional secara
bertanggungjawab.
11.3.2.2 Misi

Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat dalam rangka terbinanya sumber
daya manusia yang berjiwa kepeloporan dalam pengembangan
ilmu dan kebudayaan yang bermanfaat bagi kehidupan umat
manusia yang beradab dan sejahtera.
11.3.2.3 Tujuan

Universitas sebagai pusat kebudayaan, ilmu dan
teknologi mempunyai tujuan menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan
atau profesionali yang berbudi pekerti luhur , kreatif produktif
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau memperkaya
khasana ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia pada khususnhya dan

umat manusia pada umumnya.

11.3.3 Web UNAS

Layanan akademik adalah wupaya sistematis untuk

memfasilitasi peserta didik (mahasiswa) unutk memiliki kesiapan,
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keterampilan, dan kebiasaan belajar efektif sehingga memiliki
kemandirian akademik yang kokoh. Layanan akademik diberikan
dengan tujuan untuk membantu mengatasi atau menyelesaikan
masalah mahasiswa yang berkaitan dengan registrasi, penyediaan
bahan ajar, ujian, dan akses terhadap data akademik. Layanan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah layanan akademik berbentuk
aplikasi web. Layanan ini diharapkan dapat mengurangi kendala
non akademis yang dapat menghambat proses belajar dan
kelangsungan belajar mahasiswa. Pengguna aplikasi web layanan
akademik di Universitas Nasional yaitu dosen tetap maupun
terbatas, karyawan, mahasiswa, dan masyarakat. Jenis aplikasi

layanan akademik yang digunakan yaitu :

11.3.3.1 Website Universitas Nasional
Halaman awal Website UNAS adalah halaman

dimana pertama kali dibukanya link website unas. Pada halaman

ini terdiri dari :

v" BERANDA; PROFIL; GALERI; PETA; FAKULTAS dan
PENGUMUMAN CAMARU

v' Penerimaan Mahasiswa Baru; Akademik Online; catalog
Online; Alumni; Web Kuliah; Web Mail; E-Journal; Info
Lowongan Kerja.

v" Frame Berita & Kegiatan : Berita sertaarsip berita UNAS;
Kegiatan serat arsip kegiatan UNAS

v TENTANG UNIVERSITAS NASIONAL : Sejarah; Pimpinan;
Prestasi; Badan / Biro; Fasilitas.

v' JENJANG AKADEMIK : Diploma; Strata Satu; Strata Dua

v' KEMAHASISWAAN : Kalender Akademik; Ekstrakulikuler;

Beasiswa.

KERJASAMA : Office of International Cooperation

v PENELITIAN & PENGABDIAN MASYARAKAT (P2M) :
SIPPM UNAS; Publikasi / Jurnal

<
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v' Link : 107.9 fm UNAS RADIO; himpalaunas.com; BNN;
JobsDB.com — campus network; dan UNAS BIKER’S.
v" Find UNAS on : Twiters dan Facebook
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Gambar 2.3. Aplikasi Website UNAS — Home (Menu BERANDA)

11.3.3.2 Profile Universitas Nasional

Pada Menu PROFIL, aplikasi web UNAS
menjelaskan tentang Profil Universitas Nasional yang terdiri dari
penjelasan lambang UNAS, Wawasan Almamater, Visi, Misi dan
Tujuan UNAS, Pernyataan dan Kebijakan Mutu serta Perintis
dan Pimpinan Yayasan UNAS.
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24 s PLtwrgin dtamunins : v,
053 e, P

258 Rk 1 sp ot

e | fclrin et Sarun 4
Bk Dot St bomansy - 301

Gambar 2.4. Menu PROFIL

11.3.3.3 Galeri — List Galeri Foto

Pada Menu GALERI - Halaman List Galeri Foto
layanan Web UNAS menyediakan informasi dokumentasi foto-
foto kegiatan UNAS.

2 00 D5 MALATSLA & EMSITAN AUV SUMANTARA
11N

ARAA 81 2N

@ BNN

T Wtk o Best Viame 8 1350 x 48 Pt cx W Sichbin.

.S Mo, Septary o M Mnta $2520 (021 TR o 24702718
it v 2, G - oo 2, G Py M €] dnst

Gambar 2.5. Menu GALERI
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11.3.34 PETA Universitas Nasional
Pada Menu PETA, layanan Web UNAS
menyediakan informasi PETA Universitas Nasional yang

menunjukkan lokasi jalan menuju UNAS.

+ LBt 1949

yunas

BOUNOA  PROFIL  GALK  POTA  TAKIATAS  PONESRSAN CAMARY

PETA UNIVERSITAS NASIONAL

s Wntte o Best Viewas i 1200 « 263 Past o Mg Reschon

3 Sawe Mrsla, R, Py M, Sarta 12530 (026 906200, e 0237902738
et o o ., Bl | e 2 3, Gl Mg Itarmen  vUS St
- 8 et st

Gambar 2.6. Menu PETA

11.3.3.5 Login Calon Mahasiswa Baru
Pada Menu PENGUMUMAN CAMARU, Layanan
Web untuk calon mahasiswa baru.

¥
LO G l N Downlaad Alur Pendaftaran Ulang
CALON MAHASISWA BARU g ! i

Silahkan Masukkan Username (No. Formulir) dan Password Anda

Usomoms
rassiord [
[Logn | Feset |

Gambar 2.7. Menu PENGUMUMAN CAMARU
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11.3.3.6 Sekolah PascaSarjana, Fakultas dan Akademik
Pada Menu Fakultas, layanan Web UNAS
menyediakan informasi menunjukkan Link Situs Resmi

SekolahPascaSarjana, Fakultas-fakultas dan Akademik.

+ 11949

Uunas

BOUNA  PROTIL  GAIRI  PETA  FAKATAS D

Lk Stun R S8

Lk it R it Bvw Sonial s Towa Pl
e o]

Lk St R Fabudtas Hourm
M D a4

Lk Stun R Fakultin B G Swtr

trauw acd JEAONG ACOEMIK

Uk S R Fastan. oo St
i Meuem il

Lk St R okt Tk dn S

L)

Link St R Fokultas B0y
etz ko n X 4

Lok St R b Parin
g Maruron a4
Fobutas Yok Ko s Wi Uk Stun B FTXI FERELITIA & FENGAEOUN MASMALT

", . ad SIPPM UNAS
Publécani / Jumal
Pt v Kven Lk s B b D Koot

MM v

Lk Stun R At Bt Avey N
et v a3

Lok St R A st N
e g sres 2

@ BNN

Ths Wietmte i Best Viewsd i 1290 x 763 e o Mgher Reschtion

3.Swo Mo, Pejsten, Ponaw M, Jbovta 12520 (021 A0S0, fa Q21 702718
et w54, Bl - o . Eval s ot duartvet

Gambar 2.8. Menu FAKULTAS

11.3.3.7 Penerimaan Mahasiswa Baru

Pada halaman Penerimaan Mahasiswa Baru layanan
Web UNAS menyediakan layanan : Pendaftaran Online;
Download Brosur; Download Alur Pendaftaran; Biaya
Perkuliahan Kelas Reguler; Biaya Perkuliahan Kelas Karyawan

dan Pengumuman Camaru.
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Est. 1949

Uslunas

BOUNOA  PROML  GALDU  PETA  FAKIATAS  PONGMMAN CAMARY

Universitas Nasional  membuka penerimasn Mahasisws Baru Tahum Ajaran 2011/2012
Semester Genap uniuk tingkat Diploma, Strata 1 dan Strata 2.

Tempat Pendaftaran |
Pendaftaran Onine

Download Brosur

Download Abr Pendaftaran
Blaya Perkulighan Kelas Reguler
Biaya Perkulishan Kelas Karyawan
Pengumuman Camaru

Jachwal Penerimasn Mahasiwa Baru
Batas Wakty Wawancara & Pemgumuman Batas Ak
Gelombond  pensatarsa  TOOPIURA  Treg e Upn Daftar Ulang
“ 17 fetran 002 M Fetran 002 0 Fetrun 002 20 Fetran 2012 2wt 012

() UMB-PTS 2011

Ujian Masuk Bersama - Perguruan Tinggi Swasta

s Wetnte @ Best Viewad in 1280 « 763 Pt o Higher Resciton

AWt P, ot Mo, Mta 250 (1) T, - 7IR
it W e ¢, Emal | el .4, Bl U Gt e
© Urverstan Ko, nmmwl&nummm(mmwnwm‘.) o

Gambar 2.9. Penerimaan Mahasiswa Baru

11.3.3.8 Pendaftaran On-Line
Pada Halaman Register Online, Layanan Web
UNAS menyediakan Pendaftaran secara online.

), ( [EsEae
Lunas
1 regnter onine

STUDENT CANDIDATE ONLINE REGISTRATION PROCEDURE

L o . 1w vt o

et ot e repsttion fare.
Foy the regstratin farm RP. for the 2
wmw«mmmmmmma—.mn—v—-—
Jakarta Selstan, scort 0 1290098000041

e st U 845 f £ gmert o ek uk o the stk fam £ Unveritan Nscr, Fo : (021)
7800462 . e or . 103

To kok ya form nuste e Cal BPST 1 (021) 7824031 &y after e dacatch of U regatzation diea and
e 580 ot ot

accoptarce sk P Sawo Manks, Pejaten,
(D3 and 51), 0 Kebun nas (
Pasca Sarjana ) .

To ook e examention ey, e Cick Here

09 Y00 agree to the Online Reghtration above 7 =)

Thes Vet o Best Viewad i 1290 « 68 Pt o Mg Reschion

35 M, S, s Mo, Mt 12530 (021 ROSXR, (e 21 RTS8
et o e 2, Ema | oD L, Emal WA It  vt! dnartoent funs.
© Unevis Mot 8 9% vt Omi & Corincind o B3 (R Pl Satam Vet - 201,

Gambar 2.10. Register Online
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11.3.3.9 Academic OnLine System

Academic OnLine System menyediakan Sentra Pelayanan
Akademik — Biro Administrasi Akademik yang terdiri dari :

A. Sistem Informasi Akademik (Academik OnLine System)

B. Sistem Informasi Akuntansi

R T R

000 .

Gambar 2.11. Academic OnLine System

A. Sistem Informasi Akademik (Academic OnLine System)
- Layanan Academic OnLine System untuk Dosen, seperti
dibawah ini :

ACADEMIC ONLINE SYSTEM
Mohasiswa Kurikulum Jadwal dan KRS Perkuliohan ~ Evakuasi Perkuliahan | Dosen | EPSBED / Wisuda  Administrasi  Laporan  Log Out

Gambar 2.12. Sistem Informasi Akademik

Program Pascasarjana Magister I1iImu Komputer STMIK Nusa Mandiri



44

Pada Sistem Informasi Akademik menyediakan berbagai layanan,
yang terdiri dari menu-menu :

- Mahasiswa,

- Kurikulum,

- Jadwal dan KRS,

- Perkuliahan,

- Evaluasi Perkuliahan,

- Dosen,

- EPSBED / Wisuda,

- Administrasi, dan

- Laporan.

Layanan web online untuk dosen diantara nya adalah menginput
nilai uts dan nilai uas, seperti output di bawabh ini :

ACADEMIC ONLINE SYSTEM
Mahasiswa Kurikuhum  Jadwal dan KRS Perkuliahan Evaluasi Perkuliohan  Dosen EPSOED./ Wisuda  Administrasi  Laporan  Log Out

(] o
INPUT NELAT UAS
Matakuiah Anda
WD : D007 "’ = saveal
1 el - [FRRBMRAN ~]
o | & Mistine Lodjom e, 5 Kom
= Bromen o |
meiad: por1E v — e
Bobot Perilaian { % Prosentase s
Serener [Gensp = ]
3 e [ s [ :
retbsbon = s uts wsi [T HELP Close
uges = ( Tugas 1 + Tugas 2) /2
| m Tug Tugas 2 g TS UAS T n ciran |

Gambar 2.13. Input Nilai UAS Mahasiswa

- Layanan Academic OnLine System untuk Mahasiswa, seperti

dibawah ini :

3OO0

BT ACADEMIC ONLINE SYSTEM

g,ﬂ\'om TRANSKRP _
fHVSTDR( NILAI ]
| DATA KEUANGAN i]i:
jﬁ&mé WA 4
| KEHADIRAN KULIAH

: 073112700650091

Nama : Muhammad Adhali KELUAR
Program Studi : Sistem Informasi =
Status : Lulus
IPK : 3.01

Gambar 2.14. Data Pribadi Mahasiswa
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Pada Academic OnLine system untuk Mahasiswa yang sudah
lulus menyediakan layanan, yang terdiri dari menu-menu :

- Data Transkrip,

- Histori Nilai ,

- Data Keuangan,

- Daftar Wisuda,

- Kehadiran Kuliah,

- Ganti Password,

- Keluar,

Layanan web online untuk Mahasiswa yang sudah lulus berbeda
dengan mahasiswa yang belum lulus, dibawah ini adalah layanan

Kehadiran Kuliah dan Data Keuangan untuk mahasiswa :

?) .:: KEHADIRAN MAHASISWA ::. - Mozilla Firefox

'\;‘) Apps.unas.ac.id:S080;/mhskehadiranyiew.do

Keterangan :
Thakad : | 2009/2010  v]

Semester : | Genap Vl

Perkuliahan : | Reguler  v|

(Cerouse )

MKB3SI6035 Grafik Komputer

MKK2512011 Dasar - Dasar Pemrograman 11
MKB3SIT039 Teknik Animasi

MKB3SI7031 Sistern Terdistribusi
MKB3SIE033 Enterprise Resource Planning

Etika & Profesionalisme Teknologi Sistem
Informasi

MKB3SI6025 Prak. Pemrograman Berbasis Wweb 1
MKB3S16024 Pemrograrnan Berbasis Web I
MKK2517021 Pengolahan Citra

MKE3SIE0N28 Rekayasa Sistem Berorientasi Obyek

MBESSIE001

W o B W N
L R R R A A

=
o

Gambar 2.15. Daftar Kehadiran Mahasiswa
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DATA PRIBADI DATA TRANSKRIP

) .: HISTORI KEUANGAN :. - Mozilla Firefox

\/ 3pps.unas.ac.id:8080/mhsKeuangan.do
Thakad : 2010/2011 v
Semester : Genap v
Perkuliahan : Reguler v
[No [ Tanggal | Uraian | saldo Awal | Tagihan | Pembayaran | No. Kuitansi
1 [17/01/2011 [Tagihan Uang Kuliah [ 0.0 2475000.0 | 0.0
2 [ 31/01/2011 [Pembayaran Uang Kuliah [ 0.0 0.0/ 24750000 226537
IPK : 3.01

Saldo : 0.0

Gambar 2.16. Daftar Data Keuangan Mahasiswa

B. Sistem Informasi Akuntansi

< SISTEM INFORMAS] AKUNTANSI UNIVERSITAS NASIONAL

NNIVERSITAS NISIONA R ©92007

STEM INFORMASI AKUNTANSI

Gambar 2.17. Sistem Informasi Akuntansi

Pada Sistem Informasi Akuntansi menyediakan berbagai layanan,
yang terdiri dari menu-menu :

- Pemohon,

- Kepegawaian

- Keuangan
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- Pembukuan
- Logistik

- Inventaris

- Administrasi
- LogOut

11.3.3.10 Download Brosur
Pada halaman Download Brosur layanan Web
UNAS menyediakan informasi Brosur UNAS.

Gambar 2.18. Halaman Download Brosur
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11.3.3.11  Biaya Perkuliahan Kelas Reguler
Pada halaman Biaya Perkuliahan Kelas Reguler
layanan Web UNAS menyediakan informasi Biaya Perkuliahan

untuk kelas regular.

| * | Est 1949

BERANDA  PROFIL GALERI PETA FAKULTAS  PENGUMUMAN CAMARU

berands > informasi ppmb > biaya perkuliahan

BIAYA PERKULIAHAN KELAS REGULER
UNIVERSITAS NASIONAL DAN AKADEMI-AKADEMI NASIONAL
Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2011/2012

| UANG vemr_mum PENDIDIKAN
WAKTI

starus | pA
(Ro ) GRADEIT
(“D )

St Terakreditasi
Tinu Poltk A Pagi 3,850,000 | 9,000,000

10,000,000

Terakreditasi

b Enlt A Pagl | 4,600,000 | 9,000,000 10,000,000

Terakreditasi

St
s | Administrasi Negara A Pag 3,450,000 9,000,000 10,000,000

TENTANG UNIVERSITAS NASIONAL

10,000,000 Sejarah Prestasi Fasilitas

| st Terskrediasi | l
[}
Pimpnan  Badan /Biro

Sosiologh

3,000,000 9,000,000

m(sn . |7‘"""‘"“" [m[s«o a,aoo,ooo[ 9,000,000 10,000,000

St Taerakraditasi
A

P Pag 4,100,000 9,000,000

10,000,000
Strata Dua

Strata Tiga

st J Takrdras I 10,000,000

10,000,000 J KEMAHASISWAAN

Kalender Akadamik Beaskwa
Ekstrakurikuler

4,000,000

Pagl IHODOOOI 9,000,000
| 9,000,000

Terakreditasi
e

T"*"f"‘“‘ Pag  |2000,000 | 8200000 700,000

5,000,000 16,000,000 KERJMGAMA

Offica of International Cooperation

|T|ul=l;dmﬂ |3,eno 000

7,800,000

Dl Proses
Akraditash |2‘°° 000 | 7,300,000

Tlrlk:di!m Pagi 4,100,000 9,000,000

10,000,000
PENELITIAN & PENGABDLAN MASYARAKAT
10,000,000 SIFPM LUNAS

Publiasi / Jurnal

| v/ JENJANG AKADEMIK

Terakreditasi .
A | Pagi 4,000,000 9,000,000

Download Biaya Pendaftaran

Catatan:
1. Liang formuir D3, 04 dan 51 = Rp. 275.000; 52 = Rp. 350.000;

2. UPP dapat diangsur 4 kal (Semester 1 = 50%; Semester [T = 20%; Semester III = 20% dan Semester IV = 10%)

3. Pembayaran lunas UPP dan UPS diberi potongan Rp. 500.000

4. Biaya paket semester (UPS) dibayar Linas pada sast daftar ulang dan sebelum pengisian KRS untuk semester berikutnya
S.Maomvadsbadasﬂmhadumdwkrtmuhadtbmhwudmfmwﬁa

6. Khusus mah d PP sebal. i tugas akhir (Karya Tulis ARRRICTA, Shaipsi, Tesic)

rdunason: 8 F

This Website is Best Viewed in 1260 x 768 Pixel or Higher Resolution

500 Manda, Pejaten, Pasar Minggu, Jakarta 12520 {nel:-meml fu)(EQ]. 702718
webske veawe.unas. ac.id, Emal : infounas.ac.d, Emal Intl_department@®unas. ac
@ Universias Nasional, il riht reserved., m&mmthwmmmr\fum) 20|1

Gambar 2.19. Biaya Perkuliahan Kelas Reguler
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11.3.3.12  Biaya Perkuliahan Kelas Karyawan
Pada halaman Biaya Perkuliahan Kelas Karyawan
layanan Web UNAS menyediakan informasi Biaya Perkuliahan

untuk kelas karyawan.

| Est. 1949

yunas
7
BERANDA  PROFIL  GALERI  PETA  FAKULTAS = PENGUMUMAN CAMARU

beranda > infoemasi ppmb > biaya perkuliahan

BIAYA PERKULIAHAN KELAS KARYAWAN
UNIVERSITAS NASIONAL DAN AKADEMI-AKADEMI NASIONAL
Mahasiswa Baru Tahun Akademik 2011/2012

UIANG PAKET
SEMESTER
(Rp.)

Tarakraditasi A 4,312,500 10,000,000

Terakreditasi B+ 4,125,000 10,000,000

Terskreditasi A 5,125,000 10,000,000

TENTANG UNIVERSITAS NASIONAL

Sejarah Prestas| Fasilitas
Pimpnan  Badan /Biro

Terakreditasi B

5,125,000 10,000,000

5,000,000 10,000,000

Dpioma Strata Dua
5,000,000 10,000,000 Strata Satu Strata Tiga

Terakreditasi A

Terakreditasi b 5,125,000 10,000,000 1 - SWAN

KEMAHASISWAAN
Kalender Akadamik Beaskwa
5,125,000 10,000,000 Ekstrakur buler

Tarakreditasi &

Tarakraditasi 4,437,500 10,000,000

KERJASAMA
Office of Internaticnal Cooperation

Terakreditasi ¢ 4,687,500 9,500,000

Dim Proses

Akreditasi 4,687.500 9,500,000

PENELITIAN & PENGABDIAN MASYARAKAT

SIFPM UNAS
$K:4481/D/T2006 Publikasi / Jurnal
(Dlm Proses 5,250,000 10,000,000
Akreditasi)

Dim Proses

Akreditasi 4,687,500 9,500,000

| Terakreditasi 8

Terakraditasi A ] 5,125,000 10,000,000 JENJANG AKADEMIK

Dim Proses
‘ Akreditasi £€.875.000 10,000,000

1. Usng Formulir kelas karpawsn Rp. 275.000;

2. UPP dikenakan 1x selama menempuh studi di Unas dan dapat dibayar 4 tahap. Semester | 50%; Semester 1T 20%; Semester 111 20%;
Semester IV 10%

3. UPP yang dibayar lunas pada saat melakukan daftar ulang akan mendapat potongan Rp. 500,

4. UPS dikenakan pada satiap semester & dapat dbayar dii 2 tahap, mmwd&wm(nm«l}mwmmm
Rencana Studi {mulai semester 1T), dan sisa S0% sebekum Ujian Akhir Semester (UAS) di setiap semester.

This ‘Webske is Best Viewed in 1280 x 768 Picel or Higher Resolution

J.Sawa Mania, Pejaten, Pasar Minggu, Jakarts 12520(&”?“7& Fac 021-7802718
websie wwwe,unas.acid, Emal : nfounas. ac.id, Email Hubungan | 2 intl_d {7 acd
D Universitas Nasional, nlrd‘\lrmuved mammwmtmwmmmum) 2011,

Gambar 2.20. Halaman Biaya Perkuliahan Kelas Karyawan
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11.3.3.13  Katalog Online
Pada halaman Katalog Online layanan Web UNAS
menyediakan informasi Perputakaan UNAS.

| Est. 1949

i unas

BERANDA PROFIL GALERI PETA FAKULTAS  PENGUMUMAN CAMARU

beranda > perpustakaan

SELAMAT DATANG DI WEB SITE PERPUSTAKAAN PUSAT UNAS

). Sawo Manila, Pejaten, Pasar Minggu Jakarta 12520 Tip.78836933 dan 7806700 ext.47 Fax 78836933

SEJARAH KOLEKSI
PETUGAS PERATURAN

“* " TENTANG UNIVERSTTAS NASIONAL
Sefarah Prestasi Fasilitas
PENGGUNA LAYANAN Pimpinan Badan /Biro
CARI BUKU E-JOURNAL

Gambar 2.21. Katalog Online

11.3.3.14  Web Mail

J1. Sawo Manala, Pejaten
Pasar Minggu - Jakarta Selatan

Universitas Nasional Login
Name:

Password:

Gambar 2.22. Halaman Web Mail
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11.3.3.15  Web Site

You are not logged in. (Logi)

Unas Shadow

Unag » Login to thesite English (en)

Returning to this web site?
Login here using your username and password
(Cookies must be enabled in your browser) 0

Username

You are not logged in. (Login)
Home

Gambar 2.23. Halaman Web Site

11.3.3.16 E-Journal

Est, 1949

LS junas

SORANDA  PROFIL  GALHI  PETA  FAKULTAS  PENGIMUMAN CAMARY

E-Journal
ProQuest is & resource of electronk collections containing milicers of docureens

ProQuest arigially poblished in magazines, newspapers, and oumals. You can m(b
-hu(ohamﬁwd«wm:mwmcmnmmwmﬂw
your resaarch or school work,

EBSCORext is a powerful online reference system accessble via the Intemat. It
offers a variety of proprietary Rl text um;um-dumm
Yeading information providers,

—
A company that delivers highty.customized beaming sobsices for rivarsiies,

» + CENGAGE . students,  lbrarie, , , and
Rt A S —— |

@ BNN

Ths Vietntn i St Viewssd 5 1290« 268 P o Hghor Ranchutoon

2.50w0 Marita, Pesian, Py Mipa Iarta 12520 (0213 2006000, faw Q2102710
ool ot Lo i

Gambar 2.24. E-Journal
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11.3.3.17 Info-Lo-Ker
Pada halaman ini layanan wen UNAS menyediakan
Informasi Untuk Lowongan Pekerjaan

INFO LO-KER

PEMITRANA GENTAAGA
U ACITYA MANCERI TN

VAYASAN PONIHAN SAAONA

KPS KARTAVIAN LISTASARTA (KOAKALAS
o

FUATUS FETROCM OO

® BNN

s Wetste o Best Viewnd 4 1290 x 268 st cr Wper Amschiicn

2 Som Mo, e, P Mg, okarta 13500 (021 006200 Fa G24-A02718

Gambar 2.25. Info-Lo-Ker

11.3.3.18  Pertasi dan Kegiatan Mahasiswa UNAS

* VB 1949

unas

SOUNDA  PROFIL  GALDNI  PITA  TAXUATAS  PONGAMUMAN CANARY
s > prestast

PRESTASI MAHASISWA DAN UNIT KEGIATAN MAHASISWA
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS NASIONAL
Haxdd Lt Hant
Ofemgaautn Seu Kapwtss Wit 11
v 111 Obergsacks Soem Keomtss Wiayeh 111

(04 Bt Bt
Nompstisi Ugs Bashat Mo
Jawa 1 Korngutos gy Bushet s 2011

Tasko Zitw Pateo
Kajavan Karite Opm: Turemert LNGADA CLP 111 2011
Jira 3 Kumte Serr At 67 K9

Tinend Gursman, Arto Mstofa dn Subgn
Ko Kot O Tummert LNGAOA CLP 111 2011
i § Kot By P

Arianchs Restia Sont G Pngta
Kehawan Kavats Open Turnimert LNGADA CLP 111 2011
dara 3 Kumie Senr ke 6109

e heynen
Kajatraoes Kt Opm Turwwmert LRGAOA CLP 111 2011
a1 Kumen Sncr At 483 K9

rawman
12345

Thes Vet o Bt Viewsd o3 1230 1 268 Pask cr Migper Bachiscn

2 Sow Marsa, P, P Megza Jokarta 13520 (021)- 7006200, e 2102718

o Sl e . o i A At B i 2 A

Gambar 2.26. Prestasi & Kegiatan Mahasiswa
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11.3.3.19  Kalender Akademik
Pada halaman ini layanan web UNAS menyediakan
informasi Kalender Akademik untuk tahun ajaran yang sedang

berjalan saat ini.

Gambar 2.27. Kalender Akademik
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11.3.3.20 OIC-UNAS

SN

wvers e de Ve 3 Sont

Sy A2, Pty et of Wt e Ut Mednd a0l

Carntatate i Jotov bt womtl T

21 M wviey

Bl By, M0 Canbin it Btasions NLs & Urvendy b S il
R T e ——
e

Ll M, P, M R St L

o 0 L Y e
SIADE AT RISt an RISStont 3 Uy et s LETangs 44 Purw (w2 ) Wely
Malssia Pan (w0 2} NbEEL

Erwd & v s M
Copation %4 Mt Ml S o i 00 g B LR (Lt
MAN | i

1 B 0L e

y Comparstive Stady tn Lweers 21 Mataya
L rmarn Penard b a5 Ak Ul Madays o Jatery UL Wi et
-_g

Gambar 2.28. OIC-UNAS
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11.3.3.21

SIPPM UNAS

D Home PLPPM - & Penelt

' Peneltan v ® Pengabdian Masyarakat v ¥ Pengumuman v @ Pusat Stuch v

Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Nasional

rﬁ Sign - In

User Name

Password

Login

. Publikasi Imiah

& Buku

. Pengabdian Masyarakat

& Paten

& Penelitian Dosen

. Tesis
. Skripsi
. Tugas Akhir

SIPPM UNAS

Penyelenggaraan kegiatan penelitian dan pengabdi yarak pakan kewajiban setiap perg

tinggt. Di dalam pasal 20 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara
tegas dinyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan dan Pengajaran,
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Kualtas akademik suatu perg tinggi tidak hanya
ditentukan oleh keberhasil dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengaj, lainkan juga oleh

keberhasilan dalam pelaksanaan Itian dan pengabdian kepada b

4 24

Dalam upaya mencapai keberhasilan dalam bidang penelian dan pengabdian kepada masyarakat,
Universitas ional yediakan Sistem Inf Peneltian dan Pengabdian Masyarakat (SIPPM)
Universitas Nasional, yaitu aplikasi berbasis web yang digunakan untuk membantu kegiatan terkait penelitian
dan pengabdi di Universi ional. SIPPM di dkan untuk dahkan para dosen
dan penelti Universitas Nasional (UNAS) untuk i kegiatan penelttian dan pengabd Y

serta untuk berikan inft i kepada masyarakat luas tentang kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat di UNAS. Adanya SIPPM juga memberikan informasi tentang peta sumber daya manusia di
Universitas Nasional yang berkompeten di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat.

Aplikasi ini bersifat online dan dapat diakses baik oleh seluruh cvitas academica Universitas Nasional
maupun masyarakat luas. Pengisian data pada SIPPM secara lengkap dan aktual akan membuat informasi
yang disampaikan lebih akurat dan berdaya guna. Oleh karena itu peran serta seluruh dosen dan peneliti
dalam melengkapi dan memperbaharui data secara terus menerus sangat diperlukan.

Gambar 2.29. SIPPM UNAS
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11.3.3.22 Daftar Jurnal UNAS

+ | Est. 1949
1y unas
BERANDA PROFIL GALERI PETA FAKULTAS  PENGUMUMAN CAMARU
beranda = publilasi | jurnal Parefima
DAFTAR JURNAL UNIVERSITAS NASTONAL

Jund Timu dan Budaya
Jumal Timu dan Budaya Universitas Nasional

Informasi Lebih Lengkap Hubungi @ Jundl Dmu dan Budays UMAS, Tepon 1
(021178837310 f (021)7806700 Ext. 172

Jurnal Sawo Mania
Jumal Sawo Marila Universitas Masional

Informas Lebh Lenghap Hubungl @ Jundl D dan Budsya UNAS, Tepon
(02178837300 f (CRL1)IR06700 Ext 172

Jumal Artificial

Jumal Tinish Nasional Terbit Berkala Dua Kall Dalem Setabun
Pusat Peneltisn Teknologi Informasi & Komunik.si

Fakubas Tehnologi Komunikas & Informatiba

Univarsitas Masional

Jurnal Basks Data
ESIVEIGN umal Iimish Nasional Terbit Berkala Dua Kal Dalim Setabun
Pusat Paneltian Teknologt Informas & Komundcasl

Fakubaz Tekrologi Komunikasi & Informatika
Urivirsias Magional

Jurnal Terra Hertz
MW a [Elg %4 Jundl thmish Nasional Terbit Berkala Dua Kal Dalam Setabun
Pzt Peneltisn Teknologi Tnformani & Komundasi

Fakuhas Tekrologh Komundkasl & Informabka
Urivershas Masional

- Jumal Poeltik
Jumal Kajan Poltik dan Pembangunan
Pusat Peneltian Pollik din Pengembangan Masyarakat
POELITIK | G o8

This Webaite ts Bast Wiewed in 1250 1 758 Pirel or Higher Resohution

ASawen Mands, Pajaten, Pacar Minggu, Jakarta 12520 (021)-7806700, Far 021-7802718
waubaite e unas 3¢ b, Emad ¢ infodunas ac Jd, Ernad Hubungan Entemasional : indl 33
@ Uniwarzitas Masioral, 3l Aight resarved, Dasign 8 Constscted by BOST (Badan Pargalols Sistern Irfomnasi) - 2011,

Gambar 2.30. Daftar Jurnal UNAS
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11.3.3.23  Fasilitas Gedung & Laboratorium

Est. 1949

unas
e e e o ey
FASILITAS
Gedung | Laborateriom
GEDUNG BLOK 1

’Muﬁlw.wym“&n“x

e
« Perpustaksan | Ruang Bacs
» Fasleas Urum

Blok 111 merupakan gedung yang digunakan untuk :
o Kantor Administrasi
* Ruieg Kukah
¢ » Laboratordum
¢  Parpustakain [ Ruang Baca
BEr o Fagilitas Umum
L LU

GEDUNG BLOK IV

L

-
[
;gn
=4a
-t

é'm'-lﬂ

Blok IV merupakan gedung yang digunakan untuk 1
* Kaotor Administrasl
* Ruang Kulsh
* Laboratorium
« Perpustakaan [ Ruang Baca
* Faslras Urnum
GEDUNG RAGUNAN
od |
Gedung Ragunan merupakan gedung yang digunakan untuk :

* Puzat Laboratorium
« Puzst Pengajaran Bahaza Korea
« Lembags Peneitian dan Pengabdisn Masysrakat

GEDUNG BAMBU KUNING
d:| Bambu Kuning merupakan gedung yang digunakan
:

* Kanvor Adetivistrasi

* Ruaeg Kulah

* Laboratorium

« Parpustakasn | Ruang Baca
* Faslikas Umum

GEDUNG SERBA GUNA

MASID SUTAN TAKDIR ALISJAHBANA

%
F -
m r.:.:f“" isjahbana merupakan gedung yang

* Kegiatan Keagamasn
* Faslras U

GEDUNG SELASAR

Gedung Selasar merupakan gedung yang digunakan untuk :

s Vietnae o Best Viewesd o) 1200 1 768 Pusl Or Mg Reschsson

Gambar 2.31. Fasilitas Gedung & Laboratorium
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11.3.3.24 Ekstrakulikuler

BERANDA PROFIL GALERI PETA FAKULTAS  PENGUMUMAN CAMARU

berands > ekstrakurikuler

EKSTRAKURIKULER

HIMPUNAN PECINTA ALAM (HIMPALA)

KREASI MUSIK MAHASISWA (KREMM)

WRETTA AKSA

THEATER GHANTA

UNIT BELADIR] KARATE (UBK)

UNIVERSITAS NASIONAL BASKETBALL CLUB (UBC)

PERSATUAN SEPAKBOLA MAHASISWA UNIVERSITAS NASIONAL (PSM UNAS)
PERSATUAN BOLA VOLT (PEV)

ADEMIK
Diploma Strata Dua
Strata Satu Strata Tiga

' |
Kalendar Akademi
Ekstraburiculer
r« KERMSAMA
Office: of International Cooperation

Gambar 2.32. Ektrakulikuler

11.3.3.25  Akademi & Fakultas Diploma

| I Est. 1949

unas

BERANDA PROFIL GALERI PETA  FAKULTAS = PENGUMUMAN CAMARU
beranda > diploma

DIPLOMA

Akademi Akuntansi Nasional
03 Akuntansi

Akademi Pariwisata Nasional
02 Perhiotelan
03 Uszha Perjalanen Wisata

Akademi Bahasa Asing Nasional
D3 Bahasa Inggris
D3 Bahasa Karea

Fakultas Bahasa dan Sastra
D3 Bahasa Mandarin

TENTANG UNIVERSITAS NASIONAL
Fakultas Teknologi Komunikasi dan Informatika Sejarah Prestasi Fasilitas
013 Manajemen Informatia Pimpnan  Badan /Biro

Fakultas Iimu Kesehatan =
D4 Kebadanan (Bidan Pendick) JENJANG AKADEMIK

Diploma Strata Cua
Fakultas Teknik dan Sains Strata Satu Strata Tiga
D3 Otormotif

‘.

KEMAHASISWAAN
Kalender Akadamik Beasiswa
Ekstrakurkuler

Gambar 2.33. Akademi & Fakultas Diploma
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11.3.3.26 Fakultas-fakultas Strata Satu

[+ Est. 1949

unas

BERANDA  PROFIL GALERI  PETA FAKULTAS  PENGUMUMAN CAMARL
beranda > strata satu

STRATA SATU

Fakultas limu Sosial dan Iimu Politik
T Politi

Hubungan Intemasional

Tirnia Adrrinistrasi Negara

Tiru Sesickogi

T Komurikasi

Fakultas Ekonomi

Manajemen
Ahuntasi

Fakultas Bahasa dan Sastra

Sastra Indonesia T VERCTTAS NASTONAL
Sastra Inogrs TENTANG UNIVERSITAS NASIONAL

Sajarah Prestasi Fasilitas
Sastra Jepang Pimpnan  Badan /Biro
Fakultas Hukum
T Hkum ! JENJANG AKADEMIK

Strata Dua
m Biolog! Strata Tiga

KEMAHASTSWAAN

Kalender Akademik Beasiswa
Ekstrakurikuler

KERJASAMA
Office of International Cooperation

Fakultas Timu Kesehat PENELITIAN & PENGABDIAN MASYARAKAT
i Keperawatan SIFPM LUNAS
Publikasi / Jurnal
Fakultas Teknologi Komunikasi dan Informatika
Sistern Informasi
Teknik Informatia
Telekomuniasi

Find UNAS on f

This Website is Best Viewed in 1260 x 768 Pixel or Higher Resohtion

2.Sawo Manida, Pejaten, Pasar Minggu, Jakarts 12520 (urzl}mem Fax 021-7802718
wiebiske www,unas.ac.id, Emall : infounas. ac.id, Emal
D Universkas Nasional, alrmrmrved m&mmammmsﬂmmma 20!1

Gambar 2.34. Fakultas-fakultas Strata Satu
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11.3.3.27 JobsDB.com

UNIVERSITAS NASIONAL

Pivotse Yivessity Fovoes Witk Clodod Hordl
# Home

Search Jobs @show al OBy Keywords

Join
S e - ——

~

Post Job Title Salary
Date

06 Feb 12 MARKETING ASEFR: ified f Negotiable

Abovednbsp R
ecified f Negatisble

WAHANA Megotiable
TEXNIK, PT

+ Specified [ Negatisble

ecified f Negotiable

ecified / Negotiable

ot Specified | Negotisble

Not Specified f Negotiable

2659 Job{ 3] Foumnd

ampus Profile

Uriverzitss Nacionsl (zelsnjuinys disebur UNAS) adalsh Pergunase Tinggi Swasts (PTS) veres &
Jakarta dan kedus tertua di Indoresis, Didikan pads tanggal 15 Olaober 1343 stas prakoarsa
wkohetokoh tarkenuks yang bebimgan dalam Perbumpulan Marmajukan T dan Kebudayaan
(PIIDK). Para pendin terdin dar: B, Tequh Subardie Sastromuwingrys, Mo Sutan Takdr Alisjabbana,
M Soedjone Hardjoseedie, Prof, Sarweono Prawimhandio, Me Prajine Scewondo, Hazil, Bwar
Katjabrata, D Djothana, RM. Soebagio, Me Adam Bachtiar My. MHoegroho . Drs. Adam Bachriss Dx
Bahder Cjohan, De Lerrena, e Abd Karm, Prof, O Soatore Tidkronegoro. Me Al Budiharo,
Poerwodanrints, Me Sestikno, Ie TH. A, Resink, DR. Soemitre Dicjohsdiutume, Mosgrobs,
Sowjstrndon, HB. Jaszin, Mochtsr Avin, Lo Damasis, A, Djsehans, Mons Boedisrdio dan Mons

Wizi dan Misi

Wisia

Menjadican UNIVERSITAS MASICOMAL sebagai lembaga pendidican yarg dinamis dan progressif
dalaen  rmenegakkan  kebenaran  dengan  komitren  pada  pebangunan  nasional  secens
bertanggung st

s =

Marvyelenggarsken pendidlan, penebtisn dan pengabdisn pads rasyarakar dalam rangls terbinany s
surrber diys mausia wang berws kepeloporsn dalam pengembacgan dmu dan kebudayasn yang
bermarfaat bagi kehidupan wmat manis yang bersdab dan zejahbera.

Tips Mengisi Wabctu Selama Menganggur
balum eandapatkan pekaraan tatag, pars frash graduste akan
erengalami mace-rmaca tanpa kegistan berar siias menganggue Jks bekerja
adalah orientasi setelah hbus kodish tentunya kesibubannya adalah menghadin
B voaveancara dan tes-tes sebaki foeria, s pun tidak nutin waktunya Mors ]

Orpriresllesn Mewonbing dalien b Hunsing Anda
Bakarja dengan Co Woder] Aazen Tang Jadh Labih
Tus

Kezalahar yang Sering Dilabuban Pencar Kerja

Gambar 2.35. JobsDB.com

Company HiFing

Today Career Tips

Sam enelaenar kerja, selaly kirioksn
W Ands dergan cover lemenfurs
lamaran, Surat lamaran adalah
bazarpatan bagh Snda urtuk Tecara
spasifik nenunjuklcan minat Ands dan
nsenagarahican perhatian HRD untuk:
manget shui bebih jauh kaalitas dan
Raonpatancl yang Anda rdida,

Media Partners
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11.3.3.28 BERITA — Arsip RSS
Pada Frame Berita, layanan

menyediakan informasi

berita-berita UNAS.

frame
herita

unas

LIMAS-PIT
Galang
Kerjasama
kembangkan
Solusi Hemat
BBM

Proposal
Penelitian,
Antarkan
Mahasiswa
Komunikasi
Menuju Final

Dekatkan Dua
Megara Lewat
Budaya dan
kKegiatan Sosial

05 Feb 2012, 1808 wib

UNAS-PII Galang Kerjasama
Kembangkan Solusi Hemat BEM

Maota kesepahaman ini disepakati guna memenuhi
kebutuhan antara kedua belah pihak serta
memanfaatkan ... detail

02 Feb 2012, 11:37 wib

Proposal Penelitian, Antarkan
Mahasiswa Komunikasi Menuju Final

Kompetisi besar ini merupakan rangkaian kegiatan
Pekan Komunikasi (Pekom) Universitas Indonesia
...detail

21 Jan 2012, 16:13 wib
Dekatkan Dua Negara Lewat Budaya
dan Kegiatan Sosial

Selain  bertukar  fikiran dan budava  antara
Indonesia dan Korea Selakan, kika bisa melakukan
lkegiakan ...detai

Gambar 2.36. Berita - Arsip RSS
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Web  UNAS

tentang Berita UNAS dan arsip
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11.3.3.29  Kegiatan — Arsip RSS
Pada Frame Kegiatan, layanan Web UNAS
menyediakan informasi tentang kegiatan UNAS dan arsip
kegiatan- kegiatan UNAS
frame frame

kegiatan arsi kegiatan
unas unas

27 1an 2012, 17149 wib
Engineering Engineering Physics Week 2012
Physics Week g 9y

2012 Lomba tes tertulis Fisika vang dikoti oleh siswa -
siswi SMA se - JABODETABEE, ... detail

30 Jan 2012, 09:35 wib

Kunjungan Muhibah Delegasi
Chung-Ang University, Korea
Selatan

Kunjungan
Muhibah
Delegasi
Chung-&ng

University, Delegasi Chung-Ang University akan
Korea Selatan  menunjukkan berbagai  Kesenian dari Korea
...dekail

Seminar Hasil 24 1an 2012, 17:24 wib
PE”E“tl;EE'F dan  geminar Hasil Penelitian dan
Pergzelisi Pengabdian Kepada Masyarakat

kKepada s X A
Masyarakat Dosen-Dosen Universitas Nasional

Dosen-Dosen Seminar  akan membahas mengenai  hasi
Universitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
Masional dosen-dosen .. .detail

Gambar 2.37. Kegiatan — Arsip RSS
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I1.4.  Kerangka Pikiran Penelitian

Kualitas
Sistem(KS)

Kepuasan
Pemakai(KP)

Penggunaan
(P)

Dampak Dampak
Individual(DI) Organisasional(DO)

Kualitas
Informasi(KIl)

Gambar 2.38. Kerangka Pikiran Penelitian pengaruh antar variabel

Berdasarkan kerangka pikiran penelitian pengaruh antar variabel,

maka disusunlah hipotesis sebagai berikut :

1.

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas
Sistem (KS) terhadap Kepuasan Pemakai (KP)

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas
Informais (KI) terhadap Kepuasan Pemakai (KP)

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas
Informais (KI) terhadap Pengguna (P)

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasan
Pemakai (KP) terhadap Pengguna (P)

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengguna (P)
terhadap Dampak Individual (DI)

Diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Dampak
Individual (Dl)terhadap Dampak Organisasional (DO)

Organizational Impact ( Dampak Organisasional )
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Tabel 2.2. Variabel Model Penelitian
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Elemen Pengukur
Kesuksesan Model
Delone dan McLean

Indikator

Sumber

Kualitas Sistem
(System Quiality )

kemudahan untuk digunakan
(ease of use),

Shannon dan Weaver
dalam DelLonedan

KS 2 kecepatan akses ( response time | McLean (2003)
),
3 keandalan sistem (reliability),
4 fleksibilitas sistem( flexibility)
5 keamanan sistem (security).
Kualitas 1. kelengkapan informasi Pitt dan Watson
Informasi (completeness ), dalam Dody dan
(Information 2. relevansi ( relevance ), Zulaikha (2007)
Quiality) 3. keakuratan informasi (accuracy),
Kl 4. ketepatwaktuan (timeliness),
5. penyajian informasi ( format )
Penggunaan 1. intensitas Penggunaa Seddon (1997)
(Use) 2. Potensi Pengguna system di
P masa yang akan datang
3. Penggunaan Sistem karena
membantu pekerjaan pengguna
Kepuasan 1. efisiensi (efficiency), McGill et al. (2003)
Pengguna (User | 2. keefektivan (effectiveness),
Satisfaction) 3. Kepuasan (Satisfaction)
KP 4. Kebanggaan menggunakan sistem
( proudness ).

Dampak 1. Peningkatan produktivitas Delone dan McLean
Individual pengguna (2003)
(Individual 2. Peningkatan Kinerja pengguna

Impact) 3. Peningkatan keefektifan

Dl pengguna
Dampak 1. Peningkatan kinerja organisasi | Delone dan McLean
Organisasional | 2. Peningkatan produktivitas (1992)
(Organizational organisasi
Impact) 3. Peningkatan keefektivan
DO organisasi
4. Penghematan pengeluaran

organisasi
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1.

1.2.

BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang akan dilakukan pada penelitian kali ini
termasuk dalam kategori penelitian Explanatory , yaitu penelitian yang
berisi pembuktian yang dibangun melalui teori dengan pendekatan Model
Kesuksesan Sistem Informasi McLean (2003). Setelah itu diuji
menggunakan salah satu perangkat lunak dalam hal ini AMOS.

Populasi, Sampel dan Metode Pemilihan Sampel
111.2.1 Populasi
Populasi pada penelitian kali ini diambil dari dosen tetap
dan tidak tetap, mahasiswa/mahasiswi, dan karyawan/karyawati
di lingkungan UNAS Jakarta
111.2.2  Sampel
Responden atau sampel diambil dari beberapa program
studi yang ada di UNAS Jakarta. Dari populasi tersebut diambil
individu yang dapat dijadikan responden atau sampel yang
menggunakan fasilitas WEB untuk layanan akademik.
111.2.3 Metode Pemilihan Sampel
Mengingat jenis sampel yang diambil tidak dipilih secara
acak dan unsur populasi yang terpilih menjadi sampel disebabkan
karena sudah direncanakan oleh peniliti, teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel
diambil dengan maksud dan tujuan tertentu, sesorang atau
sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap
bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang
diperlukan bagi penelitian. Sesuai dengan teknik pendugaan
model Maximum Likelihood, banyaknya sampel yang digunakan
minimal adalah 100 sampel (responden). (Hair et. all, 1998)
dalam (Ghozali, 2008)

66



1.3.

11.4.

67

Metode Pengumpulan Data
111.3.1 Studi Kepustakaan
Dimaksudkan untuk mendapatkan data atau fakta yang
bersifat teoritis yang berhubungan dengan tesis ini, yang
diperoleh dengan cara memepelajari literatur-literatur, jurnal-
jurnal penelitian, bahan kuliah dan sumber—sumber atau bahan

lain yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diambil.

111.3.2  Kuesioner

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode survey.
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan data kuantitatif dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan Yyang dibuat oleh penulis untuk mengetahui
bagaimana pengaruh antara Kualitas Sistem (System Quality),
Kualitas Informasi (Information Quality), Penggunaan (Use),
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) Dampak individual
(Individual Impact) dan Dampak organisasional (Organization
Impact) dari responden terhadap pemanfaatan WEB untuk

layanan akademik.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner yang dibuat
dengan menggunakan closed questions. Dengan menggunakan closed
questions Responden dapat dengan mudah menjawab kuesioner dan data
dari kuesioner tersebut dapat dengan cepat dianalisis secara statistik, serta
pernyataan yang sama dapat diulang dengan mudah. Kuesioner pada
pennelitian ini dibuat dengan menggunakan skala interval atau Semantic
Differential

Contoh : Lampiran — Koesioner
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I11.5. Teknik Analisis Data
I11.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan analisis ini memberikan gambaran atau detesis
suatu data berupa rata-rata, standar deviasi, variance, maksimum,
minimum, kurtosis (puncak dari distribusi data), dan skewness
(kemencengan distribusi data).

Tujuan langkah ini adalah untuk memutuskan bentuk
perlakuan lanjutan setelah dilakukan evaluasi asumsi dan uji
kesesuaian model. Jika model dinyatakan cukup baik, maka
langkah berikutnya adalah melakukan interpretasi. Namun jika
model dinyatakan belum baik atau tidak memenuhi syarat
pengujian, maka perlu diadakan modifikasi. Setelah model
diestimasi, residualnya harus kecil atau mendekati nol dan
distribusi  frekuensi dari kovarians residual harus bersifat
simetrik.

Pedoman dalam mempertimbangkan perlu tidaknya
dilakukan modifikasi sebuah model, yaitu dengan melihat
residual kovarians yang dihasilkan model tersebut. Nilai batas
kritis residual kovarians yang di rekomendasikan adalah < 2.58
(Hair et al., 1998)

Interpretasi terhadap hasil analisis suatu model mempunyai
peran sangat penting. Pendugaan parameter dalam SEM yang
menggunakan matriks input berupa data mentah dari penelitian,
matriks kovarian yang akan menghasilkan model struktural.
Berdasarkan model struktural tersebut, penjelasan terhadap

fenomena yang sedang dikaji dan diteliti dapat dilakukan.
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111.5.2 Metode Olah Data Dengan Structural Equation Model
(SEM)
111.5.2.1. Pengembangan Model Berbasis Teori
Tujuan pengembangan model berbasis teori ini
adalah untuk mengembangkan sebuah model yang
mempunyai justifikasi (pembenaran) secara teoritis
yang kuat, untuk mendukung upaya analisis terhadap
suatu masalah yang menjadi obyek penelitian. Model
yang dikembangkan SEM berdasarkan hubungan
kausalitas. Kuatnya hubungan kausalitas antar
variabel yang diajukan bukan terletak pada metode
analisis yang dipilih, tetapi terletak pada justifikasi
secara teoritis untuk mendukung analisis.
Untuk penelitian ini, model berbasis teori yang
dikembangkan merupakan adopsi model kesuksesan

sistem informasi McLean 2003 seperti yang dapat

dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
Dampak
Organisasional(DO)

Gambar 3.1 Model Berbasis Teori

Kualitas
Sistem(KS)

Kepuasan
Pemakai(KP)

Dampak
Individual(DI)

Kualitas
Informasi(KI)

Penggunaan

(P)

Pada penelitian ini terdapat 3 (satu) konstruk
eksogen dan 3 (tiga) konstruk endogen. Konstruk
eksogen disebut dengan sources variables atau
variabel independen yang tidak diprediksi atau tidak
dipengaruhi oleh variabel yang lain pada model

meliputi.
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2. Kualitas Informasi / Information Quality
(K1)

Sedangkan konstruk endogen atau disebut

variabel dependen vyaitu variabel yang dipengaruhi

atau yang menerima akibat karena adanya variabel

eksogen meliputi:

1. Pengguna / Use (P)

2 Kepuasan Pengguna / User Staticfaction (KP)
3. Dampak Individual (DI)
4

Dampak Organisasional (DO)

Konstruk (faktor) dan dimensi-dimensi yang

akan diteliti dari model teoritis diatas akan diuraikan

dalam bagan berikut ini:

Tabel 3.1 Variabel Operasional

Variabel Indikator el
Item
X.1 = kemudahan untuk
digunakan (ease | Ordinal 1
of use)
Kualitas Sistem X2= k(iggpgg; time) Ordinal 1
(System Quality) — P -
~ X.3 = keandalan sistem .
= KS S Ordinal 1
(reliability)
X.4 = fleksibilitas .
sistem( flexibility)| ©"dinal | 1
X5= keaman_an sistemn Ordinal 1
(security)
X.6 = kelengkapan
informasi Ordinal 1
Kualitas (comple_teness)
Informasi XT7= rfé?:\?g;éé) Ordinal 1
(Inét:;r?i?tl)on X.8 = keakuratan
_ y informasi .
=Kl Ordinal 1
(accuracy)
X.9 = ketepatwaktuan | Ordinal 1
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(timeliness)

X.10 = penyajian
informasi
(format )

Ordinal

Penggunaan
(Use)
=P

X.11 = intensitas
Penggunaa

Ordinal

X.12 = Potensi Pengguna
system di masa
yang akan datang

Ordinal

X.13 = Penggunaan
Sistem karena
membantu
pekerjaan
pengguna

Ordinal

Kepuasan
Pengguna (User
Satisfaction)
= KP

X.14 = efisiensi
(efficiency)

Ordinal

X.15 = keefektivan
(effectiveness)

Ordinal

X.16 = Kepuasan
(Satisfaction)

Ordinal

X.17 = Kebanggaan
menggunakan

sistem
( proudness )

Ordinal

Dampak
Individual
(Individual
Impact)
=Dl

Y.1 = Peningkatan
produktivitas
pengguna

Ordinal

Y2=X1l1l=
Peningkatan
Kinerja pengguna

Ordinal

Y.3 = Peningkatan
keefektifan
pengguna

Ordinal

Dampak
Organisasional
(organizational

Impact)

=DO

Y.4 = Peningkatan
Kinerja organisasi

Ordinal

Y.5 = Peningkatan
produktivitas
organisasi

Ordinal

Y.6 = Peningkatan
keefektivan
organisasi

Ordinal

Y.7 = Penghematan
pengeluaran
organisasi

Ordinal
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111.5.2.2. Membangun Diagram Jalur (Path Diagram)

Setelah dibangun model teoritis, kemudian
digambarkan sebuah path diagram. Biasanya
hubungan-hubungan kausal dinyatakan dalam bentuk
persamaan. Tetapi dalam SEM menggunakan operasi
AMOS, hubungan kausalitas cukup digambarkan
dalam sebuah path diagram. Selanjutnya bahasa
program akan melakukan konversi gambar tersebut
kedalam bentuk persamaan, dan persamaan menjadi
estimasi.

Tujuan pembuatan path diagram adalah untuk
memudahkan  peneliti dalam melihat hubungan
kausalitas yang ingin diuji. Hubungan antar konstruk
ditunjukan oleh anak panah. Anak panah yang
mengarah dari konstruk satu ke konstruk lainnya
menunjukan hubungan kausalitas.

Pada penelitian ini, path diagram dapat dilihat pada
gambar 3.2 berikut :

>

2

& S I A B S B

Pl
@

Pl 2 >
w0 s =

&
E

1 1 1 1
] ] [ee] o]

Gambar 3.2 Diagram Jalur (Path Diagram)
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111.5.2.3. Konversi Diagram Alur ke dalam Persamaan

Struktural

1. Konvers Persamaan-persamaan Struktural
(Structural Equations)
Persamaan ini dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk
dengan membentuk model pengukuran variabel
laten eksogen dan endogen, bentuk persamaannya
antara lain:
P=v11 KS+y12 Kl +Z1
KP =y21 KS + 722 Kl + B2 1P + Z2
DI =31 P+ B32KP +Z3
DO = 41 DI + Z4

2. Persamaan spesifikasi model pengukuran
(Measurement Model)
Merupakan  persamaan yang  menyatakan
hubungan antara konstruk laten eksogen maupun
endogen dengan variabel-variabel indikatornya,
dan juga menyatakan korelasi antar konstruk yang
dihipotesakan. Bentuk persamaan indikator
variabel laten eksogen dan indikator variabel laten
endogen antara lain :
Persamaan  pengukuran indikator  variabel
eksogen:
X1=211 KS +el
X2 =2)21 KS +¢2
X3=2A31 KS +e3
X4 =241 KS +e4d
X5 =251 KS +eb5
X6 =162 Kl +eb
X7 =772 Kl +e7
X8 =282 Kl +e8
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X9 =292 KI +¢e9
X10 =102 Kl + €10
X11=2A113 P +ell
X12=7123 P +el2
X13=)133 P +el3
X14 =144 KP +el4d
X15 =A154 KP +el5
X16 =164 KP +el6
X17 =A174 KP +el7
Persamaan  pengukuran indikator  variabel
endogenous :
Y1=2A11 DI +dl

Y2 =221 DI +d2

Y3 =231 DI +d3

Y4 =212 DO +d3
Y5=2122 DO +d5
Y6 =132 DO +d6
Y7 =)42 DO +d7

111.5.2.4. Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

SEM hanya menggunakan matriks kovarians
atau matriks korelasi sebagai data input untuk
keseluruhan estimasi parameter model dan pengujian
terhadap model yang sedang dikaji. Walaupun
demikian data observasi individual tentu saja masih
dapat  digunakan. Program AMOS akan
mengkonversi segera data input berupa data
observasi individual ke dalam bentuk matriks
kovarians atau matriks korelasi.

Hair et al. (1998) dalam (Widodo, 2007)
menyarankan sebaiknya data input yang digunakan

adalah matriks kovarians; mengingat matriks
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kovarians memiliki keunggulan dalam menguji
perbedaan antara populasi dan sampel, serta menguji
hubungan kausalitas.

Karena penelitian ini ditujukan untuk menguji
hubungan kausalitas sebagaimana yang diuraikan
dalam hipotesis, maka matriks kovarian yang dipilih
untuk digunakan sebagai data input dalam estimasi
parameter dan pengujian model yang menggunakan
pendekatan SEM.

Dalam pelaksanaan, data input yang akan
diberikan adalah data observasi individual. Pada
awalnya, data dimaksud didokumentasikan ke dalam
format Microsoft Excell, tetapi ketika akan diolah,
terlebih dahulu dikonversikan ke dalam format SPSS
(bukan sebagai keharusan)

Teknik estimasi yang akan digunakan adalah
Maximum Likelihood Method (default program
AMOS).

111.5.2.5. Evaluasi Masalah Identifikasi Model

Tujuan langkah kelima ini adalah untuk
mendeteksi ada tidaknya masalah dalam identifikasi
model berdasarkan evaluasi terhadap hasil estimasi
parameterr model dengan menggunakan software
AMOS. Masalah identifikasi adalah masalah yang
terkait dengan ketidakmampuan model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang
baik.

Untuk melihat ada tidaknya masalah
identifikasi model dilakukan dengan pemeriksaan
terhadap offending estimate. offendeing estimate

adalah hasil pendugaan parameter, baik pada model
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struktural maupun pada model pengukuran yang

nilainya diluar batas yang dapat diterima. Jika terjadi

offending estimate yang harus dilakukan adalah
dengan menghilangkannya, adapun gejala-gejala
offending yang sering terjadi :

1. Nilai standar error dari salah satu atau
beberapa koofisien yang sangat besar.

2. Ketidakmampuan program untuk
menghasilkan ~ matriks  informasi  yang
seharusnya disajikan.

3. Nilai estimasi yang tidak mungkin misalkan
error variance yang negatif.

4. Adanya nilai korelasi yang sangat tinggi
(>0.90) antar koofisien estimasi.

Cara yang dilakukan untuk menguji ada tidaknya

masalah identifikasi model adalah sebagai berikut :

1. Model diestimasi berulang-ulang, dan setiap
kali melakukan estimasi digunakan nilai awal
(starting value) yang berbeda-beda. Jika dari
setiap melakukan estimasi tidak memberikan
nilai yang konverge maka hal ini menunjukan
bahwa indikasi kuat terjadinya masalah
identifikasi model.

2. Mencatat angka koofisien estimasi dari salah
satu variabel dalam model, selanjutnya
menentukan koofisien tersebut sebagai sesuatu
yang fit (tetap) pada variabel yang
bersangkutan. Bila dari hasil estimasi ulang
nilai overall fut nya berubah total dan
menunjukan  nilai  yang sangat besar
perbedaannya dibandingkan dengan hasil

sebelumnya, maka hal ini mengindikasikan
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bahwa adanya indikasi yang terjadi masalah

identifikasi.

Solusi untuk mengatasi masalah identifikasi
model adalah dengan memberikan lebih banyak
kendala pada model yang sedang dianalisis. Hal ini
berarti mengeliminasi jumlah koofisien yang
diestimasi, dan hasil yang diperoleh adalah model
overidentified. Bila setiap kali estimasi dilakukan
muncul masalah identifiksi masalah identifikasi
model maka yang harus dilakukan adalah dengan
menata ulang model yang dikembangkan, antara lain
dengan cara memperbanyak  konstruk atau
menghapus jalur sampai masalah identifikasi yang
ada hilang.

111.5.2.6. Evaluasi Kriteria Goodness Of Fit

Tindakan yang dilakukan adalah mengevaluasi

apakah data yang digunakan dapat memenuhi

asumsi-asumsi SEM.

Analisis Statistik Deskriptif

Dalam menguji hipotesis peneliti menggunakan metode
statitistik multivariate Structural Equation Model (SEM). Tujuan
utama analisis statistik inferensial dengan menggunakan SEM
adalah untuk memperoleh model yang Plausible atau fit (sesuai
cocok) dengan masalah yang sedang dikaji pada penelitian ini.

Tujuan analisis SEM juga untuk mengetahui hubungan
kausal antar variabel dependen dan independen pada model yang

dibangun.
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Uji Asumsi Model

Tindakan yang dilakukan adalah mengevaluasi
apakah data yang digunakan telah memenuhi asumsi-
asumsi SEM. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi
adalah sebagai berikut:
1. Ukuran Sampel

Asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam
analisis SEM adalah jumlah sampel yang memenuhi
kaidah analisis. Menurut Sekaran (2003) analisis
SEM membutuhkan sampel paling sedikit 5 kali
jumlah variabel indikator yang digunakan. Teknik
maximum likelihood estimation (ML) membutuhkan
sampel berkisar antara 100-200 sampel.
2. Normalitas

Asumsi normalitas sebaran data harus
dipenuhi agar data dapat diolah lebih lanjut dalam
SEM. Normalitas dapat dideteksi dari awal dengan
melihat sebaran data. Uji normalitas perlu dilakukan
baik terhadap data univariat maupun data multivariat.
SEM sangat sensitif terhadap karakteristik distribusi
data khususnya distribusi yang melanggar normalitas
multivariat, adanya kurtosis (curtosis) yang tinggi
atau kemencengan (skewness) distribusi data.
Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan
kriteria skewness distribusi data. Evaluasi normalitas
dilakukan dengan menggunakan Kriteria critical ratio
skewness dan dan critical ratio curtosis value yang
berada antara -2.58 dan 2.58 pada tingkat signifikasi
0.01 (Ghozali, 208). Data dapat disimpulkan
mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratio
skewness dan critical ratio curtosis value dibawah
harga mutlak 2.58
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3. Qutliers

Outliers adalah kondisi observasi dari suatu
data yang memiliki karakteristik yang unik yang
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik
untuk sebuah variabel tunggal (univariat) maupun
variabel-variabel kombinasi/multivariat (Hair, 1998).
Deteksi terhadap multivariat outlier dilakukan
dengan memperhatikan nilai mahalanobis distance
tabel yang berdasarkan nilai X2 tabel. Dapat
disimpulkan bahwa semua kasus mempunyai nilai
mahalabonis distance hitung > X? tabel, berarti
menunjukan adanya mutivariat outlier.
4. Multikolinearitas dan Singularitas

Multikolinearitas dan Singularitas dapat
dideteksi dari determinan matrik kovarians, jika nilai
dari determinan matriks kovarians sangat besar atau
jauh dari angka nol, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah multikonearitas  dan
singularitas pada data yang dianalisis, sehingga data
dinyatakan valid.
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas digunakan untuk menguji
kemampuan (keakuratan) suatu indikator sehingga
dapat mewakili suatu variabel laten. Ada 2 hal yang
dilakukan  dalam  pengujian validitas vyaitu
pemeriksaan terhadap nilai t dan pemeriksaaan
terhadap tingginya muatan faktor standar atau A
(standardized loading factor) yaitu > 1.96 untuk nilai
t dan 0.50 untuk A.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah ukuran konsistensi
internal dari indikator-indikator suatu variabel
bentukan yang menunjukan derajat setiap indikator
sebagai konstruktor variabel bentukan. Pendekatan
yang dianjurkan dalam menilai sebuah model
pengukuran (measurement model) ini adalah dengan
menilai besaran composite reliability serta variance
extracted dari masing-masing konstruk.
1. Composite Reliability
Reliability  adalah  ukuran mengenai
konsistensi internal dari indikator-indikator
sebuah konstruk yang menunjukan derajat
sampai dimana masing-masing indikator itu
mengindikasikan sebuah konstruk laten yang
umum. Nilai yang digunakan untuk sebuah
tingkat reliailitas yang diterima minimal 0.70.
(Ghozali, 2008)
Composite realibility diperoleh dengan rumus

sebagai berikut :
(Zstd. Ioading)2

Construct - Reability =

(> std. loading | + > ¢,

Keterangan :
-2std.  loading diperoleh  langsung dari

standardized loading untuk tiap indikator.

- Zgj adalah measurement error = Zj =1-

Std.Loading)?
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2. Variance Extracted

Jumlah varians dari indikator-indikator yang
diekstraksi oleh  konstruk laten yang
dikembangkan. Nilai varianve extracted yang
tinggi dapat menunjukan bahwa indikator-
indikator telah mewakili secara baik konstruk
laten yang dikembangkan dan nilai yang
direkomendasikan adalah  minimal 0.50
(Ghozali, 2008).

Namun angka tersebut bukanlah sebuah
ukuran yang "mati". Artinya, bila penelitian
yang dilakukan bersifat eksploratori, maka
nilai di bawah batas kritis tersebut (0.70) pun
masih dapat diterima (Ferdinand, 2002).
Nunally dan Berstein (1994) dalam (Widodo,
2006) memberikan pedoman bahwa dalam
penelitian eksploratori, nilai reliabilitas di
antara 0.5—- 0.6 dinilai sudah mencukupi untuk
menjustifikasi sebuah hasil penelitian.
Variance Extracted dapat diperoleh melalui

rumus sebagai berikut :

std. loading’
Variance extracted = Z g

std. Ioading2 +) &
2. )

Keterangan :

-2std.  loading diperoleh  langsung dari

standardized loading untuk tiap indikator.

- Zgj adalah measurement error Zj =1 — (Std.

Loading)?
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Uji Kesesuaian Model

Uji ini  merupakan uji model secara
menyeluruh  yang ditujukan untuk mengukur
kesesuaian antara matriks varians kovarians sampel
(data observasi) dengan matriks varians kovarians
berdasarkan model yang diajukan. Dengan kata lai,
uji ini digunakan untuk menyatakan model fit atau
tidak.

Hipotesis yang diajukan untuk menguiji
kesesuian model secara menyeluruh, dinyatakan
dalam hipotesis deskriptif Ho dan H: sebagai berikut :
Ho=Yp=>s : Matriks varians-kovarians sampel

sama (tidak berbeda) dengan
matriks varians-kovarians populasi
dugaan, artinya model fit atau
diterima.

Hi=>p# Ys : Matriks varians-kovarians sampel
tidak sama (berbeda) dengan
matriks varians-kovarians populasi
dugaan, artinya model tidak fit atau
tidak diterima.

Untuk mengetahui model yang telah dibangun
fit atau tidak maka digunakan uji sebagai berikut :

1. Absolut Fit Measure

yaitu ukuran kesesuaian yang bersifat absolut,
digunakan untuk menguji kemampuan model dalam
memprediksi matriks varians-kovarians populasi
secara akurat berdasarkan data sampel (empirik).
Statistik uji yang digunakan untuk mengukur absolut

fit measure adalah sebagai berikut :
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a).  Chi-Square Statistic (CMIN)

Merupakan alat uji paling fundamental untuk
mengukur  kesesuaian ~ model.  Model
dikategorikan baik jika mempunyai chi-square
= 0 yang berarti tidak ada perbedaan. Tingkat
signifikan penerimaan yang direkomendasikan
adalah apabila p > 0.05 yang berarti matriks
input sebenarnya dengan matiks input yang
diprediksi tidak berbeda secara statistik. Maka
pengujian hipotesis untuk menjelaskan kondisi
data empiris dengan model terhadap teori
adalah:

Ho : Data empiris identik dengan teori antar
model (p > 0.05) berarti model fit atau
diterima.

H: : Data empiris berbeda dengan teori antar
model (p < 0.05) berarti model tidak fit
atau tidak diterima.

Menurut Singgih (2007) model yang bagus

adalah model dengan hasil CMIN pada default

model ( model yang sekarang sedang diuji)
yang berada di antara CMIN saturated model

(hasil pengujian pada kondisi di mana terjadi

just identified, yakni df adalah 0) dan CMIN

independence (hasil pengujian pada kondisi di

mana setiap variabel indikator dianggap tidak

berhubungan dengan variabel konstruknya,
juga tidak ada hubungan antar variabel
konstruk)
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b). CMIN\DF
Adalah nilai Chi-Square dibagi dengan degree
of freedomnya akan menghasilkan indeks
CMIN\DF atau dapat disebut juga chi-square
relative. Digunakan untuk mengukur tingkat
fitnya suatu model, nilai yang diharapkan
adalah <2.0

c). GFlI
GFl (Goodness of Fit Index) yaitu indeks
kesesuaian (fit indeks yang menghitung
proporsi dari varians dalam matriks kovarians
sampel yang dijelaskan oleh matriks kovarians
populasi yang terestimasi. Nilai GFI berkisar
dari O (poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai
GFI yang disyaratkan adalah > 0.90.

d). RMSEA
RMSEA (The Root Measn Square Error of
Approximation) merupakan sebuah indeks
yang dapat digunakan untuk mengkompensasi
chi-square statistikdalam sampel yang lebih
besar. Nilai RMSEA <0.08 merupakan indeks
untuk dapat diterimanya model yang
menunjukan sebuah close fit dari model itu

berdasarkan degree of freedom.

2. Incremental Fit Measure

Incremental Fit Measure yaitu ukuran kesesuian
yang bersifat incremental, digunakan untuk menguji
kesesuaian model dengan cara membandingkan
model yang diajukan (proposed model) dengan
baseline model (null model). Null model merupakan

model yang realistik diharapkan model yang
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diajukan dapat lebih baik darinya. Statistik uji yang

digunakan untuk mengukur incremental fit measure

adalah sebagai berikut :

a). AGFI
AGFI (Adjusted Goodness of Fit) merupakan
pengembangan dari GFI yang disesuaikan
dengan ratio degree of freedom untuk
proposed model dan null model. Nilai AGFI
yang direkomendasikan adalah > 0.90 .

b). TLI
TLI (Tucker Lewis Index) atau lebih dikenal
dengan non normed fit index (NNFI). Pertama
kali  diusulkan  sebagai alat  untuk
mengevaluasi analisis faktor, tetapi sekarang
dikembangkan untuk SEM. Ukuran ini
menggabungkan ukuran parsimony kedalam
index komparasi antara proposed model dan
null model dan nilai TLI berkisar antara O
sampai 1.0 Nilai TLI yang direkomendasikan
adalah > 0.95.

c). NFI
NFI (Normed Fit Index) merupakan ukuran
perbandingan antara proposed model dan null
model. Nilai NFI bervariasi dari 0 (no fit at
all) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai NFI yang
direkomendasikan > 0.90.

d). CFI (Comparative Fit Index)
CFI merupakan sebuah alternatif incremental
fit index yang membandingkan sebuah model
yang diuji terhadap sebuah baseline model,

nilai yang direkomendasikan adalah > 0.95.
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3. Parsimonius Fit Measures

Ukuran kesesuaian parsimonius digunakan untuk

menguji kemampuan model dalam memprediksi

matriks varians — kovarians populasi secara akurat

dengan mempertimbangkan jumlah parameter yang

diestimasi. Prinsip yang diacu pada ukuran kesesuian

parsimony ini adalah jumlah parameter yang

minimal dengan tingkat akurasi yang maksimal.

Statistik uji yang digunakan untuk mengukur

parsimonious fit measure adalah sebagai berikut :

a).  PNFI (Parsimonius Normal Fit Index)
PNFI  merupakan modifikasi dari NFI.
Kegunaan utama PNFI adalah untuk
membandingkan model dengan degree of
freedom (derajat kebebasan) yang
berbeda.Digunakan untuk membandingkan
model alternatif sehingga tidak ada nilai yang
direkomendasikan sebagai nilai fit yang
diterima. Namun demikian, nilai PNFI yang
direkomendasikan > 0.60

b).  PGFI (Parsimonius Goodness of Fit)
PGFI merupakan modifikasi GFI atas dasar
parsimony estimate model. Nilai PGFI
berkisar antara 0 sampai dengan 1.0 nilai yang
semakin tinggi menunjukan model lebih
parsimony (sederhana). Nilai PGFI yang
dirckomendasikan > 0.60.

Batas nilai kritis (cut off) yang direkomendasikan

untuk uji kesesuaian dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel 3.2 Batasan Nilai Kritis (Cut Off)

Ukuran kesesuaian Batas nilai kritis Keterangan

1. Absolut Fit Measures

m Chi-Squares X? (CMIN) Kecil, <y? & ; df | HULLAND 1996

H Probability >0.05 HULLAND 1996

B Chi-Squares X? Relatif CMIN/D) | <2.0 BYRNE 1988

m GFI >0.90 DIAMONTOPAULUS 2000
H RMSEA <0.08 BROWNE 1993

2. Incremental Fit Measures

m AGFI >0.90 DIAMONTOPAULUS 2000
m TLI >0.95 HAIR 1998

m NFI >0.90 BENTLER 1992

m CFI >0.95 ARBUCKLE 1997

3. Parsimonious Fit Measaures

m PNFI >0.60 JAMES 1992

m PGFI >0.60 BYRNE 1988

Sumber : (Widodo 2007)

111.5.3.4.

Interpretasi dan Modifikasi Model

Tujuan langkah ini adalah untuk memutuskan
bentuk perlakuan lanjutan setelah dilakukan evaluasi
asumsi dan uji kesesuaian model. Jika model
dinyatakan cukup baik, maka langkah berikutnya
adalah melakukan interpretasi. Namun jika model
dinyatakan belum baik atau tidak memenuhi syarat
pengujian, maka perlu diadakan modifikasi. Setelah
model diestimasi, residualnya harus kecil atau
mendekati nol dan distribusi frekuensi dari kovarians
residual harus bersifat simetrik.

Pedoman dalam mempertimbangkan perlu
tidaknya dilakukan modifikasi sebuah model, yaitu
dengan melihat residual kovarians yang dihasilkan
model tersebut. Nilai batas kritis residual kovarians
yang di rekomendasikan adalah < 2.58 (Hair et al,,
1998)

Interpretasi terhadap hasil analisis suatu model
mempunyai peran sangat penting. Pendugaan

parameter dalam SEM yang menggunakan matriks
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input berupa data mentah dari penelitian, matriks
kovarian yang akan menghasilkan model struktural.
Berdasarkan model struktural tersebut, penjelasan
terhadap fenomena yang sedang dikaji dan diteliti
dapat dilakukan.

111.6 Jadwal Penelitian

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

No Kegiatan
. Pencarian topik dan
pembimbing tesis
2 | Pendaftaran tesis
3 Pengajuan topik dan
judul
A Studi penelitian di
UNAS
. Pengumpulan data
literature
6 | Penelitian tesis
Pendaftaran sidang
tesis
7 | Ujian tesis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

IV.1. Profil Responden

Responden yang menjawab kuesioner sebanyak 120 orang,

kuesioner tersebut disebarkan secara langsung.

Data profil responden

yang menjadi obyek penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.1 Profil Responden

Klasifikasi Responden Jumlah Persentase
Profesi :
- Mahasiswa 97 80.83
13.34

- Dosen 16 5 83
- Karyawan 7 '
Jumlah 120 100
Jenis Kelamin
- Laki-laki 79 65.83
- Perempuan 41 34.17
Jumlah 120 100
Usia
- < 20 tahun 5 4.17
- 20 - 30 tahun 96 80
- 30 - 40 tahun 19 15.83
- 40 — 50 tahun - -
- > 50 tahun - -
Jumlah 120 100
Jenjang Pendidikan
- SLTA 93 77.50
- D3 8 6.67
- S1 6 5
- S2 13 10.83
- S3 - -
Jumlah 120 100
Lama menggunakan internet

- <1tahun 11 9.17

- 1-5tahun 106 88.33
- >6 tahun 3 2.50
Jumlah 120 100

Sumber : Hasil olahan penulis
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Dilihat dari profil responden penelitian pada profesi, kebanyakan
diantaranya adalah mahasiswa, dosen dan karyawan hanya sebagian kecil,
mahasiswa (80.83%), karyawan (5.83%), dosen (13.34%), jenis kelamin
laki-laki (65.83%), perempuan (34.17%), Umur < 20 tahun (4.17%), 20-
30 tahun (80%) , 30-40 tahun (15.83%), jenjang pendidikan SLTA
(77.50%), D3 (6.67%), S1 (5%) S2 (10.83%) dan lama menggunakan
internet < 1 tahun (9.17%) 1 — 5 tahun (88.33%), > 6 tahun (2.50%). Pada
penelitian ini responden terdiri dari dosen, karyawan dan mahasiswa,
responden yang paling banyak adalah mahasiswa karena mahasiswa dari
segi kuantitas mahasiswa banyak yang memanfaatkan Web Unas untuk
layanan akademik di lingkungan UNAS.

Hasil Penelitian
IV.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian atau analisa terhadap statistik deskriptif yang
memberikan penjelasan berupa nilai mean (rata-rata), standar
deviasi, varian, maksimum, range, kurtosis dan skewness dapat
dilihat pada Lampiran 4 (statistik deskriptif).

Pada lampiran 4 bisa dilihat hasil sum dari statisktik
deskriptif memiliki nilai minimal 370 dan maximal 484. Standar
Deviation memiliki nilai minimal 0.91635 dan maximal 364.826.
Serta nilai c.r pada skewness dan kurtosis dalam kisaran nilai

yang direkomendasikan yaitu antara -2.58 sampai 2.58.

IV.2.2 Analisis Statistik Inferensial
IV.2.2.1. Uji Asumsi Model Struktural
1.  Ukuran Sampel
Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam
pemodelan SEM, minimum berjumlah 100.
Penelitian ini menggunakan 120 sampel, oleh
karena itu jumlah sampel tersebut telah

memenuhi persyaratan ukuran sampel. Data
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sampel penelitian ini dapat dilihat pada lampiran
3.

2. Uji Normalitas
Pada Tabel Assesment of Normality yang
disajikan pada Tabel Assesment of Normality
yang terdapat pada lampiran 5, jika dilihat
secara univariate bahwa nilai yang berada pada
kolom c.r. semuanya berada dalam kisaran nilai
yang direkomendasikan yaitu antara -2.58
sampai 2.58 (signifikans pada 1%). Tetapi jika
dilihat secara multivariate nilai c.r yaitu 18.429
yang nilainya di atas 2.58. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak
normal.

3. Outliers
Pada table mahalanobis distance yang terdapat
pada Lampiran 6, dapat dilihat pada
mahalanobis d-squared bahwa ada nilai yang
diuji yang lebih besar dari ¥? tabel, artinya
terdapat outlier, sehingga pengolahan data akan
dilanjutkan.

4. Singularitas
Uji asumsi multikolinearitas/singularitas
dilakukan dengan mendeteksi nilai determinan
matriks kovarians sampel. Pada tabel sample
covariances di lampiran 7 dapat dilihat nilai
determinant of sample covariance matrix = .000.
Angka tersebut bukan berarti determinan 0, akan
tetapi ada nilainya sehingga dapat disimpulkan
tidak ada masalah multikolinearitas dan

singularitas pada data yang dinalisis.
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IV.2.2.2. Pengolahan dalam Model Persamaan Struktural

1)  Pengujian Model Berbasis Teori
Pengujian model berbasis teori dilakukan
dengan menggunakan software AMOS Versi
6.0. Berikut ini adalah hasil pengujian model
tersebut :
e UJI HIPOTESIS
- ABSOLUT FIT MEASURES
1 Chi-Square = 875,480
Ol
C ol GFI=,635
(D}
O
e ; 1 2 IL 11] 112 11
@l o @ @ © @
2 1.28 INCREMENTAL FIT MEASURES
()] x 25 TH= 8
29 NFI = 616
. CFl = ,684
@ o PARSIMONIOUSS FIT MEASURES
PNFI = 544
PGFI =,516

Gambar 4.1 Hasil Model Awal Penelitian

2)

Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Pengujian Validitas

Pengujian validitas mengukur sampai seberapa
jauh ukuran indikator mampu merefleksikan
konstruk laten teoritisnya. Untuk mengukur
validitas konstruk dapat dilihat dari nilai loading
factor. Pada penelitian ini dilakukan analisis
model CFA (Confirmatory Factor Analysis).
Analisis model CFA dapat dilihat pada Uji
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Confirmatory Factor Analysis yang terdapat

pada lampiran 8.

Variabel Laten Eksogen
1. Kualitas Sistem (KS)
Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel KS

KS Estimasi Keterangan

X1 0.529 Konstuksi yang valid
X2 0.356 Konstuksi yang tidak valid
X3 0.848 Konstuksi yang valid
X4 0.807 Konstuksi yang valid
X5 0.786 Konstuksi yang valid

Berdasarkan hasil output standardized loading

estimate pada tabe 4.2, secara keseluruhan nilai

loading factor variabel indikator dari X1, X3,
X4 dan X5 di atas 0.5, akan tetapi variabel

indikator X2 nilai loading factor di bawah 0.5

sehingga pada analisa berikutnya indicator X2

dibuang dari analisa.

2. Kaualitas Informasi (K1)
Tabel 4.3 Uji Validitas Variabel Kl

Kl Estimasi Keterangan

X6 0.712 Konstuksi yang valid
X7 0.315 Konstuksi yang tidak valid
X8 0.565 Konstuksi yang valid
X9 0.696 Konstuksi yang valid
X10 0.571 Konstuksi yang valid
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Berdasarkan hasil output standardized loading
estimate pada tabe 4.3, secara keseluruhan nilai
loading factor variabel indikator dari X6, X8,
X9 dan X10 di atas 0.5, akan tetapi variabel
indikator X7 nilai loading factor di bawah 0.5
sehingga pada analisa berikutnya indicator X7
dibuang dari analisa.

Variabel Laten Endogen
1. Pengguna (P)
Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel P

P Estimasi Keterangan
X11 0.615 Konstuksi yang valid
X12 0.886 Konstuksi yang valid
X13 0.592 Konstuksi yang valid
Dari hasil output standardized loading estimate
pada tabe 4.4, secara keseluruhan nilai loading
factor variabel indikator dari X11, X12, dan
X13 di atas 0.5, sehingga secara signifikan
variabel X11, X12, dan X13 merupakan
konstruktor yang valid bagi variabel laten P.
2.  Kepuasan Pengguna (KP)
Tabel 4.5 Uji Validitas Variabel KP
KP Estimasi Keterangan
X14 0.709 Konstuksi yang valid
X15 0.794 Konstuksi yang valid
X16 0.806 Konstuksi yang valid
X17 0.647 Konstuksi yang valid
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Dari hasil output standardized loading estimate pada
tabe 4.5, secara keseluruhan nilai loading factor
variabel indikator dari X14, X15, X16 dan X17 di atas
0.5, sehingga secara signifikan variabel X14, X15,
X16 dan X17 merupakan konstruktor yang valid bagi
variabel laten KP.

3. Dampak Individual (DI)
Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel DI

Dl Estimasi Keterangan

Y1l 1.006 Konstuksi yang valid
Y2 0.755 Konstuksi yang valid
Y3 0.662 Konstuksi yang valid

Dari hasil output standardized loading estimate pada
tabe 4.6, secara keseluruhan nilai loading factor
variabel indikator dari Y1, Y2, dan Y3 di atas 0.5,
sehingga secara signifikan variabel Y1, Y2, dan Y3
merupakan konstruktor yang valid bagi variabel laten
DI.

4.  Dampak Organisasional (DO)
Tabel 4.7 Uji Validitas Variabel DO

DO Estimasi Keterangan

Y4 0.851 Konstuksi yang valid
Y5 0.859 Konstuksi yang valid
Y6 0.872 Konstuksi yang valid
Y7 0.895 Konstuksi yang valid
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Dari hasil output standardized loading estimate pada
tabe 4.7, secara keseluruhan nilai loading factor
variabel indikator dari Y4, Y5,Y6 dan Y7 di atas 0.5,
sehingga secara signifikan variabel Y4, Y5,Y6 dan
Y7 merupakan konstruktor yang valid bagi variabel
laten DO.

b.  Pengujian Raliabilitas

Dengan melakukan uji reliabilitas, pendekatan yang
dianjurkan adalah adalah mencari nilai besaran
composite (construct) reliability dan variance
extracted dari masing-masing variabel laten dengan
menggunakan informasi pada loading factor dan
measurement error. Construct reliability menyatakan
ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator
sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai
dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan
sebuah konstruk/laten yang umum. Sedangkan
variance extracted menunjukkan indikator-indikator
tersebut telah mewakili secara baik konstruk laten
yang dikembangkan. Cut-off value dari construct
reliability adalah minimal 0.70 sedangkan cut-off
value dari variance extracted minimal 0.50 (Ghozali,
2008). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.8
berikut:

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas Gabungan

Variabel Construct Variance
Laten Reliability Extracted
KS 0,832 0,563
Kl 0,733 0,410
P 0,747 0,505
KP 0,829 0,550
DI 0,857 0,673
DO 0,908 0,712
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Pada Tabel 4.8 terlihat semua konstruk variabel laten
KS, KI, P, KP, DI dan DO memenuhi syarat cutt-of
value untuk construct reliability minimal 0.70.
Sedangkan nilai variance extracted untuk konstruk
variabel laten KS, P, KP, DI dan DO semuanya
memenuhi batas nilai variance extracted > 0.50,
kecuali Kl tidak memenuhi batas nilai variance
extracted karena < 0.50 Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa masing-masing variabel memiliki
realibilitas yang baik. Data lengkap hasil uji
reliabilitas konstruk dapat dilihat pada lampiran 9.

3) Pembentukan Model Uji Validasi dan
Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas,

maka didapatkan model sementara seperti yang

in (8 ]
-

X1

]

b3
=

5]

50
Dag e

&

@

A =

UJI HIPOTESIS

tertera pada Gambar 4.2 berikut:

o o = = Chi-Square = 702,939
bof bl [+ L
CMIN | DF = 3,497

GFI = 669
RMSEA = ,151

8/ 65 e
1 75 72 73
][] L] ]
X13

41
; @D ®® @
A )
° H INCREMENTAL FIT MEASURES

AGFI = ,583

o TLI = ,676

in
o
.
o

NFI = ,650

CFl=,718

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI = 566

PGFl =,531

Gambar 4.2 Model Penelitian setelah Uji Validitas dan

Reliabilitas
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IV.2.2.3. Uji Kesesuaian Model

1) Uji Perbandingan Kesesuaian Model

Kriteria fit atau tidaknya model tidak hanya dilihat
dari nilai probability nya tapi juga menyangkut
kriteria lain yang meliputi ukuran Absolut Fit
Measures,  Incremental Fit  Measures  dan
Parsimonious Fit Measaures. Untuk membandingkan
nilai yang didapat pada model ini dengan batas nilai
kritis pada masing-masing kriteria pengukuran
tersebut, maka dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Uji Perbandingan Kesesuaian Model

Ukuran kesesuaian Batas nilai Hasil
o Keterangan
kritis model

1. Absolut Fit Measures
B Chi-Squares X? (CMIN) Kecil, < ¥2 & ; df 703 Marjinal
B Probability =0.05 0.000 Marjinal
B Chi-Squares X? Relatif (CMIN/) | <2.0 3.497 Marjinal
m GFI >0.90 0.669 Marjinal
B RMSEA <0.08 0.151 Marjinal
2. Incremental Fit Measures
m AGFI >0.90 0.583 Marjinal
m TLI 2095 0.676 Marjinal
E NFI >0.90 0.650 Marjinal
m CFI 2095 0.718 Marjinal
3. Parsimonious Fit Measaures
H PNFI =0.60 0.566 Marjinal
m PGFI =0.60 0.531 Marjinal

(Sumber :Olah data AMOS 6.0 sesuai dengan batas nilai kritis (Widodo, 2006)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
dikatakan secara keseluruhan model dinyatakan fit
(sesuai). model yang diajukan pada penelitian ini
didukung oleh fakta di lapangan. Hal ini diindikasikan
bahwa dugaan matriks varians-kovarians populasi
sama dengan matriks varians-kovarians sampel (data

observasi) atau dapat dinyatakan yp = 3.
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2)  Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan untuk menguji
kesesuian model secara menyeluruh, dinyatakan
dalam hipotesis deskriptif Ho dan H1 sebagai berikut :

Ho=Yp=>s: Matriks varians-kovarians sampel
sama dengan matriks varians-kovarians populasi
dugaan, artinya model fit atau diterima.

Hi=>Yp# >s . Matriks varians-kovarians sampel
tidak sama dengan matriks varians-kovarians populasi
dugaan, artinya model tidak fit atau tidak diterima.

Kriteria utama dasar pengambilan keputusan
yaitu : jika nilai probability (P) > 0.05 maka Ho
diterima, sedangkan jika nilai P < 0.05 maka Ho
ditolak. Berdasarkan gambar 4.2, diperlihatkan bahwa
model teori yang diajukan pada penelitian ini tidak
sesuai dengan model populasi yang diobservasi,
karena diketahui bahwa nilai P tidak memenuhi
persyaratan karena hasilnya di bawah nilai yang
direkomendasikan ~ yaitu  kurang  dari  0.05.
Dikarenakan nilai P tidak memenuhi persyaratan,
maka uji Kriteria lain seperti absolut fit measure,
incremental fit measures, dan parsimonious fit
measures tidak dilanjutkan. Langkah berikutnya
dilanjutkan dengan menggunakan model jalur (path

analysis).
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A. Hipotesis Deskriptif

H1:

H2 :

H3:

H4 :

H5:

H6 :

H7 :

H8 :

KS > P

Ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Kualitas Sistem dengan Pengguna

KI > P

Ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Kualitas Informasi dengan Pengguna

Kl 2> KP

Tida ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Kualitas Informasi dengan Kepuasan Pengguna

P> KP

Ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Pengguna dengan Kepuasan Pengguna

KS = KP

Tida ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Kualitas Sistem dengan Kepuasan Pengguna

KP - DI

Ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Kepuasan Pengguna dengan Dampak Individual

P > DI

Tida ada hubungan yang nyata (signifikan) antara
Pengguna dengan Dampak Individual

DI = DO

Ada hubungan yang nyata (signifikan) antara

Dampak Individual dengan Dampak Organisasional

B. Hipotesis Statistik

Variabel laten eksogen :

Ho: yn =0 ; Tidak berpengaruh (Terima Ho)
Hi: yn #0; Berpengaruh (Tolak Ho)

Variabel laten endogen :

Ho: Bn=0; Tidak berpengaruh (Terima Ho)
Hi: Bn #0; Berpengaruh (Tolak Ho)
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C. Kriteria Pengambilan Keputusan
- Jika Probabilitas (P) > 0.05 maka Ho diterima
- Jika Probabilitas (P) < 0.05 maka Ho ditolak

3) Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis P Hasil Hipotesis
H1 (KS - P) 0.000 Tolak Ho
H2 (KI - P) 0.044 Tolak Ho
Hs (KI - KP) 0.083 Terima Ho
Ha (P - KP) 0.000 Tolak Ho
Hs (KS - KP) 0.113 Terima Ho
Hs (KP - DI) 0.003 Tolak Ho
H7 (P - DI) 0.380 Terima Ho
Hg (DI - DO) 0.000 Tolak Ho

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa :

- Variabel Kualitas Sistem (KS) Ada Hubungan
terhadap variabel Pengguna (P)

- Variabel Kualitas Informasi (KI) Ada Hubungan
terhadap variabel Pengguna (P)

- Variabel Kualitas Informasi (KI) Tidak Ada
Hubungan terhadap variabel Kepuasan Pengguna
(KP)

- Variabel Pengguna (P) Ada Hubungan terhadap
variabel Kepuasan Pengguna (KP)

- Variabel Kualitas Sistem (KS) Tidak Ada
Hubungan terhadap variabel Kepuasan Pengguna
(KP)

- Variabel Kepuasan Pengguna (KP) Ada Hubungan
terhadap variabel Dampak Individual (DI)
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- Variabel Pengguna (P) Tidak Ada Hubungan
terhadap variabel Dampak Individual (DI)
- Variabel Dampak Individual (DI) Ada Hubungan

terhadap variabel Dampak Organisasional (DO)

4)  Model Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan kriteria

pengambilan keputusan :

- Jika Probabilitas (P) > 0.05 maka Ho diterima,
atau pada pengujian antara kedua .variabel ada
hubungan antara keduanya.

- Jika Probabilitas (P) < 0.05 maka Ho ditolak, atau
pada pengujian antara kedua .variabel ada
hubungan antara keduanya.

Maka Model Hasil Pengujian Hipotesis dapat di lihat

pada Gambar 4.3.

UJI HIPOTESIS

ABSOLUT FIT MEASURES
Chi-Square = 710,027
Probability = 000

CMIN / DF = 3,481

GFI = 670
RMSEA = 151

INCREMENTAL FIT MEASURES
AGFI = 591

TLI=,678

NFI =647

CFI=,715

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI =,571

PGFI=,540

Gambar 4.3 Model Hasil Pengujian Hipotesis
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5) Diagram Jalur Model Hasil Pengujian
Hipotesis

Setelah dilakukan uji hipotesis maka model dengan

analisa diagram jalur hasil pengujian hipotesis seperti

pada Gambar 4.4 berikut :

DIAGRAM JALUR SETELAH UJI HIPOTESIS

INCREMENTAL FIT MEASURES

UJI HIPOTESIS AGFI =,620

ABSOLUT FIT MEASURES TL=,725

Chi-Square = 75,800 NFI=,797

Probability = ,000 CFI= 817

CMIN / DF =7,580 PARSIMONIOUS FIT MEASURES
GFI =,819 PNFI = 532

RMSEA = ,235 PGFI =,390

Gambar 4.4 Diagram Jalur Model Hasil Pengujian Hipotesis

Interpretasi Model

Berdasarkan modifikasi model diagram jalur dan hasil pengujian

hipotesis, maka model yang didapatkan pada akhir penelitian dapat di lihat

pada Gambar 4.4.

MODEL AKHIR PENELITIAN

224

UJI HIPOTESIS

ABSOLUT FIT MEASURES
Chi-Square = 37,200
Probability = ,000

CMIN / DF = 6,200

GFI =,899

RMSEA = ,209

INCREMENTAL FIT MEASURE S
AGFI=,748

TLI =824

NFI =878

CFI=,894

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI = 527

PGFI=,360

Gambar 4.5 Model Akhir Penelitian
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Berdasarkan model diatas disimpulkan bahwa variabel kualitas
sistem (KS) tidak terlalu berpengaruh terhadap teknologi dalam
pemanfaatan web untuk layanan akademik, sedangkan variabel kualitas
informasi (KI) berpengaruh terhadap pengguna (P). Semakin tinggi tingkat
kualitas informasi maka pengguna akan semakin puas (semakin tinggi
kualitas informasi maka kepuasan pengguna akan meningkat) dalam
menggunakan teknologi pemanfaatan web untuk layanan akademik.
Variabel kepuasan pengguna (KP) teknologi pemanfaatan web untuk
layanan akademik berpengaruh terhadap variabel dampak individual (DI).
Semakin tinggi kepuasan pengguna (KP) dalam menggunakan web untuk
layanan akademik maka akan meningkatkan dampak positif individual
(DI). Begitu juga dengan semakin tinggi dampak individual (DI) maka
akan meningkatkan dampak positif bagi organisasi (DO). Dampak positif
yang diperoleh dari penggunaan web untuk layanan akademik antara lain
meningkatkan produktivitas , meningkatkan kinerja, meningkatkan

keefektifan, mempercepat tugas, dan memudahkan pekerjaan.

Implementasi Penelitian

IV.4.1 Aspek Manajerial
Sistem pelayanan akademik dengan menggunakan Web pada
Universitas Nasional harus lebih ditingkatkan baik dalam hal
kualitas infromasi sehingga pemanfaatan Web untuk layanan

akademik dapat optimal.

IV.4.2 Aspek Sistem
- Perlu penambahan kapasitas bandwidth terutama untuk kuota
mahasiswa. Diharapkan dengan adanya penambahan bandwidth
tersebut akses web lebih cepat sehingga dapat meningkatkan
kualitas belajar mengajar serta dapat bermanfaat guna
mengembangkan ilmu pengetahuan para dosen, karyawan, dan

mahasiswa.

Program Pascasarjana Magister I1lmu Komputer STMIK Nusa Mandiri
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- Melakukan pengecekan rutin infrastruktur jaringan yang ada di
UNAS. Dengan pengecekan ini diharapkan jika sistem yang
ada tidak berjalan dapat segera ditelusuri dan ditemukan
penyebabnya sehingga dapat lebih cepat dalam perbaikan

sistem.

IV.4.3 Aspek Penelitian Lanjutan

- Berdasarkan penelitian ini, dapat dikembangkan dalam
penelitianlanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya
dilakukan penelitian untuk beberapa Kampus atau Universitas.

- Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian
lanjutan dengan penambahan sampel dan variabel serta
modifikasi indikator.

- Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian
lanjutan dengan model atau pendekatan lain yang masih
relevan dengan kasusnya.

- Kajian semacam ini diharapkan dapat dilakukan secara
periodik sehingga dapat dievaluasi keefektivitasan pemanfaatan

Web untuk pemberian layanan akademik.

Program Pascasarjana Magister I1lmu Komputer STMIK Nusa Mandiri



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas sistem
(KS) tidak terlalu berpengaruh terhadap teknologi dalam pemanfaatan web
untuk layanan akademik, sedangkan variabel kualitas informasi (KI) berpengaruh
terhadap pengguna (P). Semakin tinggi tingkat kualitas informasi maka
pengguna akan semakin puas (semakin tinggi kualitas informasi maka kepuasan
pengguna akan meningkat) dalam menggunakan teknologi pemanfaatan web
untuk layanan akademik. Variabel kepuasan pengguna (KP) teknologi
pemanfaatan web untuk layanan akademik berpengaruh terhadap variabel
dampak individual (DI). Semakin tinggi kepuasan pengguna (KP) dalam
menggunakan web untuk layanan akademik maka akan meningkatkan dampak
positif individual (DI). Begitu juga dengan semakin tinggi dampak individual (DI)
maka akan meningkatkan dampak positif bagi organisasi (DO). Dampak positif
yang diperoleh dari penggunaan web untuk layanan akademik antara lain
meningkatkan produktivitas , meningkatkan kinerja, meningkatkan keefektifan,

mempercepat tugas, dan memudahkan pekerjaan.

Saran

A Aspek Manjerial
Sistem pelayanan akademik dengan menggunakan Web pada
Universitas Nasional harus lebih ditingkatkan baik dalam hal
kualitas infromasi sehingga pemanfaatan Web untuk layanan

akademik dapat optimal.
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B. Aspek Sistem

Perlu penambahan kapasitas bandwidth terutama untuk kuota
mahasiswa. Diharapkan dengan adanya penambahan bandwidth
tersebut akses web lebih cepat sehingga dapat meningkatkan
kualitas belajar mengajar serta dapat bermanfaat guna
mengembangkan ilmu pengetahuan para dosen, karyawan, dan
mahasiswa.

Melakukan pengecekan rutin infrastruktur jaringan yang ada di
UNAS. Dengan pengecekan ini diharapkan jika sistem yang ada
tidak berjalan dapat segera ditelusuri dan ditemukan
penyebabnya sehingga dapat lebih cepat dalam perbaikan

sistem.

C. Aspek Penelitian Lanjutan

Berdasarkan penelitian ini, dapat dikembangkan dalam
penelitianlanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya
dilakukan penelitian untuk beberapa Kampus atau Universitas.
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian
lanjutan dengan penambﬁ%n sampel dan variabel serta
modifikasi indikator.

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dalam penelitian
lanjutan dengan model atau pendekatan lain yang masih
relevan dengan kasusnya.

Kajian semacam ini diharapkan dapat dilakukan secara
periodik sehingga dapat dievaluasi keefektivitasan pemanfaatan

Web untuk pemberian layanan akademik.

Program Pascasarjana Magister I1iImu Komputer STMIK Nusa Mandiri
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Lampiran 1
Kuesioner Belum Diisi

IDENTITAS RESPONDEN

Yang terhormat bapak/ibu dosen, karyawan dan mahasiswa/i pengguna WEB

UNAS khususnya untuk layanan akademik.

Sehubungan dengan Tesis yang saya kerjakan, berjudul “Kajian
Efektivitas Teknologi Informasi Pemanfaatan WEB Dalam Pemberian
Layanan Akademik Studi Kasus Pada Universitas Nasional”. Kuesioner ini
disebarkan dengan maksud :

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas teknologi informasi
pemanfaatan WEB dalam pemberian layanan akademik di UNAS.

2. Membantu pengumpulan data sebagai salah satu syarat kelulusan
program pasca sarjana di STMIK Nusa Mandiri, Jakarta.

Semua data-data yang terkumpul melalui kuesioner ini adalah untuk tujuan
akademis. Peneliti menjamin kerahasiaan dari data yang terkumpul, sesuai dengan
kode etik penelitian. Peneliti mengharapkan agar kuesioner diisi dengan
seobjektif mungkin. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian
kuesioner ini. Responden diharapkan dapat mengisi semua pertanyaan
berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing responden.

Akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi anda dalam
mengisi kuesioner ini. Semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi ilmu

pengetahuan.

Jakarta, 8 april 2023

SITI MADINAH
(Peneliti)
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Lampiran 1
Kuesioner Belum Diisi

PETUNJUK PENGISIAN

Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan
memberikan tanda silang (X) pada kolom yang tersedia.

1. Profesi Anda (boleh diisi lebih dari satu) :
( ) Dosen ( ) Mahasiswa ( ) Karyawan

2. Jenis kelamin Anda :
() Pria ( ) Wanita

3. Usia Anda:
()<20thn  ()20-30thn ( )30-40thn () 40-50thn ( )>50thn

4.Pendidikan terakhir Anda :
()SLTA ()D3 ()S1 ()S2 ()S3

5. Berapa lama Anda telah menggunakan fasilitas WEB di UNAS
() <1tahun ()1-6tahun ( ) > 6 tahun

PERNYATAAN KUESIONER

Berilah tanda silang (X) pada kolom sebelah kanan sebesar mana anda
memahami sebagai user dalam menggunakan sistem untuk layanan akademik.

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

C = Cukup

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Catatan : Yang dimaksud dengan ‘“sistem” adalah pemanfaatan teknologi
WEB berupa aplikasi website yang dipergunakan dilingkungan
Universitas Nasional untuk layanan akademik di UNAS
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No Pernyataan Pendapat
Kualitas Sistem ( System Quality ) STS | TS | C SS
1 Saya menilai bahwa Web Unas mudah di
gunakan
9 Saya menilai bahwa Web Unas cepat di
akses
3 Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
keandalan sistem yang baik
4 Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
sistem yang fleksibel
5 Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
keamanan sistem yang baik
No Pernyataan Pendapat
Kualitas Informasi ( Information Quality ) STS | TS | C SS

Saya menilai bahwa Web Unas dalam
menyajikan informasi lengkap dan tidak
sebagian-sebagian

Saya menilai bahwa Web Unas dalam
memberikan informasi bermanfaat bagi
pemakai

Saya menilai bahwa Web Unas dalam
memberikan informasi bebas dari kesalahan
dan tidak bias atau menyesatkan

Saya menilai bahwa Web Unas dalam
memberikan informasi cepat dan tepat
waktu

Saya menilai bahwa Web Unas mudah
dimengerti
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No

Pernyataan

Pendapat

Pengguna (Use)

STS | TS | C | S | SS

Saya menilai bahwa Web Unas sering saya

1 gunakan untuk pekerjaan saya
9 Saya akan terus menggunakan Web Unas
untuk pekerjaan yang akan datang
Saya menilai bahwa Web Unas sangat
3 membantu pekerjaan pengguna dalam
penggunaan sistem
No Pernyataan Pendapat

Kepuasan Pengguna (User Staticfaction)

SIS | TS | C | S | SS

Dengan menggunakan Web Unas pekerjaan

1 saya akan lebih cepat selesai
9 Dengan menggunakan Web Unas hasil
pekerjaan saya mencapai tujuan yang tepat
3 Saya puas dengan menggunakan Web Unas
4 Saya merasa bangga menggunakan Web
Unas
No Pernyataan Pendapat

Dampak Individual (Individual Impact)

SIS | TS | C | S SS

Saya menilai bahwa Web Unas dapat

1 menigkatkan produktivitas saya

5 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menigkatkan Kinerja saya

3 Saya menilai bahwa Web Unas dapat

menigkatkan keefektifan pekerjaan saya
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No Pernyataan Pendapat
Dampak Organisasional (Organizational Impact) | STS | TS | C | S
1 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
meningkatkan kinerja Unas
9 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
meingkatkan produktivitas Unas
3 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
meningkatkan keefiktifan Unas
4 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menghemat pengeluaran Unas

Terima kasih atas kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, semoga
mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT.
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Kuesioner Sudah Diisi

Yang terhormat bapak/ibu dosen, karyawan dan mahasiswa/i pengguna WEB

UNAS khususnya untuk layanan akademik.

Sehubungan dengan Tesis yang saya kerjakan, berjudul “Kajian
Efektivitas Teknologi Informasi Pemanfaatan WEB Dalam Pemberian
Layanan Akademik Studi Kasus Pada Universitas Nasional”. Kuesioner ini
disebarkan dengan maksud :

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas teknologi informasi
pemanfaatan WEB dalam pemberian layanan akademik di UNAS.

2. Membantu pengumpulan data sebagai salah satu syarat kelulusan
program pasca sarjana di STMIK Nusa Mandiri, Jakarta.

Semua data-data yang terkumpul melalui kuesioner ini adalah untuk tujuan
akademis. Peneliti menjamin kerahasiaan dari data yang terkumpul, sesuai dengan
kode etik penelitian. Peneliti mengharapkan agar kuesioner diisi dengan
seobjektif mungkin. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian
kuesioner ini. Responden diharapkan dapat mengisi semua pertanyaan
berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing responden.

Akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi anda dalam
mengisi kuesioner ini. Semoga hasil penelitian ini dapat berguna bagi ilmu

pengetahuan.

Jakarta, 8 april 2023

SITI MADINAH
(Peneliti)

Identitas Responden
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Kuesioner Sudah Diisi

Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan
memberikan tanda silang (X) pada kolom yang tersedia.

1. Profesi Anda (boleh diisi lebih dari satu) :
( ) Dosen ( ) Mahasiswa ( ) Karyawan

2. Jenis kelamin Anda :
() Pria ( ) Wanita

3. Usia Anda:
()<20thn  ()20-30thn ( )30-40thn () 40-50thn ( )>50thn

4.Pendidikan terakhir Anda :
()SLTA ()D3 ()S1 ()S2 ()S3

5. Berapa lama Anda telah menggunakan fasilitas WEB di UNAS
() <1tahun ()1-6tahun ( ) > 6 tahun

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda silang (X) pada kolom sebelah kanan sebesar mana anda
memahami sebagai user dalam menggunakan sistem untuk layanan akademik.

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

C = Cukup

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Catatan : Yang dimaksud dengan ‘“sistem” adalah pemanfaatan teknologi
WEB berupa aplikasi website yang dipergunakan dilingkungan
Universitas Nasional untuk layanan akademik di UNAS

Pernyataan Kuesioner
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No | Pernyataan Pendapat
Kualitas Sistem ( System Quality ) SST TS | C S SS
1 Saya menilai bahwa Web Unas mudah di
gunakan
2 Saya menilai bahwa Web Unas cepat di
akses
Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
3 . .
keandalan sistem yang baik
4 Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
sistem yang fleksibel
5 Saya menilai bahwa Web Unas mempunyai
keamanan sistem yang baik
No | Pernyataan Pendapat
Kualitas Informasi ( Information Quality ) SST TS | C S | SS
Saya menilai bahwa Web Unas dalam
1 menyajikan informasi lengkap dan tidak
sebagian-sebagian
Saya menilai bahwa Web Unas dalam
2 memberikan informasi bermanfaat bagi
pemakai
Saya menilai bahwa Web Unas dalam
3 memberikan informasi bebas dari kesalahan
dan tidak bias atau menyesatkan
4 Saya menilai bahwa Web Unas dalam
memberikan informasi cepat dan tepat waktu
5 Saya menilai bahwa Web Unas mudah
dimengerti
No \ Pernyataan Pendapat
Pengguna (Use) S;_ TS | C S SS
1 Saya menilai bahwa Web Unas sering saya
gunakan untuk pekerjaan saya
2 Saya akan terus menggunakan Web Unas
untuk pekerjaan yang akan datang
Saya menilai bahwa Web Unas sangat
3 membantu pekerjaan pengguna dalam
penggunaan sistem
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Kuesioner Sudah Diisi

No | Pernyataan Pendapat
Kepuasan Pengguna (User Staticfaction) SST TS | C S SS
1 Dengan menggunakan Web Unas pekerjaan
saya akan lebih cepat selesai
2 Dengan menggunakan Web Unas hasil
pekerjaan saya mencapai tujuan yang tepat
3 Saya puas dengan menggunakan Web Unas
4 Saya merasa bangga menggunakan Web
Unas
No | Pernyataan Pendapat
Dampak Individual (Individual Impact) SST TS | C S SS
1 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menigkatkan produktivitas saya
9 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menigkatkan Kinerja saya
3 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menigkatkan keefektifan pekerjaan saya
No \ Pernyataan Pendapat
Dampak Organisasional (Organizational Impact) SST TS | C S SS
Saya menilai bahwa Web Unas dapat
1 . L
meningkatkan kinerja Unas
5 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
meingkatkan produktivitas Unas
3 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
meningkatkan keefiktifan Unas
4 Saya menilai bahwa Web Unas dapat
menghemat pengeluaran Unas

Terima kasih atas kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, semoga
mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT.
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Lampiran 3

Data Penelitian

Data Mentah -1
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Data Mentah -3

Lampiran 3

Data Penelitian
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Lampiran 4
Analisa Statistik Deskriptif

Statistics
Vanahles
Statistics
i X2 X3 x4 x5 b T XB ] X X1 Xi2 X3 14 X15 X16 X7 Yi Y2 Y3 4 Y3 Y6 Y7
Valid 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120
! Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 37.833 | 32.583 | 33.333 | 33.167 | 33.500 | 34.750 | 40333 | 34750 ) 33.000 | 37.333 | 32750 | 300833 | 34.083 | 31.833 [ 33333 | 34.583 | 34250 | 34250 | 32583 | 33667 | 35.313 | I7.083 | IT.MT | I5.6ET
Std. Eror of Mean 05588 | 06951 | 05717 | .06371 | .06552 | .06795 | .33304 | .05913 | .06217 | .06003 | .08365 | 07723 | 07247 | 06148 | .O7516 | 06788 | .06553 | .05757 | .05736 | .06905 | .06255 | .06080 | .05857 | .06728
Median 4000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 4.000 4000 | 4000 | 3000 | 4000 | 3000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3.000 | 3000 | 4000 | 4000 | 4000 | 4.000
Mode 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 300 | 400 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 400 4.00 4.00 3.00
Std. Deviation B£2421 | Teld2 | 52622 | 6OTO4 | 71772 | 74431 | 354.826 | 64772 | 68108 | 65764 | (91635 | .B4508 | 79384 | 67343 82333 | V4355 | 7TITET | 63063 | 62840 | 75623 | .68518 | .65B05 | 64163 7
Vanance 380 580 ez A7 315 ) 12310 | 420 A5 43 840 716 B30 A3 678 553 315 38 385 587 489 444 412 4
Skewness -1.077 | -823 031 -374 | 2389 | -285 10,385 | -849 | -133 | -197 456 283 | -052 268 | -323 | 45 -286 | -223 | -.051 051 -i76 | - 22 365
Std. Emor of Siewness | .22 221 2 221 221 22 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221 221
Kurtosis 1820 | 840 | -191 | -B85 | 1.045 | -3M6 | 111957 | 2075 | -402 062 -Z | -T2 | 480 87 | -BET | -244 | 1239 | -343 | -289 [ -3 -068 | -.081 -668 | -E76
Std. Eror of Kurtosis A3 A3 A3 A3 A3 43 A3 A3 A3 43 A3 A3 A3 A3 A3 43 A3 A3 A3 A3 A3 43 43 A3
Range 300 | 400 3.00 3.00 4.00 3.00 42,00 4.00 3.00 3.00 400 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00
Minimum 2.00 1.00 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 43,00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Sum 454.00 | 391.00 | 400.00 | 308.00 | 402.00 | 417.00 | 484.00 | 417.00 | 396.00 | 448.00 | 393.00 | 370.00 | 400.00 | 382.00 | 400.00 | 41500 | 411.00 | 411.00 | 381.00 | 404.00 | 435.00 | 44500 | 449.00 [ 440.00
25 40,000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 20.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 300000 | 30.000 | 0.000 | 30.000 | 30.000  30.000 | 30.000
Percentiles 50 40,000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 30.000 | 40.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30.000 | 30,000 | 30.000 | 0.000 | 40.000 | 40.000  40.000  40.000
75 40,000 | 40.000 | 40.000  40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 400000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000  40.000
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Analisa Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum | Maximum Sum Mean Deviation | Yarance Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | v | Statistic | Statistic | Statistic | oo | Statistic | o
X1 120 3.00 500 5.00 45400 | 37833 | 05698 | 62421 300 | 077 | 224 1820 | 438
X2 120 3.00 500 5.00 40000 | 33333 | 06717 | 62622 392 031 371 ~191 438
X3 120 3.00 2.00 5.00 308.00 | 33167 | 06371 | 69794 437 374 221 ~665 438
X4 130 4.00 .00 5.00 A02.00 | 33500 | 06662 | 71772 515 350 521 1015 | 438
X5 120 3.00 500 5.00 417.00 | 34750 | 06795 | 74431 554 286 521 316 438
X6 120 4.00 100 5.00 417.00 | 34750 | 06813 | 64772 420 849 371 5075 | 438
X7 120 3.00 2.00 5.00 306.00 | 33.000 | .06217 | 68108 464 133 221 ~402 238
X8 130 3.00 500 5.00 44500 | 37333 | 06003 | 65764 432 Aa7 521 062 438
X9 120 1,00 100 5.00 303.00 | 32750 | 08365 | 01635 540 56 321 376 438
%10 120 3.00 700 5.00 37000 | 30833 | 07723 | 54598 716 263 221 776 438
X11 120 3.00 5.00 5.00 40000 | 34.083 | 07247 | 79384 630 ~052 521 ~460 438
X12 130 3.00 500 5.00 360.00 | 31833 | 06148 | 67343 454 268 521 987 438
X13 120 3.00 500 5.00 40000 | 33333 | 07516 | 52333 678 323 321 867 438
%14 120 3.00 700 5.00 41500 | 34583 | 06788 | 74355 553 745 221 244 438
X15 120 4.00 1.00 5.00 411.00 | 34250 | 06553 | 71787 515 ~586 521 1230 | 438
X16 130 3.00 500 5.00 41100 | 34250 | 06757 | 63063 308 523 521 343 438
Y17 120 3.00 500 5.00 30100 | 32583 | 06736 | 62840 395 051 371 289 438
Y1 120 3.00 2.00 5.00 404.00 | 33.667 | 06995 | 76623 537 061 221 341 438
Y2 130 3.00 5.00 5.00 436.00 | 36333 | 062556 | 68518 460 176 521 ~068 438
Y3 120 3.00 500 5.00 44500 | 37.083 | 06080 | 66605 444 SEEE 521 ~ 081 438
i 120 200 3.00 5.00 44900 | 37417 | 06857 | 64163 412 292 371 660 438
Y5 120 3.00 2.00 5.00 44000 | 36.667 | 06720 | 73717 543 365 221 676 438
Y6 i
Y7 i
Valid N ]
(listwise)
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Uji-Normalisasi

Assessment of normality (Group number 1)

Variable
X11
X12
X13
X17
X16
X15
X14
Y7
Y6
Y5
Y4
Y3
Y2
Y1
X6
X7
X8
X9
X10
X1
X2
X3
X4
X5
Multivariate

min  max

1,000
2,000
2,000
1,000
2,000
2,000
2,000
2,000
3,000
2.000
2.000
2.000
2,000
2,000
2,000
1,000
1,000
2,000
2,000
2,000
1,000
2,000
2,000
1,000

5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5.000
5.000
5.000
5.000
5,000
5,000
5,000
5,000
43,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000

skew

154
260
-,051
-,283
.143
-319
265
.360
289
-.109
-.174
.061
-,051
-.220
-.282
10,265
-.839
-,131
-.194
-1,063
-.813
,031
-.369
-,354

c.r. kurtosis
690 -,266
1.162  -,746
-.229  -491
-1,265 1,139
641 -,284
-1,427  -,881
1,184 130
1,612  -,698
1,291  -,691
- 489  -127
778  -,115
271 -376
226 -327
-986  -,378
1,263 -,353
45,905 107,297
-3,750 1,940
-.588 -.435
-.869 010
-4,754 1,695
-3,636 852
37 -,233
-1,652  -,687
-1,583 923
118,862

c.r.
-.595
-1,668
-1,097
2,546
-,635
-1,971
.290
-1,561
-1,545
-.285
-.257
-.841
-, 731
-.846
-, 789
239,923
4,338
-,973
.023
3,791
1,905
-,520
-1,536
2,065
18,429

124
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Data Outlier

125

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1)

-
J

26
93
33
120

Ly | Taal| Taa
O | ||

95
119
39

10
113
64
79

49
118
21
37
27
60

Observation number Mahalanobis d-squared

117,926
43,388
43,019
42,358
42,357
41,813
41,329
41,156
38,124
38.124

36,030
36,030

11111

.....

34.133 ,
32,970 ,
32,381 ,
32.381 ,
30,559 ,
30.320 ,

pl

.000
,009
010
012
012
014
015
016
034
034
37,027 ,
36,727 .
36,358 .
36.312 .

p2

.000
.293
117
.054
014
.006
.003
.001
021
.008
016
010
.008
.003
.002
5,001
.001
.000
.000
) .002
013
023
013
195
.193
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Data Outlier

32 28.633 .234 708

8 28,227 251 771
111 28,227 251 701
23 28.193 252 .637
89 28.193 252 .555

6 28.143 254 492
109 28.143 254 410
75 28.140 254 332
107 28,140 254 261
41 27.852 266 .296
47 27.691 273 .286
28 27.614 277 248

5 27.547 280 .210
96 27.547 280 157
108 27.547 280 .114
13 26,259 .340 520
116 26,259 340 444
25 25,932 357 519
01 25932 357 443
38 24,152 453 965
22 23,613 .484 989
88 23,613 .484 983
12 23.462 493 983
115 23.462 493 974
44 23.133 512 985
59 23.015 .519 984
74 23.015 .519 .975
106 23,015 .519 963
65 22.539 547 987
80 22.539 547 ,979
43 22.468 551 ,975
15 21,918 .584 ,994
81 21,918 .584 ,990
63 21,876 .587 986
78 21,876 .587 978
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Data Outlier

14 21,577 ,605 087
117 21,577 ,605 ,980
54 21,493 610 .976
69 21,493 610 ,963
101 21.493 610 .946
17 20,609 ,662 ,996
&3 20.609 662 ,993
51 20,453 671 ,993
66 20,453 671 ,989
0% 20,453 671 982

3 20,353 677 ,980
04 20,353 677 .969
56 20,194 686 971
71 20,194 686 ,956
103 20,194 686 935
58 20,159 688 915
73 20,159 688 881
105 20,159 688 ,839
24 20,119 690 .803
o0 20,119 ,690 745
61 19.978 698 744
76 19,978 698 677
52 19.657 716 ,759
67 19.657 716 693
29 19.657 716 619
46 19,521 724 ,613
53 19,281 737 .660
68 19,281 ,737 582
100 19.281 737 500
18 18,371 785 849
84 18,371 ,785 794

1 18,347 786 738
92 18,347 ,786 662
29 16,714 861 ,993
57 16,406 873 ,996
72 16,406 .873 ,992
104 16,406 873 984
16 16,060 886 991
82 16,060 ,886 983
55 16,033 ,887 972
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Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X1

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

Lampiran 6
Data Outlier

X2

X1

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

)
33
34
35
36
37
38
39
40
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Lampiran 6
Data Outlier

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
58
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
Al

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
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Lampiran 6
Data Outlier

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112

113

114
115

116

17

118

119

120
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Data Setelah Outlier

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

X17

X16

X15

X14

X13

X12

X1

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
32
33
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46




132

Lampiran 6

Data Setelah Outlier

47

48

50
51

52
58
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
65
66
67
68
69
70
Al

72
73
74
75
76
77
78
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
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Data Setelah Outlier

93
94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112

114
115

116

17

118

119

120
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Lampiran 7
Uji Singularitas (Multikolinieritas)

Sample Covariances {Group number 1)

X11
X12
X13
X17
X16
X15
X14
Y7
Y6
Y5
Y4
Y3
Y2
Y1
X6
X7
X8
X9
X10
X1
X2
X3
X4
X5

X11 X12 X13 X17 X16 X15 X14 Y7

.741

342 635
.246 325 ,618
.229 165 261
217 237 330
421 381 ,367
405 326 ,300
.200 ,193 273
257 164 250
174 124 261
.196 .240 ,280
197 273 ,307
.300 .274 ,145
292,265 ,206
.269 .091 181
.147 148 242
229 135 ,223
219 144 225
217 .250 ,167
.112 106 ,185
088 .175
220 ,223 251
.161 .245 305
,160 ,227 243

373
242 483
219 370 ,652

,180 279 365 464
203 .243 ,179 155
.174 212 ,138 .161
,206 264 ,177 .108
229 206 231 ,167
214,302 310 212
,149 ,183 ,302 222
,200 ,187 274 189
.156 .279 303 .259
204 315 257 166
,198 .230 ,209 ,193
,155 ,289 301 .199
112 187 228 ,133
.134 173 ,091 .092
.152 -016 100 ,172 099
,188 249 218 257
226 288 244 248
,205 256 ,228 258

345

.350 435
357 329 457
.329 355 351 .495
257 217 264 355
.119 136 ,123
230 ,210 ,234
.110 .188 185

Y6 Y5 Y4 Y3 Y2 Y1 X6 X7 X8 X9 X10 X1

X2 X3 X4 X5

.540

,187 186 ,358
247 287 267 373
.218 180 ,198 .156 ,539

,213 236 ,229 344 236 ,161 ,185 201 465

.168 ,208 ,170
211,225 241
.142 177 ,141
.134 |188 ,183
-.006 ,049 026
.076 ,123 ,131
.159 ,138 ,180
.148 154 ,146 255

225
245

,153
,173

220

227

.240 .140 ,169 .152 ,198 ,257 ,430

.158 196 ,146 286 ,242 201
.161 120 ,112 ,163 ,232 ,193 165 417

.080 .110 ,125 .175 ,226 .205 ,171 ,158 385

.056 117 ,066 .134 ,174 ,077 ,120 ,142 242 567

.130 152,134 .246 ,241 ,198 ,189 ,147 ,169 ,104 ,381

.174 137 ,136 ,231 ,236 ,219 ,221 ,169 ,167 ,069 ,295 453
.140 150 ,150 ,262 ,273 ,250 ,249 ,179 ,189 ,193 ,302 ,328 ,522

461

Condition number = 466.513 |

Eigenvalues
13,851 4,471 1,147 890 660 .592 ,495 439 342 315 .258 .218 ,192 ,169 ,157 .144 ,127 .114 ,099 ,076 ,070 ,063 049 030

Determinant of sample covariance matrix = .000
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Uji Singularitas (Multikolinieritas)

Sample Correlations {Group number 1)

X11 X12 X13 X17 Xl16 X15 X14 Y7 Y6 Y5 Y4 Y3 Y2 Y1 X6 X7 X8 X9 X10 X1 X2 X3 X4 X5
X111.000
X12 ,4981,000
X13 .363 ,5191,000
X17 .435 340 .5431.000
X16 .,362 ,428 .604 .,5701,000
X15 ,606 ,592 578 444 ,6601,000
X14 ,690 ,601 .560 .434 589 ,6641,000
Y7 314 327 471 450 473 ,300 .3081.000
Y6 453 311 482 431 ,463 ,259 359 ,7201,000
Y5 ,299 230 492 ,500 ,562 ,324 ,235 715 ,7381,000
Y4 324 428 507 533 ,606 .407 349 .634 .765 .7391,000
Y3 311 465 531 477 ,590 ,522 424 474 448 ,532 .6861.000
Y2 583 574 308 407 ,439 ,625 546 .269 ,344 ,303 ,445 .4231.000
Y1 .556 .545 429 537 441 ,555 455 510 ,521 ,566 ,576 .639 .7301,000
X6 .425 ,155 314 .348 547 512 518 .203 .388 .373 .423 334 .452 .3481.000
X7 251 273 451 489 666 467 ,359 423 526 ,497 717 472 395 445 ,5811,000
X8 .406 ,259 432 493 ,504 ,395 ,433 347 481 ,383 ,520 ,291 .430 .380 ,412 ,5751,000
X9 375 ,265 .422 373 611 .549 431 .421 .502 525 472 316 .483 .352 .574 ,523 .4521,000
X10 .390 .486 .329 283 417 .437 ,304 298 .415 ,324 .541 ,339 311 .283 ,343 527 ,455 ,3771.000
X1 .210 ,215 378 .354 401 ,183 ,218 291 .458 437 ,504 ,176 .297 .,330 ,385 ,535 ,503 .,407 ,3951,000
X2 135 292 256-035 ,191 283 ,192-011 .098 ,051 288 ,102 260 .143 ,242 338 ,156 234 292 ,5181.000
X3 .414 453 518 500 ,581 .437 .613 .167 .303 315 ,398 286 .413 .355 ,544 .573 489 452 368 441 ,2231,000
X4 278 458 577 551 615 449 541 319 311 396 480 ,351 ,341 330 467 ,515 ,496 ,483 388 .400 ,137 ,7111,000
X5 258 ,394 428 464 ,510 ,391 ,524 277 ,323 ,300 ,501 ,264 .346 .341 ,494 ,554 ,526 .507 384 ,422 354 ,678 .6751.000

Condition number = 153.376

Eigenvalues
10,012 2,188 1,782 1,334 1,088 1,005 ,948 765 ,726 ,599 506 455 ,394 329 .301 .281 .268 ,215 209 .156 ,143 ,135 097 065
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Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

1. Kaualitas Sistem (KS)
Sebelum Uji CFA

Standardized Regression

KUALITAS SISTEM ( KS ) ‘Weights: (Group number
1 - Default model)

28 50 Sl A7 20
@ @ @ @ @ Estimate
1 1 1 1 1 X1 <--- KS 323
X2 <--—- KS 356
X1 X2 X3 x4 x5

X3 <--KS 848
X4 <--KS 807
X5 <--KS 786

INCREMENTAL FIL MEASURES

AGFI =717

TLI =,740

ABSOLUTFIT MEASURES NFI = 854
Chi-Square = 34,777 CFI = ,870
Frobability =,000 PARSIMONIOUS FIT MEASURES
CMIN ! DF = 6,955 PNFI = 427
GFI = ,908 PGFI = 302

RMSEA = ,224

Sesudah Uji CFA

©
-
-
-
o
[}
=]

29 2 Standardized Regression
Weights: (Group number
1 - Default model)
Estimate
X1 <--- KS A97
X3 <--- KS 849

X4 <--- KS ,824
X5 <---KS JIT7

X1 X3 X4 X3
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Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

2. Kualitas informasi (K1)
Sebelum Uji CFA

Standardized Regression
Weights: (Group number
1 - Default model)

!
. ) . ] . Estimate
X6 =---KI 712
X6 X7 X8 X9 X10

X7 <---KI 315
X8 <---KI 365
X9 <--- KI 696
X10 <--- KI 71

KUALITAS INFORMASI ( KI)

INCREMENTAL FIT MEASURES

AGFI = 875
[ ABSOLUT FIT MEASURES
NFI =880 Chi-Square = 13,939
CFl=.916 Probability = ,016
IR AT S CMIN / DF = 2.788

= GFI = 958
FEAE L RMSEA = ,123

Sesudah Uji CFA

Standardized Regression

28 27 23 25
Weights: (Group number
@ @ @ @ 1 - Default model)
Estimate
X6 X8 X9 X10

X6 <--- KI ,690
X8 <--- KI .93
X9 < KI .705
X10 <--- KI 361
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Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

3. Pengguna (P)
Sebelum dan Sesudah Uji CFA

138

Probability = \p
CMIN / DF =\emindf
GFI = \gfi

RMSEA =\rmsea

PENGGUNA ( P ) Standardized Regression
Weights: (Group number

I l I 1 - Default model)
ABSOLUT FIT MEASURES ! ! !1
Chi-Square = \cmin
X11 X12 X13

Estimate

X11 <--- P 615
X12 <--- P 8586
X13 <--- P 292

INCREMENTAL FIT MEASURES
AGFI = \agfi

TLI = i

NFI = \nfi

CFI = \cfi

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI =\pnfi

PGFI = \pgfi

4. Kepuasan Pengguna (KP)
Sebelum dan Sesudah Uji CFA

KEPUASAN PENGGUNA ( KP)

22 25 18 30
X14 X15 X16 X7

A
ot

b AL S
23

KP

INCREMENTAL FIT MEASURES

AGFI = 564 ABSOLUT FIT MEASURES
TLI = 699 Chi-Square = 20,705
NFI = ,892 Probability = ,000
CFI =,900 CMIN / DF = 10,353
PARSIMONIOUS FIT MEASURES GFI=.913
PNFI = ,297

RMSEA = ,280

PGFIl =,183

Standardized Regression
‘Weights: (Group number
1 - Default model)

Estimate
X14 <--- KP ,709
X15 <--- KP ,794
X16 <--- KP 806
X17 <--- KP ,647
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Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

5. Dampak Individual (DI)
Sebelum dan Sesudah Uji CFA

139

DAMPAK INDIVIDUAL ( DI')

] 17 33
‘ 1 ‘1 ‘ 1
Y1 R Y3

INCREMENTAL FIT MEASURES
AGFI = \agfi

TLI = \tli

NFI = \nfi

CFI = \cfi

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI = \pnfi

PGFI = \pgfi

ABSOLUTFIT MEASURES

Chi-Square = ,000
Probability = \p
CMIN / DF = cmindf
GFI = 1,000
RMSEA = \rmsea

6. Dampak Organisasional (DO)
Sebelum Sesudah Uji CFA

Standardized Regression
Weights: (Group number
1 - Default model)

Estimate
Y1 =--- DI 1,006
Y2 <--- DI L7155
Y3 <--- DI 662

13 12 10 20

INCREMENTAL FIT MEASURES
AGFI = ,914

TLI =976

NFI =,986

CFI=,992

PARSIMONIOUS FIT MEASURES
PNFI =329

PGFI =,197

DAMPAK ORGANISASIONAL (DO)

ABSOLUTFIT MEASURES
Chi-Square = 4,512

Probability = ,105
CMIN / DF = 2,256
GFl = ,983
RMSEA = ,103

Standardized Regression
Weights: (Group number
1 - Default model)

Estimate
Y4 <--- DO 851
Y5 <--- DO .859
Y6 <--- DO 872
Y7 <--- DO ,795
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Data Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

141

X1 [ X3 | X4 | X5 | X6 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | Y1 | Y2 | Y3 | Y4 | Y5 | Y6 | Y7
T | 43| 444 34| 4] 3| 3] 4] 3| 4 4 4 |4 3] 4 /4] 4] 4]4
2 | 4| 44453 |45 | 4| 4|51 4] 4515 4[4]5/ 4]5]4]4
3 |4 3|43 |43 3|4 3|3 3] 3|33 ]| 3 4|3 4/ 4a|4]4]3s
4 | 43|22 2444 4] 23] 3] 23] 3 |33 3| 4a]4]4]¢s
5 |32 |22 |3 |3 |3 4| 4| 43| 35 |3 | 3 |4]|4] 433 3|4
6 | 3|3 |3 |4 2423|2233 23] 3 [3][3]3 (3|3 ]3]3
7 |4 3|43 |3 |43 4] 3| 33| 3|3 | 4] 3 3|33 4|4]4]34
8 | 3 |4 |44 33|43 |3 | 43| 444 4 [3[3]3 (3|3 ][3]3
9 |4 333|333 4 3|3 |3 33|34 [3[3]3 3|3 ]3]3
10 | 43| 43434 4] 1] 23] 3] 21211 2]2]2]4]4]4]5
M | 4 | 4] 4|4 3|43 4] 3| 4] 4| 3| 4| 4] 4 444|443 ]3]3s
2 | 33|33 3|33 4] 3| 4] 4| 3| 4 3|3 4|43 ]|a]4]4]zs
B |3 [3]2 3332|332 ]3] 3] 223 ][3]2z2]2[3]3]3
4 | 4 4|3 |44 ]33] 4] 3] 2] 2333333333 ]3]3
B | 23|33 |4 ]33] 4] 3] 2] 2]3]3 ]3] 3 ][3]3|3]|3]3]3]3
% | 2 3|3 |33 ]33] 3] 3] 3] 3] 3] 3| 3] 3 /3|3 4]3]3]3]3
17 | 4 | 4| 3|4 |43 |4 4] 4] 3] 3| 3] 43| 3 4|43 ]|a]4]4]s3
18 | 4| 3| 4|43 |43 4] 3] 4] 3] 3] 3|33 /[3]3|3]|3]3]3]3
19 | 4 3|33 3|33 3] 3] 3] 4] 3] 3| 3] 3 3|33 ]3] 4]3]3
20 | 33|33 |33 |33 |3 |3 ]| 3|33 ]33 ]33] 3 [3]|3]|3]3
21 |2 | 2121|2122 2 222122122 [2]3[2]|3]3]3
2 | 4| 4|43 |43 |3 4| 4 | 3|43 3|34 3 [3]3 [4]4]4]3
28 | 4| 4|43 | 44|33 |3 |3 | 4|3 4] 4/ 44 [4a]3[3]4]3]4
24 | 4 3|33 |3 |3 |3 | 4| 4 | 3| 3| 4 4] 4] 33 [3]3 3|3 ]3]3
% | 43|23 33|23 2222223 [3[3]3([3]z2]3]2
2% | 43|22 |23 |2 4] 43|33 2] 212/ 3 [2]2/12|2]3]3
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Lampiran 8
Data Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

27 | 4 | 33| 443 ]3] 4] 4 4] 3] 4] 41 4] 3 |4]4]3]4]3]4]s3

28 413 3 2 2 3| 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 | 4

29 3 (3|3 |3 |4]3]3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 | 2 2 3 3 3 |3

30 | 5|3 |3 | 3|4 4|4 4 4 5| 4] 33| 3| 4 | 44444 4]3s

3l 5 5 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 | 4

32 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3

33 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 | 4

34 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

36 413 3 3 3 3 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |3

37 3 | 3 3 3 3 3 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |3

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4

39 | 4 | 5| 3| 4|5 | 4|4 4| 4 | 4| 4| 41 451 444|444 ]5]4

40 3 | 3 3 3 3 3 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |3

4 | 4 | 4| 444555 4 4 4] 4| 4] 4] 4454 a]4]4a]z2

42 3 | 3 3 3 3 3 | 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |3

43 | 5 | 4 | 4| 4|5 |5 |5 4 4] 2] 4] 4| 4| 4| 4 4|4 4]5]5]5]5

4 | & | 4 | 4| 43|34 43 ]3] 4] 3| 4] 4] 43|33 |3 4]3]¢4

45 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4|44 4 4] 4 4] & 4 & 444 4a]a]4]4a]c¢s

46 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4|44 43 ]33] 4| 4] 4| 43|33 |4a]4]4]c¢s

47 4 1 4 | 4 3 4 4 | 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 413

48 | 4 | 4 | 4|5 | 433 23] 31 4] 4] 3| 3| 4 43| 44| 4]3]¢s

49 4 13 | 4 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 | 4

50 413 3 3 2 4 1 2 4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 5 5 5 515

51 | 4 | 4 | 4| 4 | 4| 4|4 3 |5 | 4|5 |51 4] 41 44[4] 44]4]5]5

52 | 4 | 3| 3|3 | 4| 4|4 4| 4 | 2| 4] 31 4] 41 43 [3] 4 44]4]3

53 413 3 3 3 3 | 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 515
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Lampiran 8
Data Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

54 4 | 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5

55 413 3 | 4 3 4 | 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 | 4

56 | 4 | 4 | 3| 3 |4 | 4| 3| 4 |5 | 4| 3| 4| 4| 4| 3 |44 4 4443

57 | 4 | 4 | 4 | 4 |4 | 43| 5 | 4 | 4| 4 4 4 4| 4 |3 [3[3 |44 [4]zs

58 | 4 | 4 | 4 | 5 |4 | 4|45 |5 | 5| 4| 4| 4| 4| 4 |4 4454 ]5]5

59 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4

60 4 3 3 3 3 4 4 3 5 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 | 4

61 | 5 | 4 | 4 | 4 | 5 | 4 | 4| 4 | 3 | 4 | 4| 4] 4 43 |44 44| 4]4]3

62 | 5 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4] 4 3 | 4 | & | 4] & 4 & 444 ]a]4]4]a

63 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 | 4

64 | 4 | 4 | 4 | 3|4 435 2 2| 4] 33 |5 |5 |4 4444 4]3s

65 4 |3 3 3 2 213 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 313

66 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4|4 3 |5 | 4 |5 |5 4| 4 4]4[4] 44]4]5]5

67 | 4 | 3| 3|3 |4 | 4|4 4| 4 | 2| 4| 3 4] 4] 43 [3] 4 4]4]4]3

68 413 3 3 3 3 | 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 515

69 4 14| 4| 4 4 4 | 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 15

70 413 3 | 4 3 4 | 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 | 4

71 | 4| 4| 3|3 | 4|43 4|5 | 4| 3| 41 4] 413 44| 4 4]4]4]3

72 | 4| 4| 4| 4| 44|35 | 4 | 4| 4| 4 4] 4] 43 [3] 3 4] 4]4]¢4

73 | 4| 4| 4|5 | 44|45 |5 |5 | 4| 4 4] 4 444|454 ]5]5

74 41 2 2 3 4 3 | 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 | 4

75 413 3 3 4 4 | 4 3 5 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 | 4

76 | 5 | 4 | 4| 4|5 | 4|4 4| 3 | 4| 4| 4 4] 413 44| 4 44]4]3

77 | 5 | 4 | 4| 4 | 4 4|4 4 | 3 | 4| 4| 4 4] 4 444 4 4]4]4]4

78 413 3 3 3 4 13 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 | 4

79 | 4 | 4 | 4|3 | 44|35 | 2 |2 | 4] 313|515 44| 44]4]4]4

80 413 3 3 2 2 |3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 |3




Lampiran 8
Data Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

144

81 21313 |3|4]3]3 4 3 2 2

82 2 (3|3 |33 ]3]3 3 3 3 3

83 | 4 | 4 |3 |4 434 44|33

8 | 4 | 3| 4] 4|3 |43 43 4] 3

85 413 3 3 3 3 | 3 3 3 3 4

86 3 | 3 3 3 3 3 | 3 3 3 3 3

87 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2

89 4 | 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4

90 4 |3 3 3 3 313 4 4 3 3

91 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2

92 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4

9 | 4 | 4| 4] 4|53 |45 | 4| 45

94 4 13 | 4 3 4 3 | 3 4 3 3 3

95 413 2 2 2 4 | 4 4 2 3 3

96 3| 2 2 2 3 3 | 3 4 4 4 3

97 413 3 3 2 4 1 2 4 4 4 4

98 4 14| 4| 4 4 4 | 4 3 5 4 5

99 413 3 3 4 4 | 4 4 4 2 4

100 | 4 | 3 3 3 3 3 | 4 4 3 3 4

101 | 4 | 4| 4|4 444 4] 3] 3] 4

102 | 4 | 3 3 | 4 3 4 | 4 4 3 3 4

103 | 4 | 4 3 3 4 4 13 4 5 4 3

104 | 4 | 4| 444435 ] 4] 4] 4

106 | 4 | 4| 4 5 4 4 | 4 5 5 5 4

106 | 4 | 2 2 3 4 3 |3 3 2 2 2

107 | 4 | 3 3 3 4 4 | 4 3 5 2 2




Lampiran 8
Data Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)
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08 | 3 |2 2|2 (3|3 ]3 4 4 4 3

109 | 3 |3 |3 | 412|412 3 2 2 3

110 | 4 | 3 | 4 | 3 | 3 | 4|3 4 3 3 3

111 3| 4| 4| 4 3 3 | 4 3 3 4 3

12 | 4 |3 3 3 3 313 4 3 3 3

13 | 4 3 4 3 4 3 4 4 1 2 3

M4 | 4 | 4| 4| 4|3 ]| 4|3 4] 3| 4] 4

115 | 3 | 3 3 3 3 313 4 3 4 4

16 | 3 | 3 2 3 3 3| 2 3 3 2 3

"7 | 4 | 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2

118 | 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4

19 | 3 | 3 3| 4 4 4 | 4 3 3 3 3

120 | 4 | 4 | 4 | 4 4 4 13 3 4 3 5




Lampiran 9
Model Setelah Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. CR. P Label

P <--KS 572,148 3,870 ¥¥#
P <---KI S16 256 2,014 044
KP <--- KI 446 257 1,736 ,083
KP <--P 1,081 245 4414 #*x
KP <--- KS -254 161 -1,583 ,113
DI <--- KP 1,116 ,378 2,954 ,003
DI <---P -326 372 -878 380
DO <--- DI 855 ,120 7,107 **#
X5 <--- KS 1,000

X4 <--- KS 992 108 9,171 ***
X3 <--- KS 934 ,101 9,238 *#**
X1 <--- KS 543 106 5,104 F##

X10 <--- KI 1,000
X9 <--- KI 1,603 346 4,628 ***
X8 <--- KI 1,258 287 4,377 *%*
X6 <--- KI 1,710 387 4,422 *#*x
Y1 <--- DI 1,000

Y2 <--- DI 854 092 9,258 ###
Y3 <--- DI 992 122 8,162 ***
Y4 <--- DO 1,000
YS <--- DO 951 ,083 11,483 ***
Y6 <=--- DO 946 079 11947 F**
Y7 <--- DO 961 097 9900 ***
X14 <--- KP 1.000
X15 <--- KP 1,212 125 9,722 ***
X16 <--- KP 972 112 8,687 HE%
X17 <--- KP 697 103 6,784 FE®
X13 <--- P 1,000
X12 <-- P 995 142 7,020 *E#
P

X11 <---

997 156 6378 ***
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Lampiran 9

Model Setelah Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
P <--- KS 665
P <--- KI 337
KP =<--- KI 303
KP <--- P 1,122
KP =--- KS -.307
DI <--- KP 1,081
DI <-—- P -.328
DO <=--- DI 716
X5 =--- KS ,787
X4 =--- KS 839
X3 <--- KS 862
X1 =--- KS 498
X10 <--- KI 496
X9 <--—- KI ,756
X8 <=--—- KI 614
X6 <--- KI ,746
Y1 =--- DI 850
Y2 <--- DI ,730
Y3 <--- DI ,686
Y4 <--- DO 856
Y5 <--- DO 847
Y6 <--—- DO 364
Y7 <--- DO 779
X14 <--- KP ,759
X135 =--- KP 779
X16 <--- KP 716
X17 <--- KP 568
X13 <--- P 657
X12 <--- P ,643
X11 <--- P 592
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Lampiran 10
Uji Reliabilitas

Data Awal
Faktor Measure.
Indikator

Loading error
X1 <-- KS 0457 0,752901
X2 <-- KS
X3 <-- KS 0,845 0. 2791040
X4 <-- KS 0.524 0321024
X5 <-- KS 0777 0396271
X6 <-- Kl 0,62 00,5239
X7 <-- Kl
X3 <-- Kl 0,593 0.648351
o <-- Kl 0.703 0.302973
X1 - Kl 0.561 0.685279
X11 - P 0,615 0621775
X1z - P 0.886 0215004
X13 - P 0,592 0649536
X14 - KP 0,709 0457318
X153 - KP 0,754 360564
X186 - KP 0.806 0.350364
X17 - KP 0,647 (.5813581
¥l < 3] 1,006 -0,012036
Y2 < 3] 0,755 0420075
Y3 < 3] 0,662 0.561756
4 < Do 0.851 0275700
Y5 <-- Do 0,855 0262119
Y6 <-- Do 0.872 0. 230616
Y7 < Do 0,792 0,372736
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Lampiran 10
Uji Reliabilitas

Lampiran 10
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Konstruk

Konstruk KS Konstruk K1 Konstruk P Konstruk KP Konstruk DI Konstruk DO
Indikator | Faktor | Measure. | Faktor |Measure.| Faktor |Measure.| Faktor |Measure.| Faktor |Measure.| Faktor | Measure.

Loading error Loading error Loading error Loading error Loading error Loading error
X1 0.497 0,752991

X3 0349 | 0279199
X4 0,924 321024
X3 0777 | 0396271

X8 0503 | 0648351
X9 0705 | 0302975
X10 0361 | 0,683279
X11 0615 | 0621773
X13 0386 | 0215004
X13 0392 | 0,649536
X14 0700 | 0497319
X15 0794 | 0369564
X16 0,306 | 0,330364
X17 0647 | 0381381
1 1.006 |-0012036
T2 0753 | 0420973
13 0662 | 0361736
Y4 0331 | 0273799
T3 0830 | 0262119
Y6 0872 | 0239616
Y7 0792 | 0372736

Tumlah
Faktor 2947 2,549 2,003 2,956 2423 3374
Loading

Jumlah

Ku‘_mm 2250515 1.639495 1,513685 2201362 2020305 2,84973
Falitor

Loading

Jumlah
Measure. 1,745485 2360503 1486315 1,793638 0,979695 1,15027
Error

Reliah. 27323

Konstruk 0,83233317 0.7 14:

]
]
n
]
[re]

2 0,746663602 0829293746 0856991839 0,903229089

Variance

0.56262875 0,40987375 0,504361667 0.5503405 0,673435 0,7124325
Extracted
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Lampiran 11
Hasil Akhir Model Penelitian

HASIL AKHIR MODEL PENELITIAN

Scanning DatalalurljiHipotesis
Default model
Minimization
Iteration 3
Minimum was achisved
| Writing output
Chi-square = 37,2, df = &

{hAmosOutpu‘l
Ry &3

s

-~ Notes for Group (Group number 1)

The model is recursive.

.= Sample size = 120
'

fh Amos Qutput
R =21 Ny E |3
E =
H Analysis Summary
Date and Time

Date: 18 Maret 2012
Time: 21:15:11

Title

r-model-akhir-penelitian: 18 Maret 2012 21:15
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Lampiran 11
Hasil Akhir Model Penelitian

-0
E Variable Summary (Group number 1)
Your model contains the following variables (Group number 1)

Observed, endogenous variables

P
DI
KP
DO

Observed, exogenous variables
KI

Unobserved, exogenous variables
Z1
Z2
Z3
74

Variable counts (Group number 1)

Number of variables in your model:9
Number of observed variables: 5
Number of unobserved variables: 4
Number of exogenous variables: 5
Number of endogenous variables: 4

BEME B oA |3 -0 0 -TOB®8E @

S
[ Parameter summary (Group number 1)

- WeightsCovariancesVariancesMeansInterceptsTotal
Fixed 4 0 0 0 0

Labeled 0 0 0 0 0
Unlabeled 4 0 5 0 0
Total 8 0 5 0 0




Lampiran 11

Hasil Akhir Model Penelitian

{hAmosOutp
R= R - =

[

0

Notes for Model (Default model)

Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments:15
Number of distinct parameters to be estimated: 9
Degrees of freedom (15 -9): 6

Result (Default model)

Minimum was achieved

Chi-square = 37,2

00

Degrees of freedom =6
Probability level = ,000

LENE B 3
B

T 5

Estimate S.E.

P <=-KI .173 ,038
P

KP <---
DI <-—- KP

El

.895 068

553 ,044

El

DO <--- DI .748 .105

0

E Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

CR. P Label
4,588 #**
13,138 #**
12,496 ***
T8 ==

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate
KI 21,200 2

Z1 3.593 .466

SE. CR. P Label

748

7,714 xx
7,714 **x

Z2 2,336,303 7,714 #*
Z3 1,332,173 7,714 ***
7,714 ***

Z4 4,064

LE&NE BE 3
[a

Tteration . Negative
i eigenvalues

Oe
le*
2e
3e
kB
- de
D Se
»

oo oo O

-0 -0

Condition #

9,320
6,669
5,872
5,948
6,201

E| Minimization History (Default model)

-TOE® @
. s Diameter FNTries  Ratio
eigenvalue
-,0659999.000251,352 09999.000
1,405 41,891 19 L7174
.183 37357 1 950
.030 37.201 1 1,033
002 37,200 1 1,003
,000 37,200 1 1,000

B
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Lampiran 11
Hasil Akhir Model Penelitian

Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMINDF PCMIN/DF
Default model 9 37,200 6,000 6,200
Saturated model 15 000 O
Independence model 5305,045 10,000 30,505
Baseline Comparisons

NFI RFI  IFI TLI
L ole DeltalrholDelta2rho2 L1
Default model 878,797 ,896,824 ,894
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000,000 ,000,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIOPNFIPCFI
Default model ,600 ,527 ,537
Saturated model ,000 000 ,000

Independence model 1,000 ,000 ,000

NCP

Model NCP LOS90 HI90
Default model 31,200 15,574 54,320
Saturated model ,000 000 ,000

Independence model295,045241,723355,789

FMIN
Model FMIN FOLO 90HI 90
Default model 313 262 131 456

Saturated model ,000 ,000 .000 ,000
Independence model 2,5632,479 2.0312,990
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Hasil Akhir Model Penelitian

RMSEA
Model RMSEALO 90HI 90PCLOSE
Default model 209 148 276 ,000

Independence model 498 451 ,547 ,000

AlIC

Model AIC BCC BIC CAIC
Default model 55200 56,156 80.288 89,288
Saturated model 30,000 31,593 71,812 86.812
[ndependence 315,045315,576328,982333,982
model

ECVI

Model ECVILO 90HI 90MECVI
Default model 464 333 658 472

Saturated model 252 252 252 265
Independence model2,647 2,1993,158 2,652

HOELTER
Model HOELTERHOELTER
.05 .01
Default model 41 54
Independence model 8 10
[ g?: Amos Qutput C=RECNl X |

BEWNE B E 3 -

- F

Execution time summary

-

Minimization: ,019
Miscellaneous:,.318
Bootstrap: ,000
“+ Total: 337
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